Prolog 


"Dek?" 


Lelaki itu berbalik dan tersenyum ketika mendapati sang 
kakak sudah pulang. Kedua tangannya ia rentangkan, 
bermaksud untuk memeluk lelaki itu. Pasangan kakak dan 
adik itu saling berpelukan untuk melepas rindu. Padahal 
baru satu malam mereka terpisah dan rasanya sudah 
serindu ini. Maklum saja, sejak kecil mereka memang tidak 
pernah terpisah. 


"Kakak gak apa-apa kan?" Pertanyaan yang selalu sang adik 
lontarkan setiap sang kakak tiba di rumah. 


"Aman kok. Nih lihat, gak ada yang lecet kan." 


Seongwoo, memperhatikan tubuh Kai saat kakaknya itu 
memutar tubuhnya. Benar, tidak ada lecet sama sekali, 
"Syukur deh kak..." 


"Kemana tuh bocah bertiga? Kok kamu sendirian aja?" 


"Ada di dapur kak. Katanya pengen masak. Gak tahu bener 
apa gak." 


Kai melepas jaket kulit yang ia kenakan lalu meletakkannya 
di atas sofa, "Kakak mau ke dapur. Mau ngecek mereka." 


"Aku ikut kak." 


Seongwoo mematikan televisi yang sedari tadi ia tonton lalu 
mengekori Kai menuju dapur. la sedikit terbatuk saat 
hendak melewati pintu dapur. Keningnya berkerut saat 
mendapati dapur rumahnya dipenuhi oleh asap- ah bukan. 
Partikel-partikel kecil itu terlihat seperti... tepung? 


Sontak ia pun langsung menoleh pada sang kakak yang 
sudah memijat pangkal hidungnya. Kai mengembuskan 
napas dengan kasar lalu melangkah masuk. 2 lelaki yang 
sedang berperang dengan itupun langsung diam mematung 
saat melihat kedatangan Kai dan Seongwoo. Sedang 
seorang lelaki lainnya hanya duduk anteng seraya 
memperhatikan kedua temannya. 


"Eh kak Kai. U-udah pulang kak?" 
"Pagi kak hehe..." 


"Jin, Jae, sini deketan." Woojin dan Sungjae saling menyikut, 
seakan saling menyalahkan. "Buru sini." 


Mau tak mau keduanya mendekat ke arah Kai. Kai 
tersenyum melihat pakaian dan tubuh keduanya yang 
diliputi dengan tepung. Kedua tangannya terangkat lalu 
menjewer telinga sahabat adiknya itu. Sudah pasti mereka 
mengerang kesakitan. Tapi baik Seongwoo maupun Daniel - 
lelaki yang sedang duduk itu- tidak ada yang berniat untuk 
membela Woojin dan Sungjae. 


"Udah berapa kali gue bilang jangan hancurin rumah gue. 
Nih telinga dipake buat apaan hah? Denger desahan 


bokep?" 


"Akh! Iya-iya maaf kak. Ini semua tuh gara-gara si Woojin." 


Lelaki bergigi gingsul itu langsung menoleh ke arah 
Sungjae. Apa katanya? Semua ini karena ulahnya? Enak 
saja. Bukannya tadi dia yang lebih dulu merecokinya saat 
sedang memasak? Jadi jangan salahkan Woojin jika 
membalas perbuatan Sungjae dengan cara melemparinya 
tepung. 


"Enteng banget mulut lo. Eh kadal oasis! Gue gak bakal 
nyerang kalau lo gak ngerecokin gue duluan!" Balasnya, tak 
mau kalah. 


"Tuh denger sendiri kan kak? Dia udah ngaku tuh." 
"Bener-bener ya loJae." 


"Woo, tolongin kita dong." 


Seongwoo mengangkat kedua tangannya sembari 
menggeleng cepat, pertanda bahwa ia tidak ingin terlibat 
dalam kekacauan itu. Sembari tertawa kecil, ia berjalan 
mendekati Daniel lalu duduk di sampingnya. Daniel yang 
melihat kedatangannya langsung menyodorkan sebuah 
piring yang berisi makanan ringan yang tadi ia buat. 


"Waffle?" 


"Tadi gue sempet buat. Sebelum Woojin sama Sungjae 
ngancurin dapur kakak lo." Ucapnya sembari tertawa. 
"Cobain gih." 


Seongwoo mengambil sepotong waffle lalu memasukkannya 
ke dalam mulut. Kedua matanya membulat saat makanan 
itu menyapa indra pengecapnya. Ia tidak menyangka bahwa 
waffle buatan Daniel akan seenak itu. Hampir sama dengan 
kedai waffle langganannya. 


"Gimana?" 

"Enak! Sejak kapan kamu bisa bikin waffle seenak ini? 
"Uhm sejak 2 hari yang lalu." 

"Diajarin siapa?" 


"Kemarin gak sengaja nonton acara masak di tv." 


Seongwoo mengangguk paham. Tangannya kembali 
mengambil sebuah waffle lalu memakannya. Senyum lelaki 
itu juga menular pada Daniel. Dia merasa senang karena 
Seongwoo menyukai masakannya padahal ini adalah kali 
keduanya memasak waffle. la pun tak menyangka bahwa 
rasanya akan seenak itu. 


Tapi, satu hal yang Seongwoo tidak ketahui. Daniel 
berbohong saat mengatakan ia melihat resep dan cara 
pembuatannya melalui acara televisi. Nyatanya, ia memang 


dengan sengaja mencari resep dan tutorial memasaknya di 
youtube dan berlatih di rumah. 


Alasannya sederhana. 


Daniel hanya menyadari bahwa ternyata, dirinya telah jatuh 
hati pada lelaki itu. Pada Ong Seongwoo, sahabatnya 
sendiri. 


Kangzoyaa Present : 


BEST FRIEND OR BOYFRIEND 


Kang Daniel 


- Sifatnya dewasa, apalagi kalau lagi sama Seongwoo. Tapi 
suka receh kalau lagi sama Sungjae sama Woajin 

- Diantara mereka bertiga, dia yang paling dekat sama 
Seongwoo 

- Kadang suka heran, Seongwoo kan juga cowok kayak 
mereka tapi kelihatan cantik banget 


- Paling suka sama tiga tahi lalat Seongwoo yang ada 
pipinya. Kadang Daniel suka khilaf cubitin pipinya sampai 
merah 

- Jago berantem, soalnya pas kecil pernah ikut ekskul karate 
di sekolahnya 

- Orang kedua yang maju kalau ada yang jahatin Seongwoo. 
Iya kedua, soalnya yang pertama kan Kai hehe 


Ong Seongwoo 


- Anaknya kalem walau kadang suka manja juga ke kakak 
dan sahabatnya 

- Anak baik-baik dan gak pernah ngomong kasar. 
Ngomongnya aja pake aku-kamu. Udah dibiasakan dari kecil 
sih sama Kai 

- Pecinta coklat. Kalau gak percaya tanya aja sama Daniel 
soalnya dia yang sering jajanin Seongwoo hehe 

- Dia ini termasuk anak yang mandiri soalnya dari kecil udah 
sering ditinggal sendiri di rumah 

- Tapi dia gak sekuat anak cowok yang lain. Selain karena 
daya tahan tubuhnya yang emang gak bagus, dia juga 
punya disorder yang kadang buat dia sering sakit 


Park Woojin 


- Suka diejek sama Sungjae karena kulitnya yang gak terlalu 
putih. Padahal kulit tan-nya itu yang buat dia makin 
kelihatan keren. Mana punya coklat lagi di perutnya 

- Sama kayak Daniel, nih anak juga jago berantem. Tapi 
bedanya, Daniel jago berantem karena emang udah sering 


latihan dari kecil sedangkan dia jago dari pelajaran 
hidupnya di jalan 

- Sebenarnya dia ini setahun lebih muda dari Seongwoo, 
Daniel sama Sungjae soalnya masuk sekolahnya kecepatan 
- Kalau senyum atau ketawa, suka bikin cewek jejeritan. 
Manis bangeeeet. Apalagi dia juga punya gigi gingsul. Dah 
lah, paket komplit. 

- Rada anti sama cinta-cintaan. Trauma dia, diputusin gitu 
aja sama cinta pertamanya. 


Yook Sungjae 


- Dia ini orang ketiga yang maju kalau Seongwoo 
digangguin. Sama si Woojin juga 

- Karena dia yang paling sering bawa kendaraan jadi 
tugasnya udah kayak supir aja. Nganter jemput sana-sini 

- Suka mainin hati cewek. Iya, anak ganteng yang satu ini 
tuh playboy. Seongwoo udah sering banget nasehatin dia 
tapi tetep aja batu 

- Diantara mereka berempat, kayaknya si Sungjae ini yang 
paling tempramen. Kalau ngomong juga suka nyelekit 

- Tapi dia orang yang baik kok, percaya deh. 


Kim Jongin (Kai) 


- Kakaknya Seongwoo yang paling ganteng. Ya iyalah paling 
ganteng, orang kakaknya Seongwoo cuma dia kok :) 

- Yang jagain Seongwoo dari kecil. Entar diceritain deh 
gimana kisah hidup mereka berdua 

- Meskipun masih SMA, tapi dia ini udah bisa nyari duit 


sendiri 

-Orang-orang tuh ngecap dia sebagai berandalan soalnya 
hidupnya di jalan mulu. Padahal sebenernya dia lagi nyari 
duit buat ngidupin Seongwoo sama dirinya sendiri 

- Dia anak yang kuat banget. Padahal dari kecil hidupnya 
udah penuh sama masalah dan cobaan tapi dia berhasil 
bertahan sampai sekarang. Juga berhasil jagain dan 
ngerawat adeknya sendirian. 


Park Chanyeol 


- Kakak kelasnya Seongwoo dan 3 temannya, yang juga 
sahabatnya Kai dari SMP 

- Salah satu anggota OSIS di SMA Produce 

- Kaya, ganteng, badannya proporsional. Berasa lihat wujud 
nyata dari karakter hehe 

- Anak tongkrongan banget 

- Lagi gencar ngegebet Seongwoo 

- Dan yang pasti selalu disinisin sama Daniel, Sungjae dan 
Woojin 


Holla! 


Ini adalah prolog terbaru yang udah aku revisi. Di sini aku 
cuma nunjukkin main castnya aja. Karakter tambahan atau 


selingannya bakal aku muncul di  chapter-chapter 
selanjutnya. 


Ke depannya mungkin banyak jalan ceritanya yang aku buat 
berbeda dari versi sebelumnya. Jadi pastiin kalian baca 
dengan teliti supaya gak keliru atau salah paham ya. 


Kapan-kapan lagi 


1. Bifend 
Mari memundurkan waktu ke beberapa tahun yang lalu. 


Tepatnya saat Seongwoo masih duduk di bangku sekolah 
dasar. Saat itu, kehidupannya tidak sebahagia sekarang. 
Hari-harinya dipenuhi dengan ejekan. Seongwoo kecil sering 
menangis saat menerima perundungan yang dilakukan oleh 
teman-teman sekelasnya. Bahkan pikiran untuk tidak 
melanjutkan sekolah sempat melintas di benaknya, namun 
hanya ia pendam sendiri. Tak berani untuk diungkapkan. 


Jujur, sebenarnya Seongwoo tidak begitu tahu mengapa 
anak-anak itu suka sekali menganggunya. Seongwoo tidak 
pernah berbuat nakal. la selalu berusaha baik dan ramah 
kepada teman-temannya, seperti yang selalu diajarkan oleh 
ayah dan ibunya. Hanya satu, hanya satu alasan mereka 
yang baru Seongwoo sadari saat ia beranjak remaja. 


Mereka tidak suka melihat anak lelaki yang bersikap lembut 
seperti Seongwoo, dan 'Banci', adalah sebutan yang mereka 
berikan padanya. 


"Hey kamu kenapa? Kok nangis?" Seongwoo kecil 
mendongak saat seseorang bertanya padanya, "Ayo berdiri, 
baju kamu bisa kotor nanti." 


Anak lelaki itu menjulurkan tangan kanannya untuk 
membantu Seongwoo berdiri. Tetapi Seongwoo merasa 
takut. la mengira bahwa anak itu -beserta dengan 2 
temannya- juga ingin mengganggunya. la memilih untuk 


beringsut mundur sembari memegang kedua lututnya yang 
ia tekuk. 


"Jangan takut, kita gak jahat kok. Tadi kita bertiga lewat sini 
dan gak sengaja denger kamu nangis. Nama kamu siapa? 
Aku Daniel, Kang Daniel. Kalau yang tadi nanya kamu itu, 
namanya Sungjae. Kalau yang ini, namanya Woaojin." Jelas 
Daniel sembari menunjuk Woojin yang berada di 
sebelahnya. 


"A-aku Seongwoo, Ong Seongwoo." 

"Gong?" Gumam Woojin. 

"Bukan. Ong." 

"Hong?" Kali ini giliran Sungjae. 

Seongwoo menggeleng pelan, "Ong. O, N dan G." 


"Ong?" 


Senyum tipis tercipta di wajah Seongwoo saat akhirnya 
seseorang dari mereka bisa mengucapkan namanya dengan 
benar. Dengan perlahan ia menganggukkan kepalanya. 
Daniel kembali mengulurkan tangannya untuk membantu 
Seongwoo berdiri dan kali ini, uluran tangannya disambut 
oleh lelaki itu. Seongwoo mengucapkan terima kasih 
padanya sembari membersihkan seragamnya yang sedikit 
kotor. 


"Kamu tadi kenapa nangis? Ada yang gangguin kamu?" 


"Tadi a-aku habis digangguin sama temen-temen sekelasku." 
Matanya mulai berkaca-kaca kala mengingat kejadian buruk 
itu. 


"Kok mereka gangguin kamu sih?" Tanya Woaojin. 


"Mereka emang suka gangguin aku padahal aku gak punya 
salah apapun sama mereka hiks." 


Air matanya sudah tidak dapat lagi dibendung. la menutup 
wajahnya dengan kedua tangan kecilnya karena merasa 
malu dengan 3 anak lelaki itu. Seongwoo sudah duduk di 
kelas 4 tetapi masih sering menangis, tidak seperti teman- 
temannya yang lain. 


Daniel, Sungjae dan Woojin saling pandang. Mereka merasa 
kasihan kepada Seongwoo. Jujur mereka bertiga juga bukan 
anak yang baik. Mereka sering berkelahi dan membuat 
keributan di kelas. Tapi karena mereka dipaksa dewasa 
sebelum waktunya, mereka bisa memahami bagaimana 
sakitnya berada di posisi Seongwoo. 


Sekali lagi mereka saling berpandangan, tapi kali ini 
ditambah dengan sebuah anggukkan pelan. Daniel 
melangkah maju untuk mendekati Seongwoo yang masih 
menangis. Dengan perlahan ia menyingkirkan kedua tangan 
Seongwoo yang digunakan untuk menutup wajahnya. 


"Jangan nangis lagi. Nanti kepala kamu pusing. Ini..." Daniel 
memberikan selembar tisu pada Seongwoo. 


"Makasih."  Seongwoo menerimanya dan langsung 
membersihkan wajahnya dari air mata dan keringatnya. 


"Kamu mau gak temenan sama kita?" Tanya Sungjae. 
"Temenan?" 


"Iya temenan. Nanti biar kita yang jagain kamu. Jadi kalau 
ada yang gangguin kamu lagi, kita bertiga yang bakal bales 
mereka." 


"K-kenapa kalian mau temenan sama aku?" 


"Karena kelihatannya kamu itu anak yang baik." 


Melihat ketulusan dari ketiga anak itu, Seongwoo tersenyum 
sembari mengangguk. la senang karena setelah ini akan 
mendapat teman. Bukan hanya 1, tetapi 3 sekaligus. Dalam 
hati, ia berdoa agar Daniel, Woojin dan Sungjae benar-benar 
bisa menjadi teman yang baik untuknya. 


Dan begitulah awal kisah pertemuan mereka berempat. 
Pertemenan yang terjalin di antara mereka, lambat laun 
semakin erat. Bahkan berlanjut hingga mereka masuk ke 
Sekolah Menengah Pertama. Di titik itu, Seongwoo semakin 
yakin bahwa mereka bertiga memang benar-benar tulus 
berteman dengannya. 


Mereka bisa menerima kekurangannya. Menerima Seongwoo 
yang cengeng dan memiliki hati yang lembut. Menerima 
Seongwoo yang tidak sekuat anak lelaki lainnya. Menerima 
Seongwoo yang takut untuk melanggar peraturan dan 
berbuat nakal. Intinya, benar-benar menerima apa adanya 
dirinya. 


Jam istirahat telah tiba. Seongwoo dan ketiga sahabatnya 
sudah berada di kantin. Hari ini, giliran Sungjae dan Daniel 
yang memesankan makanan untuk mereka. Sembari 
menunggu,  Seongwoo memilih untuk memainkan 
ponselnya. Melihat-lihat isi sosial medianya. Gerakan jarinya 
terhenti saat melihat sebuah postingan yang sepertinya 
sebuah iklan. 


Tapi barang yang ditawarkan yang menjadi fokus utamanya, 
melainkan kalimat yang ada dalam postingan itu. Intinya, 
iklan itu menawarkan gelang dan kalung custom yang cocok 
digunakan jika ingin memiliki barang yang sama dengan 
keluarga, pacar maupun geng persahabatan. 


Seongwoo jadi berpikir untuk menciptakan nama untuk 
kelompok pertemanannya. Sepertinya hal itu cukup 
menarik. Memikirkan tentang mencari nama yang tepat 
membuat dirinya bersemangat. Terdengar kekanakan 
memang, tetapi Seongwoo selalu ingin mencoba hal itu 


sejak ia kecil. 


"Kok diem aja Woo?" Tanya Daniel yang baru saja kembali 
sambil membawa makanan pesanan mereka. 


"Aku lagi mikir. Kayaknya seru deh kalau kita punya nama." 
Woojin tertawa, "Kan kita udah punya nama." 

"Maksudnya bukan nama itu Jin." 

"Emangnya nama apa maksud lo?" 


"Maksud aku tuh, kita punya nama buat kelompok 
pertemanan kita." 


Sungjae dan Woojin kompak tertawa mendengar penuturan 
Seongwoo. Membuat anak itu kesal lalu mengalihkan 
pandangannya pada Daniel, "Menurut kamu gimana Niel?" 


"Nama geng maksudnya?" 

"Bukan geng. Tapi kelompok pertemanan." 

"Kalau menurut gue sih ya boleh aja. Gak ngerugiin juga." 
"Emangnya lo udah nyiapin namanya?" Tanya Sungjae. 
"Belum sih. Tapi aku kepikiran satu nama. Bifend." 
"Artinya?" 


"Aku ngambilnya dari kata Best friend terus disingkat jadi 
Bifend. Ya sekaligus jadi doa supaya kita bisa temenan terus 
hehe." 


Daniel, Woojin dan Sungjae saling berpandangan. Bifend, 
nama yang cukup bagus. Artinya juga sangat bermakna. 
Mereka menyetujui pendapat Seongwoo dan seperti itulah 
'kelompok pertemanan' itu terbentuk. 


Waktu demi waktu terus bergulir. Tahun berganti tahun. 
Hingga tanpa disadari, saat ini mereka berempat sudah 
harus mendaftar di Sekolah Menengah Atas yang mereka 
inginkan. Awalnya Seongwoo merasa sedih karena mengira 
mereka akan berpisah. Namun sepertinya Tuhan masih 
berbaik hati padanya. Daniel, Sungjae dan Woojin ternyata 
juga mendaftar di SMA tujuan Seongwoo. 


Sekolah itu adalah SMA Produce. Sekolah swasta populer 
yang telah terakreditasi serta memiliki prestasi di antara 
sekolah swasta lainnya. Kebahagiaan Seongwoo semakin 


bertambah saat ia berhasil mendapatkan beasiswa penuh di 
sekolah itu hingga ia lulus nanti. Ya, biaya pendidikan di 
sekolah itu memang cukup mahal. Makanya hanya anak- 
anak orang kaya dan siswa berprestasi seperti dirinya yang 
bisa diterima di sana. 


Daniel, Woojin dan Sungjae sebenarnya bukan anak yang 
berprestasi. Kepandaian mereka dibawah rata-rata. Namun 
mereka memiliki orangtua kaya raya yang bisa membuat 
mereka masuk ke sekolah itu. Orangtua Woojin dan Sungjae 
adalah pebisnis sukses. Begitu juga dengan ayah Daniel. 
Bedanya, ayah Daniel memiliki 'nama' di sekolah itu sebagai 
salah satu donatur terbesarnya. 


"Hari ini cuma ngurus berkas ajakan?" Tanya Seongwoo. 


Saat ini mereka berempat sedang berjalan melewati 
pinggiran lapangan utama sekolah Produce. Hari ini ada 
jadwal untuk melengkapi berkas pendaftaran. Seongwoo tak 
henti-hentinya berdecak kagum sejak menginjakkan kaki di 
sana. 


Semuanya terlihat sangat bagus dan terawat. Ada beberapa 
buah bangunan yang sama-sama terdiri dari 4 tingkat. Juga 
ada beberapa lapangan yang digunakan untuk olahraga. 
Pepohonan dan bunga yang tumbuh dan tersebar di tempat 
itu juga sangat terawat. Segalanya terlihat sangat 
menakjubkan. 


"Iya, cuma lengkapin berkas doang." Jawab Daniel. 


Dari kejauhan mereka bisa melihat orang-orang yang 
sedang mengerumuni salah satu sudut di bangunan itu. 
Mungkin tempat itu adalah tempat untuk mengurus berkas- 
berkas siswa baru. Daniel yang sudah beberapa kali 
menginjakkan kaki di tempat itu langsung berjalan maju 
tanpa rasa ragu. Diikuti oleh Sungjae, Woojin dan 
Seongwoo. 


Seorang wanita yang melihat kedatangannya langsung 
menyapanya dengan sopan. Daniel balas menyapanya lalu 
memberikan berkas miliknya. 


"Ini berkas-berkas saya." 
"Baik Daniel-ssi." 


"Dan ini berkas teman-teman saya." Daniel memberikan 
map berkas ketiga temannya kepada wanita itu. 


Selesai melengkapi berkas pendaftaran mereka berempat 
memilih untuk mengelilingi sekolah itu terlebih dulu. 
Sebenarnya itu semua adalah permintaan Seongwoo yang 
sudah pasti disetujui oleh mereka. Daniel yang sudah 
mengenal seluk beluk di tempat itu mengambil posisi untuk 
memimpin mereka. Puas berkeliling, mereka kini berada di 
kantin untuk mengisi perut yang kosong. 


Sekali lagi, karena Daniel sudah mengenal tempat itu, maka 
tugas memesan makanan dilimpahkan padanya. la juga 


menarik serta Sungjae untuk ikut bersamanya. Menyisakan 
Woojin dan Seongwoo yang sedang berbincang. Tak butuh 
waktu lama bagi Daniel dan Sungjae untuk kembali dengan 
membawa makanan dan minuman pesanan mereka. 


Keempatnya menikmati makanan itu, sambil sesekali saling 
melempar candaan atau sekadar berkomentar tentang 
sekolah baru mereka. Hingga tak terasa makanan di piring 
mereka sudah habis tak bersisa. Seongwoo hendak menyeka 
mulutnya yang sedikit kotor, tapi ternyata tisu di meja 
mereka habis. Jadilah ia berdiri dan mengambil tisu dari 
meja sebelah. 


Byur! 


Seongwoo terkejut saat mendapati tubuhnya basah karena 
tersiram air dingin. la menoleh dan mendapati seorang 
wanita yang sedang menatapnya dengan tatapan tajam. 
Seperti sedang kesal. Padahal Seongwoo baru berdiri di 
pinggir meja itu kurang dari 5 detik. 


"Lo kalau jalan lihat-lihat dong!" Seongwoo kembali terkejut 
saat gadis itu berteriak padanya. 


"Maaf tapi aku baru aja berdiri di sini. Ini juga aku gak 
ngalangin jalan kamu kok." 


"Alesan! Lihat nih, gara-gara lo minuman gue jadi tumpah!" 


"Tapi kan-" 


"Gue gak terima alesan apapun. Pokoknya lo harus ganti 
minuman gue!" 


Bruk! 


Gadis itu mendelik ke arah Daniel yang baru saja 
melemparkan beberapa lembar uang kertas padanya. Daniel 
tidak mau kalah, ia balas menatap gadis itu dengan tatapan 
tajamnya. Hingga akhirnya pandangan gadis itu melemah 
dan ia tidak berani untuk menatap Daniel lebih lama lagi. 


"Cukup kan? Sekarang lo minta maaf ke dia." 
"Maaf." 
"Yang bener." 


"Iya iya. Gue minta maaf buat yang tadi. Puas kan lo!" 


Gadis itu langsung berlalu pergi meninggalkan mereka. Tapi 
tak lama ia kembali lagi untuk mengambil uang yang tadi 
Daniel lemparkan padanya. Mungkin tidak ingin menyia- 
nyiakan kesempatan. Sungjae dan Woojin langsung 
menghampiri Seongwoo yang tengah sibuk mengelap air di 
tubuhnya. Walaupun tidak berpengaruh apa-apa. 


Daniel langsung menarik tubuh Seongwoo menuju toilet. 
Sungjae dan Woojin mengikuti mereka dari belakang. 
Sesampainya di toilet, Daniel menyuruh Seongwoo untuk 


masuk ke dalam salah satu bilik lalu membuka bajunya. 


"Buat apa?" 
"Lakuin aja Woo." 


Meski merasa ragu, Seongwoo tetap masuk ke bilik tersebut 
lalu membuka pakaian atasannya yang cukup basah. "Udah. 
Terus?" 


"Nih." 


Pintu bilik itu sedikit terbuka, menampilkan tangan kekar 
Daniel yang menyodorkan sebuah kemeja dengan motif 
kotak-kotak. Itu adalah kemeja yang sedari tadi ia pakai 
untuk menjadi luaran. Berhubung ia masih mengenakan 
baju kaos maka ia berinisiatif untuk memberikannya pada 
Seongwoo agar lelaki itu tidak masuk angin. 


"Bajunya kegedean..." Cicitnya saat keluar dari bilik toilet 
itu. 


"Gak apa-apa. Lo kelihatan makin lucu kalau pake baju 
gue." 


Bersambung 
Holla! 


Ini chapter pertama yang sudah aku revisi ya. Semoga 
kalian suka ya. Kapan-kapan lagi 


2. Sekolah Baru Penyakit Lama 


Bagi sebagian orang, hari pertama sekolah mungkin akan 
sangat melelahkan. Terlebih lagi bagi siswa tahun ajaran 
baru yang harus mengikuti Masa Orientasi Sekolah atau 
yang biasa disingkat MOS. Tetapi meski begitu, ada juga 
orang-orang yang bersemangat untuk menghadapi hari- 
harinya di sekolah baru. Contohnya seperti Seongwoo. 


Saat ini ia sedang menyiapkan perlengkapan yang harus ia 
bawa. Topi petani yang terbuat dari kardus, sapu lidi yang 
berisi 99 lidi -tidak boleh kurang maupun lebih-, serta tas 
yang terbuat dari plastik bekas. Sebenarnya Seongwoo 
sedikit bingung, apa kegunaan dari barang-barang itu. 


Mungkin ia masih bisa memahami kegunaan dari tas yang ia 
bawa. Sudah pasti untuk menampung barang-barang 
lainnya seperti buku dan alat tulis. Tapi topi petani dan sapu 
lidi itu? Apa nantinya mereka akan disuruh membersihkan 
sekolah? Ah sudahlah. Seongwoo hanya perlu membawa 
semua barang-barang itu agar terhindar dari hukuman. 


"Adek udah selesai?" Tanya Kai yang baru saja memasuki 
kamarnya. 


"Udah kok kak." 


Kai sedikit terkejut dan kebingungan melihat semua barang 
yang akan Seongwoo bawa. Pasalnya, adiknya itu terlihat 
seperti seorang... pengemis. Apa-apaan dengan semua itu? 
Apa anak-anak Osis sudah kehabisan akal untuk mengerjai 


murid-murid baru? Kai menggeleng lalu ikut duduk di lantai 
bersama dengan Seongwoo. 


"Bener-bener ya tuh anak OSIS. Ngapain coba nyuruh bawa 
barang-barang gak guna kayak gini?" 


Seongwoo tertawa kecil mendengar gerutuan Kai, "Udahlah 
kak. Yang kayak gini kan udah jadi tradisi tiap MOS. Kakak 
juga dulu pernah ngerasain kan?" 


"Hampir." 
"Kok hampir?" 


"Iya. Pas jaman kakak, emang disuruh bawa barang-barang 
gak guna kayak gini. Tapi kakak gak mau bawa. Jadinya 
dihukum tiap hari deh sampai kakak OSIS-nya angkat 
tangan sama kelakuan kakak." Kai mengakhiri ucapannya 
dengan tawa, "Oh iya, nanti mau berangkat bareng gak?" 


Sekadar informasi, Kai juga bersekolah di SMA Produce. 
Tidak, dia bukanlah seorang yang pandai. Nilai-nilai 
sekolahnya kebanyakan di bawah rata-rata. Kai masuk ke 
sekolah itu lewat jalur mandiri. Yang berarti semua biaya 
ditanggung oleh dirinya sendiri. Lalu dari mana Kai 
mendapatkan semua uang itu? 


Singkatnya Kai bekerja. 


Setelah kehilangan orang yang ia cintai, Kai dipaksa dewasa 
oleh keadaan. la harus bekerja untuk menyambung hidup. 
Terlebih ia tidak sendiri, ada sang adik yang menjadi 
tanggungannya. la tidak masalah jika harus hidup serba 


kekurangan atau bahkan harus menahan lapar. Tapi ia tidak 
ingin Seongwoo merasakan kesusahan itu. 


Hidup di jalanan menjadikannya pribadi yang dewasa dan 
kuat. Pekerjaan yang ia lakoni pun bukan pekerjaan mudah. 
Penuh akan risiko. Yaitu menjadi seorang pebalap dan juga 
petinju. Namun jangan salah, di usianya yang masih muda, 
Kai sudah sangat sukses dalam pekerjaannya. Jadi tak perlu 
merasa heran jika Kai mampu untuk membiayai 
pendidikannya di sekolah berkelas itu. 


"Aku nanti bareng Niel aja kak. Kakak juga belum siap-siap 
kan?" 


"Kok bareng Niel? Emangnya dia udah punya SIM? Anak 
baru juga belum boleh bawa kendaraan sendiri loh. Apalagi 
ini masih hari pertama MOS." Tanya Kai dengan raut wajah 
yang bingung. 


"Aku juga bingung sih kak. Tapi kata Niel tenang aja. Dia 
gak bakal dihukum karena ada Papanya." 


"Oh iya ya. Kakak baru inget kalau bokapnya si Daniel tuh 
donatur utama sekolah. Jelaslah gak ada yang berani 
nyentuh dia." 


Seongwoo hanya mengangguk. la juga hampir melupakan 
fakta bahwa ketiga temannya adalah anak dari orang-orang 
kaya yang memiliki kekuasaan. Jujur, Seongwoo sempat 
tidak percaya diri. la hanyalah anak yatim piatu yang 
menumpang hidup pada kakaknya. Bukan ia tidak bangga 
dengan jerih payah Kai selama ini. la hanya merasa tidak 


pantas untuk bergaul dengan Sungjae dan Woojin, apalagi 
Daniel. 


Namun seiring berjalannya waktu, Seongwoo seperti 
disadarkan oleh keadaan. Perlakuan dan sikap mereka 
kepadanya selama ini, sedikit demi sedikit membuatnya 
percaya bahwa Daniel, Sungjae dan Woojin menjadi 
temannya karena sebuah ketulusan. Tidak ada tuntutan 
apalagi alasan. Murni karena ingin berteman. 


"Dek? Adek?" Kai memanggil adiknya yang sedari larut 
dalam pikirannya sendiri. 


"Eh kenapa Kak? Aku... ngelamun ya?" Tanyanya dengan 
polos. 


Kai yang merasa gemas langsung mengusak rambut sang 
adik, "Lucu banget sih adeknya kakak. Itu Danielnya udah 
dari tadi nungguin dibawah loh. Samperin sana entar telat 
lagi." 


Segera Seongwoo melirik jam tangannya, "Ya ampun aku 
lupa. Kalau gitu aku ke bawah dulu ya kak. Kakak gak mau 
nyamperin Niel dulu?" 


"Lain kali aja deh dek. Titip salam aja buat si Daniel. Jangan 
lupa kasih tahu ke dia, jangan ngebut pas bawa mobilnya. 
Pokoknya harus nganterin adek kesayangan kakak dengan 
selamat." Ucap Kai sambil mencubit pipi kanan Seongwoo 
dengan gemas. 


"Adeknya kakak kan emang cuma aku hehe. Adek ke bawah 
ya kak." 


Kai mengangguk lalu mengecup pucuk kepala Seongwoo 
sebelum akhirnya Seongwoo keluar dari tempat itu. 
Mengecup kepala seperti itu sudah seperti kebiasaan 
baginya. Saat Seongwoo maupun dirinya ingin pergi keluar, 
hal itu tidak pernah dilupakan. Entahlah, rasanya ada yang 
kurang jika tidak melakukannya. 


"Morning Niel!" 


Daniel yang sedang duduk di sofa langsung menatap 
Seongwoo, "Morning too Woo." 


"Kamu udah nunggu dari tadi ya?" 


"Gak kok. Gue nyampe sekitar-" Daniel melirik arlojinya, "8 
menit yang lalu." 


"Aku pikir kamu udah nunggu dari tadi." Seongwoo 
memperhatikan Daniel. Dari ujung kepala hingga ujung 
kaki. Sepertinya ada yang kurang. "Perlengkapan MOS kamu 
mana?" 


"Ada di mobil. Kakak lo kemana?" 


"Kakak baru mau mandi. Katanya kita langsung berangkat 
aja. Kak Kai juga titip salam buat kamu. Terus juga katanya 
jangan ngebut-ngebut nanti pas bawa mobil biar akunya 
gak lecet." Seongwoo tertawa kecil sembari menggelengkan 
kepalanya. Kakaknya itu memang sering berlebihan jika 
sudah menyangkut tentang dirinya. 


"Mana berani gue lecetin lo. Bisa abis gue dijadiin samsak 
sama dia. Berangkat sekarang yuk, entar telat lagi." 


Seongwoo dibuat kagum saat melihat mobil milik Daniel 
untuk pertama kalinya. Mobil itu bukan mobil biasa yang 
sering ia lihat di jalanan. Mobil berwarna hitam itu beberapa 
kali ia jumpai di dalam drama yang ia tonton. Yang hanya 
dimiliki oleh orang-orang kaya. Atap mobilnya pun bisa 
dibuka, entah apa sebutannya. Seongwoo tidak mengerti. 


Mobil yang Daniel kendarai mulai bergerak meninggalkan 
pekarangan rumah Seongwoo. Sepanjang perjalanan, 
Seongwoo tak henti-hentinya memuji kecanggihan mobil 
milik sahabatnya itu. Daniel hanya terdiam sembari terus 
mendengarkan ocehannya. Sesekali Daniel akan menjawab 
pertanyaan yang Seongwoo lontarkan padanya. 


"Niel, kamu beneran gak apa-apa bawa mobil ke sekolah?" 
Tanya Seongwoo saat mereka tiba di parkiran. Rasa kagum 


tadi berubah menjadi cemas. la merasa risih dan sedikit 
gugup karena sejak memasuki gerbang tadi, banyak pasang 
mata yang memandangi mobil Daniel. 


"Tenang aja, gue udah ngurus SIM kok. Tinggal tunggu jadi 
aja." Jawab Daniel dengan lembut untuk menenangkannya. 


"Tapi dari tadi banyak banget yang ngelihatin kita." 


"Gak usah dipikirin. Paling mereka cuma penasaran aja 
karena baru ngelihat mobil gue keliaran di sekolah. Yuk 
turun." 


Melihat Seongwoo yang masih terdiam di tempatnya, Daniel 
memutuskan untuk turun lebih dulu. Awalnya Seongwoo 
bingung karena mengira Daniel meninggalkannya namun 
ternyata Daniel hanya ingin membukakan pintu untuknya. 
Tidak lupa, Daniel juga melepaskan sabuk pengaman yang 
ia gunakan. 


"Nih udah gue bukain pintunya. Seat belt-nya juga udah 
gue bukain. Masih gak mau turun, hm?" 


Seongwoo sedikit terkejut saat Daniel memperlakukannya 
seperti itu. Apalagi saat bertanya, wajah Daniel sangat 
dekat dengan wajahnya. Seongwoo pun tidak tahu mengapa 
tiba-tiba otaknya seperti berhenti bekerja. Lihatlah dirinya 
yang kini hanya terdiam menatap Daniel. 


"Pagi-pagi udah modus aja lo!" Ucap Sungjae yang tiba-tiba 
saja muncul dari belakang Daniel. Lelaki itu memukul pelan 
bahu Daniel lalu menariknya untuk menjauh dari Seongwoo. 


Woojin yang datang bersama dengan Sungjae hanya bisa 
tertawa, "Hi Woo." 


Seongwoo langsung mendapatkan kesadarannya kembali 
setelah Woojin menyapanya. Segera ia membalas sapaan 
lelaki itu lalu turun dari mobil. Keempatnya segera berjalan 
menuju ke lapangan utama sekolah karena kegiatan MOS 
sebentar lagi akan dimulai. Sepanjang perjalanan, Daniel, 
Seongwoo, Sungjae dan juga Woojin menjadi pusat 
perhatian. Mulai dari sesama anak baru bahkan hingga 
sampai kakak kelas juga ada yang terang-terangan 
memperhatikan mereka. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa visual Bifend begitu 
mempesona. 


Daniel dengan tubuh tinggi dan tegap serta bahu lebar 
yang menjadi daya tarik utamanya. Dua mata sipit dan tahi 
lalat yang berada tepat di bawahnya juga menjadi poin 
lebih untuk ketampanannya. 


Sungjae dengan postur tubuh tinggi bak model dengan 2 
mata setajam elang yang bisa membuat siapa pun jatuh hati 
padanya. Jangan lupakan hidung bangir yang juga 
menambah nilai ketampanannya. 


Woojin yang memiliki kulit sedikit coklat yang justru 
membuatnya terlihat semakin tampan serta rahang yang 
tegas. Juga jangan lupakan gigi gingsulnya yang sanggup 
membius siapa saja saat ia tersenyum. 


Lalu bagaimana dengan Seongwoo? Seongwoo berada 
diantaranya. la bisa terlihat tampan dan juga cantik di saat 
yang bersamaan. la memiliki tubuh tinggi namun terlihat 
langsing seperti wanita. Bulu mata lentik dengan sedikit 
kantung mata yang menjadi sisi manis dari wajahnya. Bibir 
tipis merah muda yang terlihat semakin indah saat 
tersenyum dan jangan lupakan tiga tahi lalat di pipi kirinya 
yang terlihat seperti rasi bintang. 


"Hahhh akhirnya sampai juga." 
"Capek?" Tanya Daniel. 


"Gak. Aku cuma pengen cepet-cepet sampai ke sini. Soalnya 
risih dilihatin sama orang-orang." Daniel menganggukkan 
kepalanya. Seongwoo memang selalu seperti itu. Tidak suka 
menjadi pusat perhatian. 


"Ya iyalah dilihatin. Orang lo nya jalan bareng cowok 


ganteng kayak gue Woo." Sahut Sungjae sembari menyisir 
rambut dengan tangannya. 


"Dih pede banget lo. Mereka tuh kesemsem sama gue kali. 
Bukan sama lo." Woojin yang tidak mau kalah langsung 
menimpali ucapan Sungjae. 


Daniel hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah kedua sahabatnya itu. Sungjae dan Woojin memang 
sering terlibat dalam perdebatan kecil. Tak jarang karena 
masalah sepele seperti sekarang ini. Tapi tenang, itu hanya 
perdebatan kecil yang tak berpengaruh apapun ke 
persahabatan mereka. Paling-paling hanya membuat Daniel 
kesal karena kebisingan yang mereka timbulkan. Seongwoo 
hanya bisa tertawa sembari menonton tingkah konyol 
mereka berdua. 


Saat Woojin dan Sungjae sibuk beradu pendapat, terdengar 
pengumuman bagi siswa baru untuk segera berkumpul dan 
berbaris dengan rapi sesuai dengan kelompok masing- 
masing. Beberapa hari sebelum dimulainya kegiatan itu, 
panitia MOS memang sudah membentuk kelompok dan 
memberitahukannya kepada murid-murid baru lewat papan 
pengumuman. 


Entah sebuah keberuntungan atau ini adalah ulah Daniel, 
Bifend berada di kelompok yang sama, yaitu kelompok A2. 


"Pagi adek-adek..." Sapa seorang anggota Osis yang 
mengenakan tali berwarna hitam di lengan kanannya. Kim 
Jonghyun, begitu yang tertulis di papan namanya. 


"Pagi Kak ..." 


"Oke pertama-tama saya akan memperkenalkan diri dulu. 
Nama saya Kim Jonghyun, kalian bisa panggil saya kak 
Jonghyun. Di sini, saya menjabat sebagai ketua Osis 
sekaligus ketua panitia MOS. Senang bertemu dengan 
kalian dan selamat karena kalian sudah berhasil masuk ke 
sekolah ini. 


Oke langsung aja ya. Nanti selama MOS berlangsung kalian 
bakal didampingi sama 2 orang kakak pembimbing sesuai 
dengan kelompok kalian masing-masing. Saya rasa lebih 
lanjutnya bisa dijelaskan sendiri sama kakak pembimbing 
kalian." Jonghyun beralih menatap teman-temannya. "Kalian 
bisa langsung nyamperin kelompok kalian masing-masing. 
Gue masih ada urusan sama Kepala Sekolah buat. Gue 
tinggal dulu ya, semangat!" 


Jonghyun tersenyum sejenak ke arah anak-anak baru 
sebelum akhirnya pergi meninggalkan lapangan. Kini sudah 
ada 2 kakak pembimbing untuk mengurus masing-masing 
kelompok. Kelompok A2 mendapat pembimbing yang 
memiliki proporsi tubuh yang tinggi dan tegap. Wajah 
keduanya terlihat garang, membuat mereka merasa sedikit 
takut. 


"Hi! Kenalin nama gue Kang Dongho, panggil aja kak 
Dongho." Anak-anak yang berada di kelompok itu, termasuk 
Bifend tak bisa menyembunyikan keterkejutan mereka. 
Bagaimana tidak. Dongho dengan badan kekarnya ternyata 
memiliki suara dan nada bicara yang cukup lembut. 
Ternyata pepatah yang mengatakan jangan menilai sesuatu 
dari penampilannya itu benar adanya. 


"Gue Park Chanyeol, panggil aja kak Chanyeol." Ucap lelaki 
yang memiliki telinga yang besar itu. Anak-anak yang 
berada di kelompok A2 langsung bernapas lega karena 
mendapatkan pembimbing yang baik. Atau setidaknya 
begitulah yang mereka pikirkan sampai... 


"ITU YANG DI BELAKANG NGAPAIN NGOBROL SENDIRI?!" 


Suara Dongho begitu menggelegar. Anak-anak dari 
kelompok lain bahkan langsung menoleh ke arah mereka. 
Namun hanya sesaat karena masing-masing dari 
pembimbing kelompok menyuruh mereka untuk tidak 
mengurusi urusan kelompok lain. 


Teriakan itu ditujukan pada seorang lelaki, atau sebut saja 
Ong Seongwoo. Padahal tadi dia hanya ingin menanyakan 
jam kepada Daniel karena jam tangan miliknya tertinggal di 
rumah. 


"Lo yang tadi ngobrol di belakang, maju sekarang!" Perintah 
Dongho. 


Dengan wajah yang sedikit memucat, Seongwoo melangkah 
ke depan barisan walau dengan gerakan yang kaku. 
Jantungnya berdetak begitu kencang. Ia bahkan tidak berani 
untuk mengangkat pandangannya. Daniel yang melihat hal 
itupun ingin berdiri untuk menemaninya namun langsung 
dicegat oleh Dongho. 


"Udahlah Ho, lo gak lihat apa nih anak udah pucet gini. 
Kalau dia ada penyakit jantung gimana?" Chanyeol yang 
sedari hanya diam, langsung membuka suara. 


"Lo juga gak usah ikut campur. Gak usah sok-sokan ngebela 
orang yang salah." 


"Terserah lo mau tetap ngehukum dia atau gak. Tapi 
seenggaknya lo kasih minum dulu kek. Udah keringetan 
banget dia." 


"Gak. Biarin dia di situ sampai gue selesai ngejelasin." Final 
Dongho. 


Chanyeol hanya bisa mengangkat kedua bahunya. la sudah 
berusaha mengingatkan Dongho untuk sedikit lebih lunak. 
Tetapi Dongho yang sedang dalam mode seperti ini memang 
susah tidak bisa dibantah. Padahal biasanya Dongho itu 
selalu bersikap ramah dan lembut sekalipun memiliki 
penampilan yang sedikit menyeramkan. Tapi semua itu akan 
berubah saat berhadapan dengan anak-anak baru. 
Ketegasannya sering kali berlebihan seperti sekarang ini. 


"Lo gak apa-apa?" Bisik Chanyeol pada Seongwoo. 


"Saya gak apa-apa kok kak." Balas Seongwoo juga sambil 
berbisik. Namun karena merasa sedikit lemas, suaranya 
seperti tidak terdengar. 


"Kalau gak kuat ngomong aja. Gue takut lo-" 


Bruk! 


"Dek?! Woy Ho! Lo bikin anak orang pingsan!" 


Bersambung 
Holla! 


Chapter kedua udah direvisi. Kalau misalnya ada yang 
pengen kalian tanyain karena mungkin agak bingung sama 
alurnya, bisa langsung komen aja ya. Gak perlu sungkan 
hehe. 


Semoga kalian suka ya. Kapan-kapan lagi 


3. Sinyal Bahaya 


Agoraphobia. 


lalah sejenis gangguan kecemasan dimana si penderita 
merasa takut dan cemas saat berada di tempat atau situasi 
yang membuatnya merasa panik, malu bahkan merasa 
terjebak. Biasanya orang yang menderita Agoraphobia 
merasa takut terhadap tempat-tempat yang ramai. Maka 
dari itu mereka harus selalu bersama dengan orang lain jika 
berada di tempat yang ramai. 


Dan fobia ini, sudah lama Seongwoo derita. 


Seongwoo sendiri memiliki fobia ini semenjak duduk 
dibangku Sekolah Dasar. Tepatnya saat ia dan Kai berada 
dirumah sakit sewaktu orangtua mereka kecelakaan. Saat 
itu suasana di depan ruang IGD sangat kacau. 


Kakek dan neneknya yang menangis dengan sangat histeris 
karena kehilangan anak tunggalnya. Tak jauh berbeda 
dengan keadaan Kai. Belum lagi banyak dokter dan perawat 
yang kelihatan sangat sibuk untuk menyelamatkan orang 
tuanya. 


Kala itu, Seongwoo kecil hanya terdiam sembari 
memandangi keadaan kacau itu. Tubuhnya bergetar, 
terlebih saat melihat banyak kabel dan peralatan medis 
lainnya yang dipasangkan pada tubuh orangtuanya. 
Suasana itu membuat Seongwoo merasa sangat takut. 


Tiba-tiba pandangannya memburam serta suara bising dari 
kekacauan itu berubah menjadi dengungan tak jelas. 
Hingga akhirnya Seongwoo pingsan dan langsung dibawa 


ke ruang UGD. Beberapa hari kemudian, dokter 
mendiaknosa bahwa Seongwoo memiliki Agoraphobia. 


Kai berlari kencang melewati koridor sekolah. Dengan napas 
yang terengah, ia membuka pintu UKS itu. Hatinya seperti 
mencelos saat melihat Seongwoo terbaring di salah satu 
ranjang. Wajahnya begitu pucat. Keringat juga membasahi 
wajah manisnya. Padahal pendingin ruangan sudah 
dinyalakan dengan suhu yang cukup rendah. 


Tadi ia sedang makan di kantin. Dan secara tak sengaja ia 
mendengar percakapan dari segerombolan gadis yang 
duduk di depannya. Awalnya ia tidak ingin mempedulikan 
apa yang sedang mereka bahas. Namun setelah mendengar 
nama sang adik disebut, mau tak mau ia langsung 
menajamkan pendengarannya. Emosinya langsung 
memuncak saat mengetahui bahwa Seongwoo pingsan 
akibat dihukum oleh salah satu panitia MOS. 


"Tenang aja. Kakak gak bakal tinggal diam Woo." 


Lapangan utama SMA Produce terlihat cukup sepi saat ini. 
Jam menunjukkan pukul 15.30 yang berarti setengah jam 
yang lalu seluruh aktivitas di sekolah itu telah usai. 
Termasuk kegiatan MOS. Sekarang hanya tersisa panitia 
MOS yang sedang bersantai di lapangan sekolah sembari 
mengkonsumsi makanan dan minuman yang telah 
disediakan oleh pihak sekolah. 


Bugh! 


Tiba-tiba Kai datang dan langsung menarik salah seorang 
dari mereka, siapa lagi kalau bukan Dongho. Ia 
melayangkan sebuah tinjuan keras pada pipi lelaki itu 
hingga ia terhuyung dan jatuh ke tanah. Sudut bibir Dongho 
berdarah akibat kuatnya pukulan Kai. Kalian tahukan 
bagaimana kuatnya pukulan dari seorang petarung ulung 
sepertinya? Terlebih saat ini Kai sedang diliputi oleh amarah. 


Dengan kasar Kai menarik kerah seragam Dongho, "Bangun 
lo pengecut! Lo pikir lo siapa sampai lo berhak bentak adek 
gue!" 


Bugh! 


"Lo tahu gak kalau adek gue punya penyakit?! Gara-gara lo 
adek gue jadi pingsan anjing!" 


Bugh! 


"S-sorry Kai, gua gak tahu kalau uhuk adek lo punya 
penyakit." Ucap Dongho seraya menahan sakit di sekujur 
tubuhnya. 


Bugh! 
Bugh! 


Dua pukulan sukses mendarat di pipi dan perut Dongho. 
Tanpa mengindahkan rintihan lelaki itu, Kai terus menghajar 
bahkan sampai membanting tubuh Dongho ke tanah. Tubuh 
Kai memang tidak sebesar tubuh Dongho namun teknik bela 
diri dan staminanya jauh lebih unggul dari lelaki itu. 


"Kai stop! Saya bilang berhenti!" 


Seorang guru berusaha untuk menghentikan Kai. Namun Kai 
bergeming. la seakan menulikan pendengarannya dan terus 
saja menghajar Dongho walau lelaki itu sudah berada di 
batas kesadarannya. Merasa kewalahan, akhirnya guru itu 
memanggil 2 orang satpam untuk membantunya 
menghentikan aksi Kai. 


"Lepasin saya Pak! Saya belum puas ngajar bajingan kayak 
dia!" Kai terus meronta, meminta untuk dilepaskan. Dirinya 
bisa saja menghajar kedua satpam yang sedang 
memegangnya namun akalnya masih sehat untuk tidak 
melakukan hal itu. la masih ingin menyelesaikan 
pendidikannya di SMA Produce. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 17.00 saat Seongwoo 
terbangun dari tidurnya. Matanya mengerjap perlahan. Ia 
memandangi sekelilingnya dengan tatapan bingung. 
Seingatnya, tadi ia sedang berada di lapangan sekolah 
untuk mengikuti kegiatan MOS. Tetapi saat ini ia sudah 
berada di kamarnya, lengkap dengan pakaian rumahnya. 


"Udah bangun?" 


"Niel?" 


Daniel terkekeh melihat raut kebingungan Seongwoo. 
Mungkin anak itu belum sadar sepenuhnya, begitu pikir 
Daniel. Kakinya melangkah masuk lalu mendudukkan 
dirinya di pinggiran tempat tidur Seongwoo. Tangannya 
terulur untuk mengelap keringat yang sedari tadi 
membasahi dahi lelaki manis itu. 


Sedetik kemudian raut wajah Seongwoo berubah menjadi 
takut. Bayangan akan Dongho yang membentak dirinya 
kembali terputar. Tubuhnya sedikit gemetar dan kedua 
tangannya terkepal kuat. Daniel yang menyadari perubahan 
Seongwoo pun langsung memeluknya. Tak disangka, 
Seongwoo malah kembali menangis. 


"Don't cry. You will be fine. Just trust me, okay?" 


Daniel berusaha menenangkannya. Satu tangan kirinya 
terangkat untuk mengelus kepala Seongwoo. Hingga 
akhirnya Seongwoo berangsur-angsur tenang dan 
menghentikan tangisnya, walau masih sedikit 
sesenggukkan. Kedua tangannya balas memeluk tubuh 
Daniel. 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka. Menampilkan Sungjae dan 
Woojin yang membawa sebuah plastik ditangannya. Tadi, 
mereka bertigalah yang membawa Seongwoo pulang karena 
Kai masih ada urusan di sekolah. 


Ya, tentang aksinya sore tadi. Mereka juga memilih untuk 
membagi tugas dalam merawat Seongwoo. Daniel 
menemani Seongwoo di rumah. Sungjae bertugas sebagai 
supir untuk Woojin yang akan membeli makanan untuk 
Seongwoo. 


"Udah bangun Woo? Masih pusing gak kepalanya?" Tanya 
Woojin sambil meletakkan makanan di atas nakas. 


"Makan dulu ya Woo. Kita udah beliin buburnih buat lo." 


Seongwoo menatap Daniel dengan tatapan memohon. 
Membuat Daniel tak tahan untuk tidak mencubit pipi gembil 
itu. Seakan tahu apa yang Seongwoo inginkan, Daniel 
langsung mengambil alih mangkuk bubur dari tangan 
Sungjae. 


"Ah lo mah manjanya ke si Daniel mulu. Gak pernah ke kita. 
Ya gak Jin?" 


"Yoi Jae. Berasa gak dianggep gue." Ujar Woojin sambil 
berpura-pura menangis. 


"Maaf, soalnya aku agak trauma kalau manja ke kalian." 


Tidak, Seongwoo tidak sedang bermain-main dengan 
ucapannya itu. la benar-benar merasa sedikit trauma jika 
harus bermanja dengan Sungjae maupun Woojin. Pasalnya, 
dulu pernah suatu kali ketika ia sakit, Sungjae menawarkan 


diri untuk menyuapinya. Namun baik Seongwoo maupun 
Sungjae, keduanya sama-sama tidak menyadari bahwa 
makanan itu masih sangat panas. Alhasil, seharian di hari 
itu Seongwoo tidak bisa makan karena lidahnya perih. 


Pernah juga Woojin ingin membuatkan bubur untuknya. 
Namun saat itu Woojin lupa untuk menutup pancinya. 
Sehingga saat mendidih, bubur itu meluber ke luar panci 
dan mengenai api dari kompor. Alhasil api dari kompor itu 
semakin membesar. Beruntung saat itu, Kai baru saja pulang 
dan dengan sigap ia mengambil handuk lalu membasahinya 
dan melemparkannya pada kompor itu. 


Sungjae dan Woojin seakan diingatkan oleh kejadian itu. 


Dengan kompak mereka menatap Seongwoo lalu tersenyum 
kaku. 


"Hehe manja ke Daniel emang pilihan terbaik Woo." 
"Bener banget Jae. Kita berdua cukup jadi perusuh aja." 


"Lo berdua bukan perusuh kali." Sungjae dan Woojin 
menatap Daniel dengan tatapan yang seakan mengucapkan 
terima kasih. "Tapi pesuruh." 


"Anjing lo!" 


Setelah drama 'manja' tadi, sekarang ini mereka berempat 
sedang menonton televisi bersama. Daniel duduk bersila di 
atas sofa. Seongwoo juga berada di sampingnya, namun 
bedanya lelaki itu sedang berbaring dengan paha Daniel 
yang ia gunakan sebagai bantal. 


Sesekali tangan Daniel mengelus kepala Seongwoo. Sekadar 
informasi, Seongwoo sangat suka saat seseorang mengelus 
kepalanya. la merasa begitu nyaman. Sementara, Sungjae 
dan Woojin memilih untuk berbaring di lantai yang 
beralaskan karpet bulu yang sangat halus. 


Seongwoo melirik ke arah jam dinding. Sudah jam 9 malam 
tetapi Kai belum juga pulang ke rumah. Tadi ia sempat 
mencoba menghubungi Kai namun ponselnya tidak aktif. 
Dirinya merasa khawatir. Karena setahunya hari ini Kai tidak 
memiliki jadwal bertanding tinju maupun balapan. Kalau 
pun ada pertandingan tiba-tiba, Kai pasti akan langsung 
memberitahunya. 


Tok tok tok 


Daniel, Seongwoo, Sungjae dan Woojin dengan serempak 
menoleh ke arah pintu saat seseorang mengetuk pintu. 


"Biar gue aja Woo." Ucap Woojin saat melihat Seongwoo 
hendak berdiri. 


Woojin terkejut saat melihat Kai yang sedang dipapah oleh 
seseorang. Langsung saja ia memanggil Seongwoo dan 
dalam waktu singkat, lelaki itu sudah berdiri di 
belakangnya. Mereka kembali dibuat terkejut saat orang 
yang membawa Kai mengangkat kepalanya. 


Orang itu adalah Chanyeol. Bagaimana mereka bertemu? 
Apa mereka sudah saling kenal? Atau mungkin sudah 
berteman? Berbagai pertanyaan langsung muncul dibenak 
mereka. 


"K-kakak kenapa?" Ah Seongwoo bisa mencium bau alkohol 
dari aroma tubuh sang kakak. Kai memang sangat dekat 
dengan dunia malam namun bukan berarti ia dekat dengan 
minuman keras dan sejenisnya. Kai tidak merokok seperti 
teman-temannya. la hanya sesekali meminum minuman 
keras saat memiliki beban pikiran atau masalah. 


"Gue boleh masuk dulu gak. Berat nih kakak lo." 


"Oh ma-maaf kak." 


Daniel dan Sungjae mengambil alih Kai dari Chanyeol lalu 
membawanya ke kamar. Seongwoo mengikuti mereka untuk 
melihat keadaan sang kakak. Di kamar itu, Seongwoo 


berusaha mengganti pakaian Kai supaya dia bisa 
beristirahat dengan nyaman. Untuk sesaat ia memandangi 
tubuh lelaki itu. Tidak ada luka ataupun memar. 


Selesai mengurus Kai, ia kembali ke ruang tamu untuk 
menyusul ketiga temannya. 


"Jadi, gue sama Kai itu emang udah temenan dari lama. 
Sejak kita SMP." 


"Tapi setahu ku, kak Kai gak pernah cerita tentang kakak." 


"Itu karena kita ketemu di arena balap. Kalau kalian tanya 
kenapa gue bisa ada di sana jawabannya ya karena gue 
emang gede di lingkungan kayak gitu. Dari dulu gue udah 
seneng ikut balapan dan waktu itu gue gak sengaja ketemu 
sama kakak lo. Dia cerita ke gue tentang dia yang punya 
masalah finansial dan dari situ gue mulai ngajakin dia buat 
tanding." 


"Jadi, temen kak Kai yang pertama kali ngajakin dia buat 
ikut balapan... itu kakak?" 


"Ya itu gue. Semenjak itu gue jadi deket sama Kai. Tapi 
semenjak masuk SMA, gue udah jarang turun ke lapangan. 
Apalagi sekarang gue juga udah jadi anggota OSIS." 


Daniel memandangi Chanyeol dengan saksama. la merasa, 
ada sedikit kesombongan yang terselip di balik setiap kata 
yang lelaki itu ucapkan. Mungkin Kai tidak akan sesukses 
sekarang jika tidak bertemu dengannya. Tetapi rasanya 
Chanyeol sedikit melebih-lebihkan. Seakan-akan dia adalah 
pahlawan yang sudah menarik Kai dari ambang kehancuran. 


Tapi untuk saat ini, ia mengesampingkan semua itu. Tidak 
ingin berburuk sangka. 


"Wait, i don't get it. Kok bisa kakak jadi anggota OSIS? / 
mean buat masuk ke OSIS SMA Produce itu kan harus lulus 
beberapa seleksi dulu?" 


Jadi, setiap siswa yang ingin mendaftarkan diri untuk 
menjadi anggota OSIS itu harus melewati beberapa seleksi 
terlebih dulu. Dan salah satu dari seleksi itu adalah tentang 
latar belakang mereka. Pihak sekolah harus mengetahui 
seluk-beluk calon anggota OSIS agar nantinya bisa menjadi 
contoh dan teladan yang baik bagi murid lainnya. Oleh 
karena itu, jika mereka melakukan suatu kenakalan atau 
terlibat sebuah masalah sekecil apapun, bisa dipastikan 
mereka tidak akan bisa lolos. 


"Ya gue bayarlah." 


Daniel, Seongwoo, Sungjae dan Woojin tidak bisa 
menyembunyikan keterkejutan mereka. Chanyeol 
mengatakannya dengan sangat gamblang dan tanpa rasa 
bersalah sedikit pun. Apakah uang dan kekuasaan memang 
bisa membeli segalanya? 


"Santai, hal kayak gitu udah biasa. Banyak kok anak OSIS 
lain yang juga nyogok." Chanyeol melirik jam tangannya, 
"Gue harus cabut sekarang. Ada urusan." 


"Tapi itu minumannya belum diminum loh kak." Tanya 
Seongwoo dengan tatapan polosnya. Tadi, Woojin memang 
sempat membuatkan minuman untuknya. 


"Lain kali aja ya. Kapan-kapan gue main ke sini lagi." Tangan 
Chanyeol terulur untuk mengusap kepala Seongwoo. Yang 
diusap sebenarnya merasa kaget tapi memilih untuk 
mengontrol ekpresinya. 


"Gue kaget anjir pas tiba-tiba dia ngelus kepala Seongwoo." 
Ujar Sungjae saat Chanyeol sudah menghilang di balik 
pintu. 


"Aneh gak sih baru kenal udah kayak gitu? Jangan-jangan 
dia suka sama Seong-" Belum selesai Woojin berbicara, 
Sungjae sudah lebih dulu memotong ucapannya dengan 
cara menginjak kakinya. 


Tanpa mengatakan apapun, Sungjae memberi kode kepada 
Woojin lewat tatapan matanya. la mengarahkan mata 
bulatnya ke kanan, tepat ke arah Daniel. Ah! Woojin baru 
sadar akan ucapannya barusan. Dengan gerakan kaku, ia 
menatap Daniel. Ternyata lelaki itu juga sedang menatapnya 
dengan tatapan tajam. Bak elang yang siap menerkam 
mangsanya. 


Siapapun, tolong selamatkan Woojin! 


Bersambung 
Holla! 


Chapter ketiga udah aku revisi. Oh ya selamat menunaikan 
ibadah puasa bagi kalian yang menjalankan ya. Semangat 
puasanya! 


Semoga kalian suka ya. Kapan-kapan lagi 


4. Kado Perkenalan 


Biasanya, para murid menghabiskan waktu istirahat kedua 
dengan bersantai sembari mengobrol atau tidur siang 
sebentar. Sekadar untuk mengumpulkan kembali energi 
yang berkurang saat mengikuti jam pelajaran. 


Bifend sendiri lebih suka menghabiskan istirahat kedua 
sambil bercerita atau mendengarkan lagu dari bluetooth 
speaker milik Sungjae. Tak jarang, mereka juga ikut merinai 
lagu yang sedang diputar. 


Saat sedang asyik mengobrol, tiba-tiba salah salah satu 
teman sekelas mereka yang kebetulan sedang berada di 
dekat pintu berteriak memanggil namanya. 


"WOO! ADA YANG NYARIIN LO NIH!!!" Gadis itu berteriak 
dengan sangat lantang hingga rasanya suaranya bisa 
terdengar sampai ke kelas sebelah. 


"BERISIK ANYING! GUA LAGI TIDUR!" Teriak seorang lelaki 
dari bagian belakang kelasnya. Tempat itu memang sering 
menjadi 'tempat tidur' dadakan saat istirahat kedua. 


"SIAPA SURUH LO TIDUR DI SEKOLAH!" Balas si gadis, tak 
mau kalah. 


"BACOT LU!" 


"LU EMANG SUKA CARI GARA-GARA YA. MAJU LO SINI! 
JANGAN MENTANG-MENTANG GUE CEWEK TERUS LO BISA 
BERPIKIR KALAU GUE BAKAL TAKUT SAMA LO. HELL NO!!!" 


Setelah 2 minggu bersama teman-teman sekelasnya, 
Seongwoo sedikit demi sedikit memahami perangai dan 
sifat mereka. Ada yang masih malu-malu, ada yang sudah 
menunjukkan sifat aslinya. Ada yang pendiam, ada yang 
tidak bisa berhenti berbicara. Ada yang tidak ingin 
mencolok, ada yang suka menjadi pusat perhatian. Ada 
yang selalu tenang, ada yang suka merusuh. 


Contohnya seperti 2 orang itu. Seongwoo sudah tidak heran 
akan perangai mereka berdua. Entah apa penyebab 
utamanya. Namun yang jelas sejak hari pertama sekolah, 
mereka berdua sudah sering beradu mulut seperti itu. 


Seongwoo langsung melangkahkan kakinya menuju keluar 
kelas karena tidak tahan dengan keributan yang dua orang 
itu timbulkan. Di belakangnya, ada Daniel, Sungjae dan 
Woojin yang sedang mengikutinya. 


"Hi." Seongwoo menautkan alisnya saat mengetahui bahwa 
Chanyeol lah yang sedang mencarinya. 


"Hi kak. Ada apa ya sampai kakak nyamperin aku?" 


"Gak usah terlalu kaku, santai aja." Chanyeol tertawa pelan 
saat mendengar Seongwoo yang berbicara dengan kaku, 
"Gue cuma pengen kasih ini ke lo." Ia menyerahkan sebuah 
kotak berukuran kecil kepada Seongwoo. 


"Ini apa kak?" 
"Hadiah buat lo." 


Lagi, kedua alis itu kembali bertaut sesaat setelah 
mendengar jawaban dari si kakak kelas. "Hadiah? Hadiah 
buat apa kak?" 


"Anggap aja kado perkenalan dari gue. Gue cabut sekarang 
ya, ada urusan sama anak OSIS. Semoga lo suka sama 
hadiahnya." 


Tanpa menunggu jawaban dari Seongwoo, Chanyeol 
langsung beranjak pergi dari sana. Menyisakan Seongwoo 
yang kebingungan serta tatapan tajam dari ketiga 
temannya. Apa tadi katanya, hadiah perkenalan? Oh ayolah. 
Mereka bukan anak kecil yang harus saling memberi kado 
saat pertama kali berkenalan. Alasan itu benar-benar tidak 
masuk akal. 


"Gak percaya gue kalau alesannya cuma buat kenalan." 
Gumam Sungjae sembari menatap Chanyeol yang mulai 
menghilang di ujung koridor. 


"Gue yakin sih kalau dia ada perasaan ke Seongwoo." Bisik 
Woojin pada Sungjae. Bermaksud agar ucapannya tidak 
didengar oleh Daniel. Namun ternyata bisikan itu masih 
sampai ke telinga Daniel. 


Daniel langsung menatapnya dengan tatapan tajam. Woojin 
segera mengalihkan pandangannya. Kemana saja. Asal ia 
bisa menghindari tatapan tajam itu. Daniel menghela napas 
kasar dan langsung menarik Seongwoo untuk kembali 
masuk ke dalam kelas. 


Seongwoo membaringkan tubuh lelahnya di atas tempat 
tidur. Anak-anak Bifend baru saja mengantarnya pulang. 
Hari ini adalah satu dari sekian banyak hari yang 
melelahkan untuknya. Jam pertama diisi dengan 
pengambilan nilai praktek olahraga. Kemudian dilanjutkan 
dengan pelajaran bahasa inggris dan sejarah yang sama- 
sama memberikan tugas untuknya. 


Lalu pada jam istirahat pertama, ia dimintai tolong oleh bu 
Yoona untuk mengoreksi tugas matematika. la baru bisa 
beristirahat di jam istirahat kedua. Namun, waktu 
istirahatnya terganggu karena kedatangan Chanyeol. Bukan 
ia tidak suka jika Chanyeol menghampirinya. la hanya 
merasa sedikit risih karena berbagai pertanyaan dari teman- 
teman sekelasnya. 


"Lu kok bisa deket sama kak Chanyeol sih?" 


"Sumpah Woo. Lo pake pelet ya? Gue baru pertama kali 
ngelihat kak Chanyeol ngobrol dan senyum sama orang 
selain temen-temennya." 


"Woo, lo kan udah punya 3 cogan. Masa iya kak Chanyeol lo 
embat juga?" 


"Fujodanshi ayo kumpul sini. Ada kapal baru nih." 


Untuk yang terakhir itu, Seongwoo sedikit tidak mengerti. 
Yang ia tahu, ada beberapa teman sekelasnya, -perempuan 
dan laki-laki- yang menjadi penggemar pasangan gay. 
Kurang lebih seperti itu. 


Tangannya bergerak masuk ke dalam tasnya, berniat untuk 
mengambil buku. Namun gerakannya terhenti saat 
tangannya mengenai sebuah kotak. Ah itu hadiah dari 
Chanyeol. 


Selama beberapa saat, Seongwoo menggoyang-goyangkan 
kotak tersebut, berusaha untuk menebak isinya. 
Berdasarkan suaranya, sepertinya isinya adalah sebuah 
benda yang tidak terlalu besar, namun juga tidak terlalu 
kecil. Karena penasaran, Seongwoo langsung membuka 
hadiah itu dan langsung terkejut saat melihat isinya. 
Sebuah jam tangan mewah yang sudah pasti berharga 
fantastis. 


"Adek lagi ngapain?" Tanya Kai yang menyembulkan 
kepalanya dari balik pintu, "Loh itu jam tangan siapa?" 


"Oh ini dari kak Chanyeol kak. Tapi pengen aku balikin." 
Ujarnya sembari menutup kembali kotak tersebut. 


"Kok dibalikin?" Tanya sang kakak yang kini sudah duduk di 
hadapannya. 


"Aku gak bisa terima barang semahal ini kak. Coba deh 
kakak lihat." Seongwoo memberikan kotak hadiah itu pada 
Kai, "Apalagi alesannya gak jelas kak." 


"Tuh anak emang sering kelewat royal sama orang lain dek. 
Jadi ini beneran mau adek balikin hadiahnya?" 


Seongwoo mengangguk yakin. Dirinya tidak suka 
dimanjakan dengan harta dan kemewahan. Meskipun 
sekarang ini hidupnya sudah cukup bergelimang karena 
hasil jerih payah Kai, Seongwoo tetaplah menjadi Seongwoo. 
Seorang yang tak suka menghamburkan uang untuk 
barang-barang seperti itu. Terlebih, ia tahu bagaimana 
sulitnya perjuangan Kai untuk bisa sampai ke titik ini. 


Ditambah lagi dengan alasan Chanyeol yang ia anggap 
sedikit tak masuk akal. Hadiah perkenalan katanya? 
Bukankah hal seperti itu hanya terjadi diantara anak kecil? 
Seongwoo tidak masalah jika hadiah itu hanya berupa 
traktiran makan atau minum, tapi tidak untuk barang, 
apalagi yang mewah seperti itu. Seongwoo tidak suka. 


"Emangnya pas ngasih tadi, si Chanyeol bilang apa ke 
adek?" 


"Katanya anggep aja hadiah perkenalan. Apa anak-anak 
Produce selalu kayak gini kak kalau baru kenalan sama 
orang?" Tanya Seongwoo dengan polos. Pasalnya, ia benar- 
benar tidak mengerti akan alasan Chanyeol. 


Kai terkekeh mendengar pertanyaan adiknya. Walaupun 
sang adik sudah duduk di bangku Sekolah Menengah Atas 
namun tetap saja tingkahnya seperti anak kecil. Masih 
banyak hal yang belum bisa dimengerti olehnya. Bisa 
dikatakan, ia masih seorang yang polos. Dan hal itu adalah 
satu dari sekian banyak faktor mengapa Kai sangat 
menyayangi dan dan bersikap sedikit over protective. 


Kai bersyukur karena Tuhan masih memberikan orang-orang 
baik di dalam kehidupan sang adik. Daniel, Sungjae dan 
Woojin. Walaupun sikap ketiga anak itu hanya sebelas dua 
belas dengan dirinya, tetapi sebenarnya mereka sangat bisa 
untuk diandalkan. Mereka yang selalu berada di samping 
sang adik saat dirinya sedang bekerja di luar. 


Padahal Kai tahu bahwa anak-anak Bifend itu juga anak 
yang kekurangan kasih sayang. Mereka tumbuh sebagai 
anak broken home, dimana orangtua mereka acuh tak acuh 
dalam merawat dan membesarkan mereka. Bahkan Daniel, 
Woojin dan Sungjae lebih dekat dengan para pengasuh dan 
asisten rumah tangga mereka dibanding dengan orangtua 
mereka sendiri. 


Mungkin hal itu juga yang membuat mereka menyayangi 
Seongwoo. Mereka tidak ingin Seongwoo kekurangan kasih 
sayang seperti yang selama ini mereka rasakan. Sekali lagi, 
Kai merasa bersyukur. 


"Gak ada kado perkenalan kayak gitu dek. Itu mah akal- 
akalannya si Chanyeol aja. Udah sekarang adek ganti baju 
dulu. Cuci kaki, cuci tangan, habis itu baru makan." 


Malam ini Kai ada pertandingan balap. Seperti biasa, pukul 
20.00 dirinya sudah bergegas ke arena balapan. Tenang 
saja, Seongwoo tidak sendirian kok. Jika Kai sedang ada 
kerjaan di luar seperti ini, baik balapan maupun tinju, ia 
selalu meminta Daniel, Sungjae dan Woojin untuk 
menemani adiknya. Dengan begitu, ia bisa lebih tenang dan 
fokus saat bertanding nanti. 


Ternyata sudah banyak orang yang memenuhi lokasi 
tersebut. Tidak heran mengingat pertandingan malam ini 
mempertandingkan 2 orang pembalap hebat. Sembari 
memainkan kunci motornya Kai berjalan menuju sebuah 
tenda berwarna putih yang memang disediakan untuk 
kedua tim. 


"Gak punya jam lo di rumah?" Sarkas salah satu anggota 
timnya yang sedang mengutak-atik motornya. Kalau tidak 
salah, namanya adalah Ilhoon. 


"Santai elah. Masih ada 20 menit ini kok." 


"ya emang masih ada 20 menit tapi kan gue sama tim 
masih harus nyetel motor sesuai kemauan lo." 


"Ya udah iya. Sorry ya. Tadi gue nungguin temen adek gue 
dulu baru gue bisa cabut. Lo tahu sendiri kan gue gak 
pernah mau tinggalin adek gue sendirian." 


"Kalau udah bawa-bawa adek kayak gini, gue angkat tangan 
dah." Ilhoon mengangkat kedua tangannya. Tidak ingin 
memperpanjang perdebatan itu. Selain karena waktu yang 
semakin menipis, ia juga tahu betul tentang kondisi Kai dan 
adik semata wayangnya itu. 


Saat memakai perlengkapan safety miliknya, kedua mata 
Kai tak sengaja melihat 2 orang lelaki yang sedang 
bercumbu di bawah sebuah lampu jalan. Salah satu sudut 
bibir tertarik ke atas. Kakinya mulai melangkah maju. 
Berniat untuk menghampiri 2 orang itu. 


"Mau kemana lo?" 
"Nyamperin orang bentar." 


"Ya udah buruan sana. Jangan lama-lama." 


"Ekhem! Ekhem! Kalau gak salah di sekitar sini banyak hotel 
deh." Ucapnya. Bermaksud untuk menyindir 2 orang itu. 


Seorang lelaki yang bertubuh sedikit lebih kecil langsung 
mendorong lelaki yang masih asyik mencumbunya lalu 
segera berlari pergi dari sana. Lelaki yang bertubuh lebih 
besar hanya bisa menghela napas lalu berbalik dan 
menatap Kai dengan tatapan tajamnya. 


"Ganggu aja lo nyet!" 


"Di sekitaran sini masih banyak hotel Nyeol. Nginep 
semalam doang gak bakal nipisin dompet tebal lo. 
Ketimbang main di tempat gak elit kayak gini." 


"Chan! Panggil gue Chan!" Kesal Chanyeol karena Kai terus 
memanggilnya dengan seperti itu. Padahal nama Chan jauh 
lebih keren dari pada Nyeol. 


"Haha sorry dah. Yang tadi siapa? Pacar lo?" 
"Biasalah. Temen ranjang." 


"Emang paling brengsek lo." Kai mengakhiri ucapannya 
dengan tawa pelan. 


"Lagian gue udah naksir sama seseorang." 


"Adek gue?" Tembak Kai. 
"Lo kok tahu sih sat? Kan gue belum cerita ke lo." 


"Ya tahu lah. Tadi adek gue cerita kalau lo ngasih hadiah 
mahal ke dia. Pake alesan hadiah perkenalan segala." 


"Ya kan gue mau pendekatan sama dia. Biar dia punya 
kesan pertama yang bagus tentang gue." 


"Seongwoo sebenernya ngehargain hadiah lo. Cuma dia gak 
suka dikasih barang-barang mewah kayak gitu. Apalagi 
dengan alesan yang gak jelas. Katanya cuma buang-buang 
duit." 


"Calon pacar gue emang beda. Gak salah pilih nih gue." 


"Pede lu anying!" 


Kai menggelengkan kepalanya lalu melirik jam tangannya. 
la sudah harus kembali. Jadi ia segera berbalik dan berjalan 
menuju tendanya, diikuti oleh Chanyeol dari belakang. Kai 
dibuat tak habis pikir tiap kali Chanyeol melemparkan 
godaan kepada wanita seksi maupun lelaki manis yang ia 
temui di arena itu. Tapi meski begitu, ia percaya bahwa 
godaan itu hanya sekadar gombalan semata. 


Baru saja, Kai ingin masuk ke dalam tenda timnya, ia 
teringat sesuatu dan langsung berbalik menghadap 
Chanyeol. 


"Lo beneran suka sama adek gue?" Tanyanya dengan wajah 
serius. 


"Gue serius tem." Jawabnya sembari membakar rokok yang 
sudah terselip di antara 2 belah bibirnya. 


"Gue lagi serius bangsat!" 


"Iya iya. Gue serius suka sama adek lo. Ya walaupun 
kelihatannya gue playboy, tapi lo tahu sendirikan gue selalu 
serius kalau udah pacaran." 


"Oke gue percaya sama lo. Gue sih tergantung gimana adek 
gue aja. Suka apa enggak sama lo." 


"Kalau masalah adek lo mah gampang." 


"Jangan senang dulu. Mungkin lo bisa ngambil hati adek 
gue, tapi gimana sama 3 bodyguard-nya?" Tanya Kai sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Bodyguard?" Tanya Chanyeol dengan raut wajah bingung. 


"Daniel, Sungjae sama Woojin." Kai menepuk bahu 
Chanyeol, “Good luck bro!" 


Bersambung 


Holla! 


Chapter 4 sudah direvisi. Semoga kalian suka ya. Kapan- 
kapan lagi 


5, Setelah Kado Perkenalan 


Siang itu Bifend sedang berkumpul di rumah keluarga Ong. 
Daniel, Sungjae dan Woojin sedang menemani Seongwoo 
karena Kai sedang ada urusan di luar. Hal itu seperti sudah 
menjadi suatu kebiasaan. Kai selalu meminta tolong kepada 
mereka untuk menemani adiknya dan mereka tidak pernah 
menolak. 


Saat ini mereka berempat sedang berada di ruang belajar 
Seongwoo. Dengan beralaskan karpet bulu super halus, 
keempatnya berbaring sembari sibuk memainkan ponsel 
masing-masing. 


Di sudut ruangan ada sebuah pengeras suara nirkabel yang 
tak henti-hentinya memutar lagu yang meramaikan ruangan 
itu. Namun 10 menit belakangan ini Seogwoo dibuat bosan 
karena Woojin terus mengulang satu lagu yang sama. 


"Kamu masih pengen dengerin lagu itu?" Tanya Seongwoo 
saat Woojin kembali mengulang lagu yang sama. 


"Hehe gue baru nemu lagu ini tadi pagi Woo. Mana enak 
banget lagi makanya gue puter mulu." Woojin menjawab 
dengan cengiran khasnya. Menampilkan gigi gingsul 
miliknya yang menjadi daya pikatnya. 


"Ganti anjir. Eneg gue dengerin tuh lagu mulu dari tadi." 
Daniel melempar sebuah bantal hias ke arah Wooji lalu 
beralih menatap Seongwoo, "Lo mau lagu apa Woo?" 


"Terserah kamu aja deh, asalkan jangan lagunya Woojin 
yang tadi." 


"Sip." 


Got me in the friend zone 


neowa nan geujeo chingu saippunirago (just) 
[We are just friends (just)J 

But I want you in my love zone 

neoreul nae geollo mandeulgo shipdago 

[I will make you mine] 


Baby baby babe 


neon nal mireonae meolli jeo meolli 

[You push me far away] 

byeorang kkeute isseo mallyeobwa ppalli 
(lam on the edge of the cliff] 

geu aega dareun ael chyeodabogo isseo 
(You're looking at someone else] 
meonghani shiseoneul gojeonghae ppanhi 
[Fix your expressionless expression] 


Got me in the friend zone 


neowa nan chingu sairo shijakdwaetjiman 
[We may have started as being friends but,] 
I want you in my love zone 

uri dul kkeuteneun sarangigo shipeo 

[I want us both to love til the end] 


Got me in the in the in the friend zone 
Want you in my in my in my love zone 
Got me in the in the in the friend zone 
Want you in my in my in my love zone babe 


Dua orang lainnya, Sungjae dan Woojin, hanya bisa 
menghela napas sesaat setelah Daniel memutar lagu 
tersebut. Ya, seperti biasa. Daniel hanya bisa mengutarakan 
perasaannya lewat lirik lagu yang biasa ia dengarkan 
bersama dengan Seongwoo. Bersama dengan seseorang 
yang sudah berhasil membuatnya jatuh cinta sejak mereka 
duduk di bangku SMP. 


Sebenarnya Sungjae dan Woojin memahami alasan di balik 
sikap Daniel selama ini. Daniel tidak ingin Seongwoo 
mengetahui perasaannya. la takut Seongwoo akan menjauh 
dan menjaga jarak darinya jika tahu Daniel memiliki 
perasaan lebih dari sekadar sahabat. la tidak ingin 
hubungan persahabatan yang terjalin di antara mereka 
harus hancur karena masalah percintaan. 


Padahal Sungjae dan Woojin tahu bahwa sejujurnya Daniel 
ingin merubah status mereka. Dari sahabat menjadi pacar. 
Omong kosong dengan kalimat 'Cinta tidak harus memiliki". 
Setiap manusia yang pernah jatuh cinta, pasti memiliki 
keinginan untuk memiliki orang yang ia cintai. Ingin berada 
di dalam sebuah hubungan yang dibangun dengan 
komitmen untuk bersama. 


Ting! 


Keempatnya dengan serempak menoleh ke arah ponsel 
Seongwoo yang terletak di atas meja. Notifikasi itu adalah 
pemberitahuan dari salah satu aplikasi chatting. Kedua alis 
Seongwoo tampak berkerut sesaat setelah memandangi 
layar ponselnya. 


#22142 XXXX XXXX 


Hi, ini Seongwoo ya? 


Raut kebingungan semakin kental terpancar dari wajahnya. 
Siapa orang itu? Bagaimana ia bisa mengenal Seongwoo 
dan mengetahui nomor ponselnya? 


Jika dilihat dari foto profilnya, sepertinya Seongwoo tidak 
asing dengan postur tubuh itu. Tapi, ia juga sedikit ragu 
karena foto itu menampilkan seorang lelaki yang berpose 
membelakangi kamera. 


Iya, ini Seongwoo. 
Maaf, kamu siapa ya? 


Gue Chanyeol 
Nomer gue jangan lupa di save ya 


Seongwoo yang pada dasarnya memang penurut, langsung 
menyimpan nomor Chanyeol ke dalam kontaknya. 
Sebenarnya Seongwoo masih penasaran akan satu hal. Dari 
mana lelaki itu mendapatkan nomor ponselnya? Apa 
mungkin dari sahabatnya yang tak lain adalah kakaknya 
sendiri? 


Udah aku save kak 


Thanks ya. 
Btw lo lagi ngapain? 


Lagi ngobrol sama anak-anak Bifend kak 
Bifend? 


Temen-temen aku 
Niel, Woojin, sama Sungjae. 


Oh gitu gue kirain siapa. 
Oh ya sebenernya ada yang pengen 
gue omongin ke lo 


Ngomongin soal apa kak? 


Gue minta maaf kalau misalnya lo bingung sama sikap gue. 
Apalagi soal pemberian yang tadi. 

Jujur gue ngasih itu pure karena gue pengen. Bukan karena 
alesan yang lain. 

Jadi gue harap Io bisa terima pemberian gue dengan ikhlas. 
Dan gue bakal lebih seneng kalau hadiah itu lo simpen :) 


"Kok kak Chanyeol bisa tahu sih? Aku kan belum ngomong 
apa-apa ke dia?" - Batin Seongwoo 


Hadiahnya bakal aku simpen kok kak 
Maaf udah buat kakak tersinggung 


Kenapa jadi lo yang minta maaf sih? 

Lo kan gak salah apa-apa 

Btw, lo orang pertama yang nolak pemberian dari gue. 

Itu berarti lo gak mandang orang dari hartanya. 

Kalau lo kayak gini terus, bisa-bisa gue makin tertarik sama 


lo haha 


Tanpa sadar, Seongwoo tersenyum kita membaca pesan 
terakhir dari sang kakak kelas. Bukan, bukan karena 
Seongwoo tersanjung karena ucapan manis itu. Tetapi, 
Seongwoo memang tidak bisa menerima perkataan yang 
frontal seperti itu. Secara otomatis, wajahnya pasti akan 
merona. Seperti sekarang ini. 


Ketiga sahabatnya -yang sedari tadi memperhatikannya- 
semakin intens menatapnya. Apalagi saat wajah manis itu 
mulai memerah hingga ke kedua telinganya. Ah mereka 
tahu tanda-tanda itu. Seongwoo pasti sedang merasa malu. 


"Hayoo lagi difrontalin sama siapa lo? Mukanya sampe 
merah gitu." Goda Sungjae dengan alis yang dinaik- 
turunkan. 


"G-gak ada tuh." Ujar Seongwoo, berusaha untuk mengelak. 


"Udah lah Woo, lo jujur aja. Lo pikir kita-kita nih orang asing 
apa. Kita bertiga udah paham banget sama lo." Timpal 
Woojin dengan wajah yang tak kalah jahil. "Emang lo lagi 
chatting-an sama siapa sih?" 


"Sama kak Chanyeol." Jawabnya dengan suara pelan. 


Mendengar jawaban dari Seongwoo, entah mengapa 
suasana hati Daniel menjadi tak karuan. Tetapi karena tidak 
ingin merusak suasana saat itu, akhirnya ia meminta ijin 
untuk ke toilet. Tentu saja hal itu hanya menjadi alasan 


baginya. Buktinya, dirinya malah berjalan ke arah balkon 
bagian belakang rumah Seongwoo. Duduk di salah satu 
kursi dan memandang jauh ke depan. 


Selama ini Daniel rela-rela saja jika harus memendam rasa 
kepada Seongwoo. Bahkan hingga bertahun-tahun. Namun 
situasi sekarang ini sudah jauh berbeda. Ada seseorang 
yang juga ingin memperjuangkan Seongwoo. 


Daniel tidak bodoh untuk menyadari gerak-gerik Chanyeol. 
Dia juga seorang lelaki yang mendominasi jadi tebakannya 
tidak akan salah. 


Bagaimana jika Seongwoo membuka hati untuk Chanyeol? 
Bagaimana jika Seongwoo membalas perasaan lelaki itu? 
Bagaimana jika Seongwoo dan Chanyeol benar-benar akan 
bersama? Daniel tidak bisa membayangkan bagaimana 
dirinya jika hal itu benar-benar terjadi. 


Tetapi Daniel tidak bisa menyalahkan orang lain, terlebih 
menyalahkan Seongwoo. Dirinya sendiri yang telah memilih 
jalan itu. Memendam rasa agar bisa terus bersama dengan 
orang yang ia sukai. Tentu bukan hal yang mudah. Daniel, 
harus siap dengan segala risiko yang akan ia terima. 


Termasuk melihat Seongwoo bersama dengan orang lain. 


Tak terasa sudah hampir 4 bulan lamanya, Seongwoo 
mengenal Chanyeol. Dan selama itu pula Chanyeol sangat 
gencar untuk mendekatinya dengan berbagai cara. 
Mengajaknya jalan-jalan, mengunjungi rumahnya dengan 
alasan ingin menemui Kai, membelikan makanan dan 
minuman favoritnya dan masih banyak lagi. Seongwoo yang 
memang tidak begitu peka, hanya menganggap sikap 
Chanyeol sebagai suatu hal yang biasa. 


Sekarang ini, Bifend sedang makan bersama di salah satu 
kafe. Masih mengenakan seragam sekolah karena tadi saat 
sedang dalam perjalanan pulang, Seongwoo mengatakan 
bahwa dirinya lapar. Daniel yang saat itu sedang 
memboncengnya langsung berinisiatif untuk membawanya 
ke kafe langganan mereka yang kebetulan tidak 


"Oh iya nanti malem Kak Chanyeol ngajak aku jalan. 
Menurut kalian, aku iyain aja atau gimana?" 


Tidak ada yang berniat untuk menjawab pertanyaan itu. 
Sungjae dan Woojin saling melirik dalam diam. Bukannya 
tidak ingin, tetapi mereka takut salah menjawab. 
Belakangan ini, Daniel terlihat berbeda. Penyebabnya tak 


lan dan tak bukan adalah karena kedekatan antara 
Seongwoo dan Chanyeol. 


Woojin menyenggol pelan tubuh Daniel. Lelaki dengan bahu 
lebar itu menatapnya dengan ekspresi bertanya. Woojin 
tidak menjawab. la menunjuk Seongwoo dengan gerakan 
kepalanya. Berusaha memberi kode kepada Daniel untuk 
menjawab pertanyaan Seongwoo. 


"Kalian kok diem aja sih?" 


Daniel menghela napas sejenak sebelum menjawab 
pertanyaan Seongwoo. "It's up to you. Kalau emang lo 
ngerasa nyaman buat jalan sama kak Chanyeol jawab iya 
aja. Tapi kalau emang gak mau, lo bisa nolak secara halus." 


"Selama ini kak Chanyeol selalu baik sih sama aku. Jadi 
mungkin bakal aku iyain hehe." 


"Senyaman kamu aja Woo." Timpal Daniel. 


Seongwoo menganggukkan kepalanya sembari tersenyum. 
Merasa tidak sabar untuk jalan berdua dengan si kakak 
kelas. Dirinya terlampau bahagia hingga tak bisa menyadari 
bahwa saat itu suasana meja mereka menjadi sedikit suram. 


Daniel diam seribu bahasa, sedang Woojin dan Sungjae juga 
memilih untuk mengunci rapat mulutnya. Tidak ingin 
semakin merusak suasana hati Daniel. 


Sore itu Daniel sedang berbaring di kamar tidurnya. Dengan 
sebuah pengeras suara yang menggaungkan lagu-lagu dari 
band favoritnya, Daughtry. Sebenarnya sudah sejak 
setengah jam yang lalu ia menginjakkan kaki di tempat itu 
namun seragam sekolah masih membalut tubuhnya. Ia 
terlalu malas untuk bangun dan menggantinya dengan 
pakaian rumah. 


Tiba-tiba ponselnya berdering. Tanpa melihat, tangannya 
bergerak meraba tempat tidur untuk mengambil benda 
pipih itu. Seketika raut kebingungan terpancar di wajahnya 
kala mengetahui bahwa panggilan itu berasal dari sebuah 
nomor asing. Awalnya ia ingin mengabaikan panggilan itu, 
namun nomor itu terus menghubunginya. Maka ia 
memutuskan untuk menggeser pilihan yang berwarna hijau. 


"Halo, ini Kang Daniel ya?" Sapa seseorang lelaki dari 
seberang sana. 


"Iya, ini siapa?" 
"Syukur deh kalau gak salah nomor. Gue Chanyeol." 


"Dari mana lo dapet nomor gue?" Tanyanya dengan nada 
yang tidak bersahabat. 


"Widih garang bat lu sama kakak kelas." 


"Kita gak lagi di lingkungan sekolah, gak usah bawa-bawa 
senioritas." 


"Gue suka nih yang mentalnya kayak lo." Terdengar suara 
tawa Chanyeol, "Anyway, nanti malem gue mau ngajak 
Seongwoo keluar." 


"Harusnya lo ngelapor ke Kai, bukan ke gue." Daniel sudah 
mulai kesal dengan kakak kelasnya itu. 


Suara tawa Chanyeol kembali terdengar, "Gue udah lebih 
dulu ngomong dia. Sekarang waktunya gue ijin ke 
sahabatnya." 


"Kenapa gak ke Woojin atau Sungjae aja? Sahabatnya 
Seongwoo bukan gue doang. 


"Sahabatnya emang bukan cuma lo. Tapi, cuma lo yang 
punya perasaan lebih ke Seongwoo." 


Daniel mengumpat dalam hati. Bagaimana mungkin 
Chanyeol mengetahui hal itu? Padahal selama ini Daniel 
sudah berusaha untuk menutupinya dari orang lain. 
Walaupun perlakuannya kepada Seongwoo sedikit lebih 
lembut, namun rasanya hal itu tidak bisa membuat orang 
menyimpulkan bahwa Daniel menyukai Seongwoo. 


Terdapat jeda selama hampir satu menit dalam panggilan 
itu. Chanyeol yang menunggu respon Daniel dan Daniel 
yang sedang kebingungan, tidak tahu harus menjawab apa. 
Ingin mengelak tapi sepertinya tidak akan berhasil. Ah 
sudahlah. Kepalang tanggung. Chanyeol sudah mengetahui 
semuanya. 


"To the point aja, lo mau apa?" 


"Permintaan gue gampang kok. Gue mau Io lupain perasaan 
lo ke Seongwoo. Lo gak mau kan kalau Seongwoo sampai 
tahu perasaan lo? Dia pasti bakal menjauh." 


"Lo gak ada hak buat ngatur perasaan gue! Dan gak usah 
sok-sokan bersikap seakan-akan Seongwoo mau nerima lo." 
Desisnya dengan penuh penakanan. 


"Well, we will see." 


Panggilan itu langsung terputus setelah Chanyeol 
mematikannya secara sepihak. Daniel menghempaskan 
ponselnya ke tempat tidur lalu mengacak-acak rambutnya. 
la kembali berbaring lalu menutup kedua matanya. 


Apa yang harus ia lakukan sekarang? 


Rasanya selama ini, Daniel tidak masalah jika harus berdiam 
diri di fase menyukai Seongwoo dalam diam. la akan merasa 
cukup selama masih bisa melihat senyum manis itu. Selama 
masih berdekatan dengan Seongwoo. Tapi sekarang, 
sepertinya pendiriannya sedikit goyah. Kehadiran Chanyeol 
menjadi suatu ancaman baginya. 


Malam telah tiba. 


Chanyeol dan Seongwoo sedang berada di sebuah pusat 
perbelanjaan. Si kakak kelas tidak bisa mengalihkan 
pandangannya dari lelaki yang lebih muda. Seongwoo 
terlihat jauh lebih manis malam ini. Dengan sweater 
berwarna biru pucat yang terlihat kebesaran di tubuhnya. 


Di tempat itu keduanya menghabiskan waktu selama kurang 
lebih 1 jam. Hingga Seongwoo merasa lapar dan Chanyeol 
mengajaknya makan malam ke salah satu restoran 
kesukaannya. Tak disangka, ternyata Seongwoo juga 
menyukai makanan dan minuman dari tempat itu. Katanya 
sesuai dengan seleranya. 


Usai menyantap habis makanannya, Seongwoo mengajak 
Chanyeol ke taman yang berada tak jauh dari mall tersebut. 
la ingin melihat bianglala besar dari pasar malam yang 


berada di dekat taman itu. Awalnya Chanyeol merasa 
bingung, jika memang ingin melihat bianglala itu, mengapa 
tidak langsung ke pasar malamnya saja? 


Namun setelahnya ia mengetahui satu fakta baru tentang 
Seongwoo. Lelaki itu tidak bisa berada di keramaian. la tidak 
suka pandangan penuh selidik dari orang lain terhadap 
dirinya. Seongwoo juga menjelaskan tentang agoraphobia 
yang ia alami. Dan baru saat itulah Chanyeol mengerti 
alasan Seongwoo pingsan pada saat MOS. 


"Woo, coba lihat sini deh." 


Seongwoo yang sedari tadi melihat bianglala itu langsung 
menatap Chanyeol, "Eh maaf ya kak. Aku jadi asyik sendiri." 
Ucapnya diakhiri dengan senyum canggung. 


"Santai Woo. Tapi, gue mau ngomong sesuatu sama lo." 
"Ngomong apa kak?" 


"Selama beberapa ini kita udah lumayan deket. Sedikit 
banyak kita udah mulai tahu satu sama lain. Jujur, dari 
pertama kali ngelihat lo waktu MOS, gue udah mulai tertarik 
sama lo. Mungkin ini terlalu cepet tapi, gue pengen 
hubungan kita gak sebatas adik kelas dan kakak kelas lagi." 


"Ma-maksud... kakak?" Tanya Seongwoo yang tiba-tiba saja 
menjadi gugup setelah mendengar pernyataan Chanyeol. 
Belum lagi lelaki itu kini menatap kedua matanya dengan 
tatapan yang intens. 


"Lo mau gak jadi pacar gue?" 


Seongwoo tidak langsung menjawab. la mengalihkan 
pandangannya untuk berpikir selama beberapa saat. Jika 
berbicara tentang perasaan, Seongwoo tak tahu bagaimana 
perasaannya pada sang kakak kelas. Yang ia tahu hanyalah 
ia merasa nyaman saat berada di dekat Chanyeol. Lelaki itu 
selalu memperlakukannya dengan baik. Selalu berusaha 
untuk membuatnya tersenyum. 


Tiba-tiba, ucapan Daniel di kafe sore tadi kembali terlintas di 
ingatannya. Semua pilihan ada di tangannya. Cukup ikuti 
kata hati maka Seongwoo akan mendapatkan jawaban yang 
benar. Sejujurnya, Seongwoo juga ingin merasakan apa 
yang orang-orang sebut sebagai 'pacaran'. Ia ingin hal itu 
menjadi bagian dari kenangan masa remajanya. 


"It's okay kalau lo masih butuh waktu buat mikir. Gue bisa 
nunggu kok..." Ucap Chanyeol yang merasa Seongwoo 
masih sedikit terkejut dan butuh waktu untuk memikirkan 
jawabannya. 


"Aku... mau kak." Seongwoo mengatakannya dengan suara 
yang sangat pelan. Nyaris seperti berbisik. 


"Hah?" Chanyeol sedikit tidak percaya dengan apa yang 
didengarnya. 


"Aku mau jadi pacar kakak." Kali ini Seongwoo 
mengatakannya dengan suara yang sedikit lebih keras. 


Tak pelak, jawaban itu pun membuat Chanyeol tersenyum 
bahagia. "Jadi sekarang, boleh pake aku-kamu ya?" 
Seongwoo mengangguk pelan, "Makasih karena kamu udah 
percaya sama kamu. Ke depannya, aku bakal berusaha 
supaya kamu bakal selalu senyum dan gak nangis, apalagi 


kalau nangisnya karena aku. Kamu bisa ngadu ke anak-anak 
Bifend kalau hal itu sampai kejadian." 


Chanyeol lalu meraba saku celananya untuk mencari 
sesuatu. la mengeluarkan sebuah kantong berawarna coklat 
lalu kembali menatap Seongwoo, "Karena kamu gak suka 
barang-barang yang mahal, jadi aku mutusin buat ini aja. 
Maaf kalau hasilnya gak terlalu bagus soalnya aku baru 
belajar dari internet." 


Seongwoo menatap 2 gelang itu dengan tatapan kagum. 
"Gelangnya bagus banget kak." 


Lelaki yang lebih tua darinya memakaikan gelang itu pada 
pergelangan tangan kirinya. Seongwoo langsung mengelus 
gelang itu, masih dengan tatapan kagum. Membuat seulas 
senyum muncul di wajah Chanyeol. Ia senang jika Seongwoo 
menyukainya. 


Awalnya Chaneyol ingin memeluk Seongwoo. Namun karena 
tidak ingin membuat lelaki itu merasa tidak nyaman, 
akhirnya ia hanya menggenggam tangan Seongwoo sembari 
memberi elusan lembut di punggung tangannya. 


Hal ini menjadi halaman pertama dari kisah cinta Seongwoo. 


Bersambung 


Holla! 


Chapter 5 sudah direvisi. Sedikit cerita, sepanjang nge-revisi 
cerita ini, aku bener-bener malu banget. Kok ya kepikiran 
buat cerita dengan diksi yang buruk kayak gini? Bahkan 
kadang alurnya gak jelas dan saling bertabrakan. 


Sampai rasanya aku pengen ilangin memori orang-orang 
yang pernah baca ceritaku ini. Pengen narik cerita Bifend 
yang lama dari otak mereka. Semalu itu wkwk. 


Tapi gapapa, yang namanya belajar gak bisa langsung 
instan kan? Tiap hari pasti bakal terua berkembang dan 
dapet ilmu baru. Makanya aku memberanikan diri buat 
revisi cerita ini dan berharap banget kalian bakal suka hehe. 


Segitu dulu aja ya. Kapan-kapan lagi 


6. Sebuah Lagu 


Pukul 9 lewat 15 menit, Seongwoo tiba di rumahnya. 
Setelah meletakkan sepatu di rak, ia langsung berjalan 
menuju kamar dengan senyum yang tak pernah luntur. Ia 
bahkan tak menyapa Kai yang berdiri di samping tangga. la 
ingin cepat-cepat menghubungi Daniel dan menceritakan 
apa yang baru saja terjadi. 


Tanpa mengganti pakaiannya, ia langsung meraih ponsel 
dari dalam tas dan segera menghubungi nomor Daniel. 


Nieeeel! Pekik Seongwoo yang tak bisa menahan rasa 
bahagianya. 


Terdengar Daniel tertawa kecil di seberang sana, Kenapa 
Woo? Seneng banget kayaknya sampe nelpon malem- 
malem gini. 


Hehe malem ini aku lagi seneeeeng banget. Makanya aku 
langsung nelpon kamu. 


Segitu senengnya ya sampe ngomongnya semangat 
banget? 


Hehe suara ku kegedean ya? 


Daniel kembali tertawa, membayangkan betapa lucunya 
ekspresi Seongwoo saat ini. Gak kok. Ada apa emangnya 
sampai lo kesenangan gitu? 


Aku sama kak Chanyeol baru aja pacaran hehe. 


Bak petir di siang bolong. Daniel benar-benar terkejut 
mendengar apa yang baru saja Seongwoo ucapkan. la tak 
tahu harus bereaksi seperti apa. Sekadar untuk menjawab 
saja Daniel tidak bisa. Pikirannya kosong dan lidahnya kelu. 
Seongwoo benar-benar sudah menjadi milik orang lain. 


Seharusnya Daniel tidak merasa sesakit ini. Toh dari awal ia 
tak terlalu memaksakan kehendak untuk memiliki 
Seongwoo sebagai seorang kekasih. Cukup menjadi sahabat 
yang selalu bisa berdekatan dengan lelaki itu. 


Tapi mengapa sekarang ini Daniel merasa kecewa? Bukan 
kepada Seongwoo, tetapi kepada dirinya sendiri. Kecewa 
karena baru menyadari bahwa selama ini ia juga 
menginginkan Seongwoo sebagai seorang kekasih. Kecewa 
karena selama ini ia tidak berusaha dan hanya berdiam diri 
di tempatnya seperti seorang yang bodoh. 


Halo Niel? Kok diem aja? Kamu udah ngantuk ya? Ucap 
Seongwoo karena Daniel tak kunjung bersuara. 


G-gak kok Woo. Congrats ya. Gue gak nyangka, lo udah 
gede sekarang. Udah bisa pacaran bahkan sama kakak 
kelas. Daniel mengakhiri ucapannya dengan tawa yang 
terdengar dipaksakan. 


Hehe makasih ya Besok aku bakal ceritain ini ke Woojin 
sama Sungjae juga. 


Telbonnya gue tutup ya Woo. Ada urusan mendadak 
soalnya. 


Oh oke. Dadah Niel. 


Daniel langsung memutuskan panggilan itu. la 
menghempaskan ponselnya ke tempat tidur lalu mengacak- 
acak rambutnya. Daniel tidak tahu apakah ia harus marah 
pada dirinya sendiri atau tidak. Ia benar-benar bingung akan 
dirinya sendiri. 


Dulu ia mengatakan bahwa tidak masalah jika tetap menjadi 
sahabat Seongwoo. Namun setelah mengetahui Seongwoo 
dan Chanyeol telah resmi berpacaran, ia malah merasa 
kecewa dan tidak terima. 


Lo bego banget Dan! Umpatnya dalam hati. 


Pagi ini, ada yang sedikit berbeda dengan Daniel. Biasanya 
lelaki itu akan bersenda gurau dengan anak-anak Bifend. 
Bahkan sering kali mereka menertawakan sesuatu yang 
tidak lucu bagi sebagian orang. Tapi sekarang, entah 
kemana perginya semangat itu. Daniel terlihat tidak 
bersemangat dan hanya berdiam diri di tempat duduknya. 


Saat jam istirahat tiba, Daniel menolak ajakan Sungjae dan 
Woojin untuk makan bersama di kantin. la belum siap untuk 
melihat adegan mesra antara Seongwoo dan Chanyeol. Ya, 
tadi Chanyeol menghampiri Seongwoo dan mengajaknya 
makan bersama. Awalnya Seongwoo menolak karena tidak 


enak dengan ketiga temannya, tetapi Daniel mengatakan 
bahwa hal itu tidak akan menjadi masalah untuk mereka. 


Ucapan itu tidak sepenuhnya bohong. Memang benar hal itu 
tidak akan menjadi masalah untuk mereka, melainkan untuk 
dirinya sendiri. 


Jadilah Daniel hanya berdiam diri di kelas sembari 
mendengarkan lagu lewat earphone yang tersumpal di 
kedua telinganya. Suasana hatinya semakin kacau tatkala 
mendengar ucapan dari teman-teman sekelasnya yang 
sudah mulai mengetahui hubungan antara Chanyeol dan 
Seongwoo. 


Kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa Chanyeol dan 
Seongwoo adalah pasangan yang serasi. Chanyeol yang 
tampan dengan proporsi badan yang sempurna serta 
Seongwoo yang memiliki paras yang tampan dan cantik. 


Saat ini kelas Bifend sedang tidak ada guru. Pak Suho, guru 
matematika yang seharusnya mengajar tidak bisa hadir 
dikarenakan harus mengikuti pelatihan. Biasanya Daniel, 
bersama dengan Woojin, Sungjae dan anak laki-laki yang 
lain akan merusuh di depan kelas sembari memainkan gitar 
dan bernyanyi -walaupun sebenarnya Daniel lebih banyak 
diam dan hanya menyaksikan aksi mereka-. Namun saat ini, 
Daniel hanya duduk di tempat duduknya sambil menatap 
teman-temannya dengan tatapan tak tertarik. 


Itu pun hanya sekilas karena saat ini pandangannya 
terfokus kepada Seongwoo yang duduk tepat di depannya. 
Yang sedang memakan coklat yang tadi diberikan oleh 
Chanyeol saat lelaki itu mengantarkan Seongwoo kembali 
ke kelas. Tentu saja hal itu semakin membuat teman-teman 
sekelasnya heboh dan memuji hubungan antara Chanyeol 
dan Seongwoo. 


Kamu kok diem aja. Lagi sakit? Seongwoo meletakkan 
punggung tangannya pada dahi Daniel. 


Gak kok. 


Terus kamu kenapa? Tumben banget gak ikut Woojin sama 
Sungjae. Baru saja Daniel ingin menjawab, Jaehwan yang 
merupakan teman sekelas mereka lewat sembari membawa 
gitar kesayangannya. 


Eh Hwan, pinjem gitar lo dong. Ucapnya sembari 
mengulurkan tangannya, berniat untuk mengambil gitar itu. 


Namun, Jaehwan buru-buru menghindar dari tangan Daniel. 
Ets tidak semudah itu ferguso. Ini tuh gitar legend 
kesayangan gue. Gak sembarang orang bisa pake. Jawabnya 
sembari mengelus gitarnya dengan penuh rasa sayang. 


Aelah ribet bener lu. Nih 100 ribu buat nyewa gitar lo. 
Daniel menempelkan uang 100 ribu pada dahi Jaehwan dan 
langsung merebut gitar itu dari tangan Jaehwan. 


Untung lo ngasihnya 100 ribu. Lo pake dah tuh, jangan 
sampai lecet ya. Awas lo! 


Bawel banget lo kayak emak-emak yang tupperware-nya 
ilang. 


Dengan mulut yang komat-kamit karena sedang 
menggurutu, Jaehwan berlalu pergi meninggalkan Daniel 
dan Seongwoo. Terlihat Daniel mulai memetik satu per satu 
senar pada gitar itu. Sesekali ia mengutak-atik headstock 
agar mendapatkan suara petikan yang ia inginkan. 
Seongwoo hanya melihatnya dalam diam sambil menikmati 
coklat miliknya. 


Woo, gue pengen nyanyi nih. Lo dengerin ya? 


Siap! 


Lelaki berbahu lebar itu menghela napas lalu mulai memetik 
gitar itu untuk mencari nada yang pas untuknya. Sekali lagi, 
ia menatap Seongwoo. Berharap lelaki itu bisa memahami 
perasaannya yang tersirat melalui lirik lagu yang akan ia 
nyanyikan. 


(Neujeun bam sure chwijan ni moksori mwonga) 
Larut malam, suaramu terdengar seolah sedang mabuk 


(Seulpheun iri isseonna bwa) 
Mungkin sesuatu yang menyedihkan telah terjadi pada 
dirimu 


(Ni gyeothe geu saramgwa manhi dathwotdamyeo) 
Kau bilang kau sering bertengkar dengan orang di 
sebelahmu 


(Naege wirohae dallaneun neo) 
Kau memintaku untuk menghiburmu 


Pilihannya jatuh kepada lagu dari salah boy group terkenal 
yang berjudul Best Friend. Selain karena liriknya yang pas 
dengan isi hati Daniel, lagu itu juga menjadi salah satu lagu 
yang masuk dalam daftar lagu favorit Seongwoo. 


(Neo animyeon na jung han mnyeongeun babo) 
Kau atau aku, salah satu dari kita adalah orang bodoh 


(Tteonajido dagagajido mothago) 
Kita tak bisa pergi ataupun saling mendekat 


(Geureul baraboneun neol barabonyeo) 
Aku melihatmu menatapnya 


(Nae jasineul dallae nunmuri goyeo) 
Aku mencoba menghibur diriku dan mataku berkaca-kaca 


Daniel terus menyanyikan lagu tersebut. Sesekali mata 
tajamnya melirik ke arah Seongwoo untuk melihat reaksi 
dari lelaki itu. Namun Seongwoo masih memberikan reaksi 
yang sama. Menikmati penampilan Daniel sembari sesekali 
tersenyum puas saat mendengar suara merdu dari 
sahabatnya itu. 


Cause yo so beautiful to me 
Karena bagiku kau begitu cantik 


(Gyeokguge urin chinguro) 
Pada akhirnya kita menjadi teman 


(Aiyaya niga geujeo kkumiramyeon) 
Ayiya jika kau hanya bermimpi 


(Yeppeugo seulpheun kkumira hal thende) 
Aku akan mengatakan itu adalah mimpi yang indah dan 
menyedihkan 


(Why yaiya geu dalkhomhan moksoriro) 
Mengapa yaiya dengan suara manismu itu? 


(Neon nage malhae) 
Kau mengatakan bahwa 


You are my best friend 
Kau adalah sahabat terbaikku 


(Woeoeoeoeo woeoeoeo) 


(Gakkeumssik  gidael saram geu  jeongdomyeon 
gwaenchanha) 

Aku baik-baik saja menjadi orang yang bisa kau sandari dari 
waktu ke waktu 


(Woeoeoeoeo woeoeoeoeo) 


(Gal got irheun seom hana) 
Sebuah pulau tanpa tempat untuk dikunjung 


You are my best friend 
Kau adalah sahabat terbaikku 


Tanpa Daniel sadari, suaranya berhasil menarik atensi dari 
seisi kelasnya. Bahkan Woojin dan Sungjae serta beberapa 
orang lainnya yang tadinya sedang mengadakan konser di 
depan kelas segera menghentikan aksi mereka dan ikut 
menyaksikan Daniel. 


(Saram maeumi maeumdaero dwel su isseotdamyeon) 
Jika perasaan bisa dikendalikan 


(Jinjage miryeon beoryeosseo) 
Aku akan membuang semua penyesalanku 


I m talking bout you and me 
Aku berbicara tentang kau dan aku 


(Hanbal dagaseoryeo hamyeon) 
Saat aku mencoba maju selangkah 


(Neon geu saram soneul japgo meoreojyeo) 
Kau meraih tangannya dan pergi menjauh 


(Gudi geureohke seon geutji malji) 
Kau tak perlu menggambar sebuah garis 


(Yeoji dugo itdoen saram minmanghage) 
Aku punya sebuah perasaan untukmu dan kau membuatku 
malu 


(Sseulde eobsi yeppeuji malji) 
Mengapa kau menjadi begitu cantik jika kau tak akan 
menjadi milikku? 


(Maeil bam naejeok galdeunghae simgakhage) 
Setiap malam aku dalam kekacauan yang dalam 


(Heundeullineun nareul deopchineun phado) 
Sebuah gelombang menerjangku saat aku goyah 


(Saranghan ge jwiramyeon neoneun gamok) 
Jika mencintaimu adalah sebuah dosa, kau adalah sebuah 
penjara 


(Amureohji anheun cheok maeumeul sogyeo) 
Aku membodohi hatiku seolah aku baik-baik saja 


(Neo ttaemune modeun ildeuri kkoyeo) 
Semuanya berjalan salah karena dirimu 


Cause yo so beautiful to me 
Karena bagiku kau begitu cantik 


(Gyeokguge urin chinguro) 
Pada akhirnya kita menjadi teman 


(Aiyaya niga geujeo kkumiramyeon) 
Ayiya jika kau hanya bermimpi 


(Yeppeugo seulpheun kkumira hal thende) 
Aku akan mengatakan itu adalah mimpi yang indah dan 
menyedihkan 


(Why yaiya geu dalkhomhan moksoriro) 
Mengapa yaiya dengan suara manismu itu? 


(Neon nage malhae) 
Kau mengatakan bahwa 


You are my best friend 
Kau adalah sahabat terbaikku 


(Woeoeoeoeo woeoeoeo) 


(Gakkeumssik  gidael saram geu  jeongdomyeon 
gwaenchanha) 

Aku baik-baik saja menjadi orang yang bisa kau sandari dari 
waktu ke waktu 


(Woeoeoeoeo woeoeoeoeo) 


(Gal got irheun seom hana) 

Sebuah pulau tanpa tempat untuk dikunjungi 
You are my best friend 

Kau adalah sahabat terbaikku 


Daniel memberi jeda di sela nyanyiannya. Alasannya untuk 
mengatur napas. Padahal ia hanya ingin mengumpulkan 
keberanian untuk melanjutkan lagu yang sedang ia rinai. 
Sekaligus ingin melihat reaksi Seongwoo kalau-kalau lelaki 
itu sudah mulai peka dengan arti dari lagu yang sedang ia 
nyanyikan. 


(Eonjerado neoui gyeothe) 
Jika suatu saat nanti tak ada orang lain di sisimu, 


(Binjariga namyeon nal bwajugenni) 
Maukah kau menatapku? 


(Meoreojineun son niga jabajundamyeon) 
Jika kau memegang tanganku yang kian menjauh 


(Sesang nunbusil thende) 
Dunia akan bersinar 


Tiba-tiba saja Woojin dan Sungjae serta beberapa orang 
yang juga berada di depan kelas ikut menyanyikan lagu itu. 
Sebenarnya ini hanya akal-akalan Woojin dan Sungjae agar 
orang-orang tidak terlalu menaruh curiga kepada Daniel. 
Pasalnya lelaki itu menyanyi dengan penuh penghayatan. 
Orang yang mendengarkan bahkan bisa ikut merasakan apa 
yang sedang ia rasakan lewat nyanyiannya tadi. 


(Na honja malhago honja deutneun mal) 
Aku berbicara pada diriku sendiri dan aku mendengarkan 
diriku sendiri 


Hey girl you know i love you so 
Hei girl, kau tahu aku sangat mencintaimu 


(Neoege eonjenga hago sipheun mal) 
Itu adalah sesuatu yang ingin aku katakan suatu hari nanti 


Hey girl you know i love you so 
Hei girl, kau tahu aku sangat mencintaimu 


(Woeoeoeoeo woeoeoeo) 


(Gakkeumssik  gidael saram geu  jeongdomyeon 
gwaenchanha) 

Aku baik-baik saja menjadi orang yang bisa kau sandari dari 
waktu ke waktu 


(Woeoeoeoeo woeoeoeoeo) 
(Gal got irheun seom hana) 
Sebuah pulau tanpa tempat untuk dikunjungi 


Sekali lagi, Daniel menatap Seongwoo. la tersenyum 
sebelum akhirnya menyanyikan baris terakhir dari lagu itu. 


You are my best friend 
Kau adalah sahabat terbaikku 


Tepuk tangan dari seisi kelas menjadi penutup penampilan 
Daniel siang itu. Seongwoo pun ikut bertepuk tangan lalu 
memberikan 2 jempolnya pada Daniel. Seperti biasa, suara 
Daniel tidak pernah mengecewakan. Begitu kira-kira yang 
dipikirkan Seongwoo saat ini. Pesan yang tersirat dalam 
lagu itu sama sekali tidak tersampaikan padanya. 


Daniel tersenyum kikuk sembari menggaruk tengkuknya 
dengan canggung. Seharusnya ia tahu cara ini tidak akan 
pernah bisa membuat Seongwoo paham akan perasaannya. 
Yang ada, ia hanya menarik seluruh atensi kelas yang kini 
terpusat padanya. la berdiri dan mengembalikan gitar itu 
kepada sang pemilik. Sesudahnya ia meminta ijin untuk 
pergi ke toilet. 


Tentu hal itu hanya menjadi alasan untuk bisa keluar kelas 
dan menenangkan dirinya. Tanpa basa-basi, Woojin dan 
Sungjae langsung menyusul Daniel. Ternyata lelaki itu 
berhenti di area belakang sekolah. Tepatnya di dekat sebuah 
tembok yang biasanya menjadi jalan bagi para siswa untuk 
bolos. 


Kenapa lu nyet? Tanya Sungjae sembari duduk di samping 
Daniel. 


Dan Dan. Lu kayak gak tahu Seongwoo aja. Ujar Woojin yang 
juga duduk di sisi lain di sebelah Daniel sehingga lelaki itu 
berada di tengah-tengah dirinya dan Sungjae. 


Daniel tertawa kecil lalu melempar bebatuan kecil yang ia 
temukan di dekat kedua kakinya. Lo berdua pernah ada di 
posisi gue gak sih? 


Bukannya kita gak setia kawan ya Dan, tapi kalau gue 
pribadi sih belum pernah. 


Gue juga belum pernah Jin. 
Gue ngerasa goblok banget. 
Lo kan emang bego Dan. Celetuk Woojin. 


Sialan lo! Daniel menoyor kepala lelaki bergingsul itu. 
Bukannya marah, Woojin malah tertawa. Gue juga tahu 
kalau gue bego. Tapi maksud gue tuh, dulu gue yakin 
banget kalau gue bakal baik-baik aja di posisi gue sekarang. 
Gue ngerasa cukup dengan status sahabat antara gue sama 
dia, selama gue bisa terus deketan sama dia. 


Dan sekarang lo malah gak terima kalau Seongwoo pacaran 
sama kak Chanyeol, gitu maksud lo? Timpal Sungjae yang 
seakan mengetahui apa yang akan Daniel ucapkan. Melihat 
Daniel yang hanya terdiam, Sungjae jadi semakin yakin 
akan ucapannya. Jujur, kita berdua gak bisa ngasih saran 
apapun ke lo karena gue sama Woojin gak pernah ada di 
posisi lo. Gue cuma minta satu hal, jangan terlalu bebani 
pikiran lo soal masalah ini. Gak ada yang bakal ngerawat lo 
kalau lo sakit. 


Daniel tertawa mendengar ucapan Sungjae. Ada benarnya 
juga. Daniel tidak memiliki siapapun di sisinya. Tidak akan 
ada yang merawatnya jika ia sakit. Tidak akan ada yang 
menanyakan keadaannya dan yang akan menemaninya 
semalaman hingga sang fajar terbit. 


Dah ah. Lojangan gini mulu, ngenes banget kelihatannya. 


Haha bener tuh kata si Woojin. Balik ke kelas yok. Bentar 
lagi jam pulang nih. 


Bersambung 


Holla! 


Chapter 6 sudah direvisi. Semoga kalian suka ya. Kapan- 
kapan lagi 


7. Daniel Sakit 


Hari ini, Daniel tidak masuk sekolah karena alasan sakit. Jadi 
tadi pagi Seongwoo berangkat bersama dengan Kai. 
Sejujurnya, Seongwoo merasa khawatir dengan Daniel. 
Belakangan ini lelaki itu tampak berbeda. Sering kali 
melamun dan terlihat tidak bersemangat menjalani 
aktivitasnya seperti biasa. Kekhawatirannya pun semakin 
bertambah saat ponsel Daniel tidak bisa dihubungi. 


Rencananya, setelah pulang sekolah nanti Seongwoo akan 
menjenguk Daniel bersama dengan Woojin dan Sungjae. 
Namun rencana itu harus ia batalkan karena Chanyeol 
mengajaknya untuk jalan ke suatu pusat perbelanjaan. Si 
kakak kelas ingin Seongwoo menemaninya untuk membeli 
suatu barang di sana. 


Karena kedua sahabatnya memutuskan untuk tetap 
menjenguk Daniel, Seongwoo hanya bisa menitipkan salam 
untuk lelaki itu. Tak lupa juga mengatakan bahwa nanti 
malam ia pasti akan langsung menjenguknya. 


Sesaat setelah bel pulang sekolah berbunyi, Chanyeol sudah 
sampai di depan kelas Seongwoo dan menunggu sang 
kekasih tepat di samping pintu. Seongwoo yang melihat 
kedatangan Chanyeol langsung bergegas merapikan buku 
dan alat tulisnya lalu mengajak Woojin dan Sungjae keluar 
dari kelas itu. la sedikit risih jika harus berjalan sendirian. 
Belum lagi pesona Chanyeol membuat banyak pasang mata 
mengarah padanya. 


Maaf ya udah buat kakak nunggu. Tadi aku beresin buku 
dulu. 


It s okay babe. Ujar Chanyeol sembari mengelus kepala 
Seongwoo, Aku juga gak nunggu lama kok. 


Keju bener. Gumam Woojin. 


Dangdut ya Jin. Timpal Sungjae 


Setelah mengetahui bahwa Seongwoo telah resmi 
berpacaran dengan Chanyeol, Woojin dan Sungjae semakin 
sangsi dengan lelaki itu. Selalu memberikan tatapan sinis 
dan tajam. Seakan melupakan fakta bahwa Chanyeol adalah 
kakak kelas mereka sekaligus salah satu anggota OSIS yang 
dihormati oleh para adik kelas. 


Lo beneran gak bisa ikut kita berdua nih Woo? 
Seongwoo kan mau jal- 


Gue gak nanya sama lo. Dengan cepat Woojin memotong 
ucapan Chanyeol. 


Maaf ya Jin, Jae, aku gak bisa. Aku mau nemenin kak 
Chanyeol dulu. Nanti malem aku pasti langsung jengukin 
Niel kok. 


Entar malem hubungin gue aja biar kita berdua jemput lo 
terus berangkat bareng-bareng ke rumahnya Daniel. 


Gue boleh ikut- 


Gak, lo gak boleh ikut. Ucap Sungjae dengan ketus. 


Sabar Chan sabar Ngadepin nih bocah bertiga emang harus 
banyak-banyak nyebut. Nyebut nama binatang contohnya : 
) 


Daniel sedang berbaring di tempat tidurnya. Sebenarnya, ia 
tidak sedang sakit. Hal itu hanya menjadi alasannya untuk 
tidak berangkat ke sekolah dan melihat Seongwoo 
bermesraan dengan Chanyeol. Dirinya benar-benar tidak 
ingin melihat pemandangan itu. 


Sudah sejak satu jam yang lalu ia memandang keluar 
jendela kamarnya dengan sebuah lagu yang terus-menerus 
ia putar tanpa henti. Namun, tiba-tiba saja lagu itu terhenti. 
Daniel yang sedang membelakangi pengeras suara miliknya 
langsung berbalik dan menemukan Woojin dan Sungjae 
yang entah sejak kapan berdiri di sana. 


Seongwoo, Woojin dan Sungjae memang mengetahui 
password apartemen Daniel. 


Tanpa rasa bersalah, Woojin dan Sungjae berjalan mendekat 
sembari menanggalkan jaket mereka dan membuangnya ke 
sembarang arah. Daniel seakan tidak peduli. Ia kembali 
menatap pemandangan di luar apartemen melalui salah 
satu dinding kamarnya yang terbuat dari kaca. 


Gak bosen lo dengerin tuh lagu mulu? Kita yang baru 10 
menit di sini aja udah eneg banget. 


Fyi, gue udah dengerin tuh lagu dari pagi. Sahut Daniel dari 
balik selimutnya. 


What?! Oh come on dude, lu udah kayak anak perawan 
yang patah hati tahu gak. 


Bodo. Seongwoo bareng kalian gak? 


Gak. Si Seongwoo lagi nemenin tuh tiang listrik ke mall. 
Katanya pengen beli sesuatu padahal mah gue yakin banget 
itu cuma akal-akalan dia aja supaya Seongwoo gak jenguk 
lo. 


Dahlah gak usah dipikirin dulu. Nih lo makan. Gue sama 
Woojin sampe harus keliling buat cari makanan kesukaan lo. 


Entar gue makan kalau dah laper. 
Buru makan. Oh apa lo mau disuapin sama gue? 


Najis! 


Daniel buru-buru bangkit dan langsung merebut makanan 
itu. Membayangkan Sungjae menyuapinya saja sudah 
membuat dirinya merinding. Apalagi jika benar-benar 
terjadi? Daniel itu posisinya mendominasi, begitu juga 
dengan Sungjae. Bukannya romantis, yang ada mereka 
berdua malah merasa jijik. 


Oh ya Dan tadi si Seongwoo titip pesen. Doi minta maaf 
karena gak bisa ikut gue sama Woojin jenguk lo. Tapi entar 
malem dia bakal ke sini kok. Ujar Sungjae yang sedang 
mengganti saluran televisi Daniel. 


Sementara itu di tempat lain, Seongwoo dan Chanyeol 
terlihat berada di salah satu toko di sebuah pusat 
perbelanjaan. Keduanya sedang memilih sepatu olahraga. 
Mungkin, akan lebih tepat jika mengatakan Chanyeol 
sedang meminta Seongwoo untuk memilih sepatu 
untuknya. Usai mendapatkan sepatu yang dirasa cocok, 
Chanyeol mengajak Seongwoo untuk makan di sebuah 
restoran yang terletak tak jauh dari toko itu. 


Kamu makan duluan aja ya Woo. Aku mau ke toilet dulu. 
Kebelet pipis nih. 


Iya kak. 


Seongwoo memperhatikan Chanyeol yang mulai berjalan 
menjauh. Karena rasa lapar yang sedari tadi menderanya, 
maka ia langsung menyantap makanannya sesuai dengan 
perintah Chanyeol. Namun sewaktu menikmati 
makanannya, ada pesan yang masuk ke ponsel sang 
kekasih. 


921 XXX XXX 


Nanti malem jangan lupa dateng ya Chan. 
See you 


Seongwoo tak tahu harus bereaksi seperti apa. Ada sedikit 
rasa sakit dihatinya sesaat setelah membaca pesan itu. 
Meskipun dirinya sudah resmi menjadi pacar Chanyeol, 
tetapi Seongwoo tidak ingin terlalu ikut campur dengan 
urusan privasi si kakak kelas. Tapi entah mengapa saat ini ia 
benar-benar penasaran dengan pesan itu. 


Siapa yang mengirimkan pesan itu? Apa hubungannya 
dengan Chanyeol? Apakah hanya sekadar teman atau lebih? 
Kemana Chanyeol akan pergi malam ini? Seongwoo menarik 
napas dalam-dalam untuk menenangkan dirinya. Pikirannya 
sedikit kacau hingga ia tidak menyadari bahwa Chanyeol 
telah kembali. 


Hey what s wrong? Tanyanya saat melihat ekspresi 
kebingungan Seongwoo. 


Gak apa-apa kak. 
Beneran? 
Iya. 


Kirain ada apaan. Abis ini aku langsung anterin kamu 
pulang ya. Takut si Kai ngamuk kalau aku telat pulangin 
adeknya. 


Iya kak. 


Sepanjang perjalanan pulang, Seongwoo hanya terdiam 
sembari memandang keluar jendela mobil. Sebenarnya ia 
tidak ingin memusingkan tentang pesan itu, tapi entah 
mengapa pikirannya terus-terusan mengingat hal itu. 


Sekali lagi, ia menghela napas. Helaan napas itu ternyata 
sampai ke telinga Chanyeol. la yang memang merasa ada 
yang tidak beres langsung melirik Seongwoo. 


Kamu kok diem aja dari tadi? 
Gak apa-apa kok kak. Seongwoo menjawab dengan senyum. 


Mata kamu gak bisa bohong. Cerita coba sama aku. 


Awalnya Seongwoo merasa ragu dan terdiam selama 
beberapa saat. Tetapi rasanya akan lebih baik jika Seongwoo 
mengungkapkan keresahan hatinya agar ia bisa merasa 
lebih tenang. Atau mungkin saja ada sebuah titik terang 
atas hal itu. 


Sebenernya tadi aku gak sengaja baca pesan masuk di hp 
kakak. 


Pesan yang mana? 


Dari nomor gak dikenal. Dia ingetin kakak, jangan lupa 
dateng nanti malam. 


Chanyeol mengerutkan alisnya. Merasa ada yang tak beres, 
ia memilih untuk menepikan mobilnya. Kembali ditatapnya 
Seongwoo yang saat ini sedang tertunduk. Kemudian ia 
mengambil ponselnya dan membaca pesan yang Seongwoo 
maksudkan. Setelahnya terdengar helaan napas dari 
mulutnya. 


Woo, lihat sini coba. Chanyeol menuntun wajah Seongwoo 
untuk menatapnya, Maaf udah buat kamu mikir yang 
macem-macem. Tapi, kamu harus tahu. Gak ada yang perlu 
kamu khawatirin soal pesan itu. 


Kakak serius? 


Chanyeol mengangguk, Dia itu salah satu mantanku. Dia 
emang selalu berusaha buat balikan sama aku. Suka ngajak 
jalan, suka nyamperin aku ke tempat tongkrongan. Tapi gak 


pernah aku gubris. Kan sekarang aku udah punya kamu. 
Lelaki itu mengakhiri ucapannya dengan sebuah senyuman. 


Perlakuan manis itu membuat Seongwoo sedikit tersipu dan 
melupakan pikiran negatif yang sedari tadi menghantuinya. 
Jika dipikir-pikir seharusnya ia tidak harus membebani 
pikirannya dengan masalah kecil seperti itu. 


Sekarang udah tenang kan? Seongwoo mengangguk, Kita 
pulang sekarang ya 


Kai yang baru selesai berpakaian sehabis mandi langsung 
berjalan menuju kamar sang adik.  Senyumnya 
mengembang saat melihat Seongwoo sedang membaca 


buku dengan posisi kedua kakinya ia naikkan pada 
sandaran tempat tidur. Anak itu mendongak saat 
mendengar derap langkah kaki mendekatinya. 


Adek lagi baca apa? 

Lagi baca novel yang kemarin kakak beliin. 
Gak siap-siap? 

Siap-siap? Siap-siap buat apa kak? 


Adek lupa? Katanya malem ini pengen jenguk Daniel. 
Bareng sama Woojin sama Sungjae. 


Seketika Seongwoo langsung menutup bukunya dan 
merubah posisinya menjadi duduk bersila. la menoleh ke 
jam dinding yang berada tepat di atas pintu masuk 
kamarnya. Pukul 19.15. Sudah lewat 15 menit dari waktu 
yang sudah mereka sepakati untuk menjenguk Daniel. 


Aaaa aku udah telat kak. Ucapnya sembari menyiapkan 
tasnya dengan buru-buru. Semoga aja Woojin sama Sungjae 
belum nyampe. Gumamnya. 

Telat. 

Hah? Seongwoo berbalik dan menatap Kai. 


Woojin sama Sungjae udah ada di bawah dari tadi. 


KAKAK KOK GAK KASIH TAHU AKU SIH?! 


Setelah drama kecil tadi, akhirnya Seongwoo, Woojin dan 
Sungjae memulai perjalanan mereka menuju apartemen 
Daniel. Tak lupa tadi ketiganya singgah di sebuah toko buah 
untuk membeli buah tangan untuk Daniel. Tentu itu adalah 
ide dari Seongwoo karena Woojin dan Sungjae sudah tahu 
bahwa Daniel tidak sakit. la hanya ingin menghindar 
sejenak dari Seongwoo. 


Tak membutuhkan waktu lama bagi mereka untuk tiba di 
tempat tujuan. Sungjae yang berjalan lebih dulu bertugas 
untuk membuka pintu unit apartemen Daniel. Saat masuk, 
mereka langsung disambut oleh keheningan dan kondisi 
gelap dari ruangan itu. Woojin melangkah kecil lalu meraba 
dinding untuk mencari sakelar lampu. Usai lampu berhasil 
dinyalakan, mereka bertiga langsung berjalan lebih dalam 
lagi untuk menjumpai Daniel. 


Niel? Panggil Seongwoo dengan perlahan saat menemukan 
Daniel yang tengah berbaring dengan posisi membelakangi 
mereka. 


Seongwoo mendekati tempat tidur itu dan duduk di 
pinggirannya. Kamu lagi tidur? Masih tidak ada jawaban. 


Karena merasa Daniel mungkin sedang beristirahat akhirnya 
Seongwoo berdiri dan menatap Sungjae dan Woojin, Niel 
kayaknya lagi istirahat. Kita pulang aja deh, besok pas 
pulang sekolah kita balik ke sini lagi. Nanti buahnya di taruh 
di kulkas aja. 


Sungjae dan Woojin berusaha menahan diri untuk tidak 
tertawa geli melihat tingkah Daniel. Mereka yakin bahwa 
saat ini Daniel tidak benar-benar tertidur, Ya udah deh Woo. 
Gue nyimpen buahnya dulu ya. 


Sungjae berjalan menuju ruangan di sebelah yang 
digunakan sebagai dapur sekaligus ruang makan untuk 
menyimpan buah yang tadi mereka bawa. Dan, kita balik ya. 
Lo cepet sembuh ya. Ucapnya saat kembali. 


Seongwoo memperbaiki selimut yang Daniel kenakan lalu 
mulai berjalan menuju pintu. Seperti yang sudah Sungjae 
dan Woojin duga, Daniel memang sedang berpura-pura. 
Awalnya ia tidak ingin bertemu dengan Seongwoo. Namun 
entah mengapa ia juga merasa tak rela saat Seongwoo 
hendak pulang. Setelah mengalami peperangan batin, 
akhirnya ia memutuskan bangun dan turun dari tempat 
tidur dengan tergesa. 


Nahas, Daniel tidak menyadari bahwa selimut masih 
membungkus tubuhnya. Alhasil gerak tubuhnya menjadi 
terbatas. Daniel yang tidak bisa menguasai keseimbangan 
tubuhnya pun menjadi sedikit hilang kendali dan terjatuh ke 
lantai dengan posisi kedua lutut yang mendarat lebih dulu. 


Astaga Niel! Seongwoo buru-buru menghampiri Daniel dan 
membantunya untuk duduk di tempat tidur. Kamu gak apa- 
apa? 


Gak apa-apa sih Woo. Cuma lutut gue aja yang perih. 
Seongwoo menyibak selimut yang masih menempel di 


tubuh Daniel dan mendapati salah satu lutut Daniel 
memerah dan sedikit berdarah. 


Bentar, aku ambil kotak P3K dulu. 


Acting lu jelek banget anjir. Ejek Woojin dengan suara 
berbisik saat Seongwoo pergi mencari kotak P3K milik 
Daniel. 


Bodo! Balas Daniel yang juga berbisik. 


Tak lama Seongwoo kembali dengan sebuah kotak kecil 
yang berwarna putih. Segera ia berlutut di hadapan Daniel 
untuk mengobati luka tadi. Dengan perlahan ia membasuh 
luka Daniel dengan air bersih. Sesekali ia mendongak saat 
mendengar lelaki itu meringis kesakitan. Setelah selesai, ia 
segera mengeringkannya dengan handuk kecil lalu 
menempelkan plester luka. 


Udah selesai. Kakinya jangan banyak gerak dulu ya Niel. 
Thanks Woo. 


Iya sama-sama. Oh iya, kamu sakit apa? Demam? Seongwoo 
menempelkan punggung tangannya pada dahi Daniel. Tapi 
badan kamu gak panas. 


Uhm, tadi lagi gak enak badan. Tapi sekarang udah 
mendingan kok. 


Syukur deh kalau sekarang udah mendingan. Seongwoo 
menyipitkan kedua matanya lalu memegang rambut Daniel, 
Rambut kamu udah panjang banget. Gak mau dipotong? 


Daniel memperhatikan Seongwoo yang masih setia 
memainkan rambutnya. Jika seperti ini, bagaimana Daniel 
bisa melupakan perasaannya. Seongwoo adalah satu- 
satunya orang yang selalu memperhatikannya, bahkan 
dengan hal kecil seperti ini. Hal yang tak pernah ia temukan 
pada orang lain. 


Gue harus gimana sama perasaan gue Woo? 


Bersambung 
Holla! 


Chapter 7 sudah direvisi. Makasih banyak buat kalian yang 
udah mampir, yang udah ngasih vote dan juga comment 


Tbh, aku selalu malu tiap baca ulang cerita ini. Dulu aku 
bangga banget tiap selesai nulis satu chapter. Selalu mikir 
gini, "Ih ini bagus banget, beda dari cerita yang lain." Eh 
sekarang malah mikir "Hah? Kok aku bisa bikin cerita se- 
aneh ini sih :(?" 


Gatau kenapa tapi aku beneran se-malu itu. Kata-katanya 
aneh & berlebihan, alurnya gak jelas, kadang gak konsisten 
dan banyak typo. Aku jadi ngerasa bersalah banget sama 
orang-orang yang udah baca cerita ini sebelum aku revisi. 


Sampai rasanya aku pengen hapus memori di otak kalian 
tentang cerita ini 


Udah ah segitu dulu aja curhatnya. Sekali lagi terima kasih 
dan semoga kalian suka. Kapan-kapan lagi 


8. Protektif 


Hari ini, Seongwoo sudah masuk sekolah seperti biasanya. 
Namun bedanya, hari ini ia harus berangkat bersama 
dengan Sungjae dan Woojin karena Seongwoo memintanya 
untuk tidak mengendarai mobil terlebih. Seongwoo sendiri 
seharusnya berangkat sekolah dengan Chanyeol. Namun 
Daniel yang pandai memanfaatkan situasi memaksa 
Seongwoo untuk ikut bersama dengan mereka. Dan mau tak 
mau, Seongwoo menyetujui keinginannya. 


Suasana hati Daniel yang tadinya baik mendadak hancur 
akibat kemunculan seseorang. Siapa lagi kalau bukan 
Chanyeol. Yang kini sudah berdiri tepat di samping pintu 
kelas mereka untuk menunggu kedatangan Seongwoo. Si 
adik kelas tersenyum tipis lalu berjalan menghampiri 
Chanyeol. Berbeda jauh dengan Daniel, Woojin dan Sungjae 
yang langsung melemparkan tatapan tajam. 


Baru saja Chanyeol hendak menyapa kekasihnya, seorang 
gadis tiba-tiba datang dan langsung menampar Sungjae 
dengan cukup kuat. Hal itu sontak saja menarik perhatian 
siswa-siswi yang berada di dekat mereka. 


Kamu gak apa-apa? Tanya Seongwoo yang sedikit panik saat 
melihat pipi kanan Sungjae yang mulai memerah. 


| m fine. la mengusap pipinya yang terasa panas lalu 
menatap gadis itu dengan tatapan tajam. Maksud lo apa 
datang-datang langsung nampar gue?! 


Kamu kemana aja selama seminggu ini? Aku telpon gak 
pernah diangkat, aku chat juga gak pernah dibaca. Ucapnya 


menahan amarah. 


Gue udah gak ada urusan sama lo. Sungjae hendak masuk 
ke kelas, namun gadis itu lebih dulu menahan tangannya. 


Gak ada urusan kamu bilang? Aku ini masih pacar kamu 
Sungjae! 


Harusnya lo sadar diri. Kalau gue ngilang selama seminggu 
ini, itu tandanya gue udah bosen sama lo. 


Tapi kenapa Jae?! Dengan napas terengah karena menahan 
amarah, gadis bernama Nayeon itu menatap Seongwoo 
dengan tatapan tak suka. Ini semua pasti gara-gara lo kan! 
Nayeon mengangkat tangan kanannya dan hendak 
menampar Seongwoo namun Sungjae tak membiarkannya 
dan langsung mencengkeram tangangadis itu dengan kuat. 


Gue gak akan tinggal diam kalau sampai lo sentuh dia. 
Ucapnya lalu menghempaskan tangan gadis itu. 


Lo tuh selalu diprioritasin sama Sungjae, lebih dari gue dan 
mantan-mantannya yang lain. Lo bilang kalian cuma 
sahabatan? Gak ada sahabat yang kayak gini! Lo mungkin 
seneng karena punya banyak orang yang selalu prioritasin 
lo, tapi lo gak tahu kan kalau lo kelihatan murahan di mata 
orang lain. 


Cukup! Seongwoo gak ada hubungannya sama masalah ini. 
Gue udah berusaha nahan diri buat gak permaluin lo. Tapi 
karena kelakuan udah kelewat batas, sekalian aja gue 
omongin di sini biar orang-orang pada tahu. Ada hubungan 
apa lo sama si Jackson? 


J-jackson? 


Kenapa? Kaget karena gue tahu lo selingkuh sama dia? 
Sekarang lo tahu kan alasan gue ngilang selama seminggu 
ini. 


Sungjae, dengerin penjelasan aku dulu. 


Gak ada yang perlu lo jelasin! Sekarang lo pergi dari sini. 
Gue udah gak ada urusan sama lo. 


Dibentak cukup kuat di depan banyak orang membuat 
Nayeon merasa malu. Dirinya dipermalukan habis-habisan. 
la kembali menatap Seongwoo dengan tatapan tajam 
sebelum akhirnya pergi dari tempat itu. Daniel 
melemparkan tatapan tajam kepada murid-murid lain yang 
sedari tadi berkerumun untuk menonton kejadian tadi. Hal 
itu sukses membuat mereka semua takut dan langsung 
membubarkan diri. 


Daniel langsung menggiring Seongwo untuk masuk ke 
dalam kelas. Ia tahu bahwa saat ini anak itu sedang merasa 
tidak nyaman setelah menjadi pusat perhatian. Belum lagi 
kalimat kebencian yang Nayeon ucapkan padanya. 
Chanyeol yang masih berada di sana juga berusaha untuk 
menenangkan Seongwoo. 


Sorry Woo 


Gak usah minta maaf. Kamu gak salah apa-apa. 


Seongwoo tersenyum lalu mengusap lengan Sungjae. Hal 
seperti ini bukan baru sekali dua kali terjadi padanya. 


Sungjae memang memiliki sifat yang buruk, yaitu sering 
bergonta-ganti pasangan dan tidak pernah serius dengan 
hubungan. 


Tak jarang, pacar atau manta-mantannya sering merasa 
kesal karena sikapnya itu. Seongwoo pun tak luput dari 
amarah mereka. Mereka menganggap Seongwoo sebagai 
orang yang sudah menghancurkan hubungan mereka 
dengan Sungjae. 


Tapi Seongwoo tak pernah mempermasalahkannya. la tahu 
alasan dibalik perangai sang sahabat. Lagi pula, ia percaya 
bahwa Sungjae tidak akan menyentuh wanita sebelum 
adanya ikatan yang sah. Maka dari itu Seongwoo tidak 
pernah mau untuk mencampuri urusan percintaan Sungjae. 


Lain kali, gak usah pacaran kalau gak serius. Kelakuan lo itu 
udah nyakitin banyak cewek. Ucap Chanyeol dengan tiba- 
tiba. 


Gak usah ikut campur. Lo gak tahu cerita yang sebenernya. 


Masalahnya ini tuh udah menyangkut soal Seongwoo. Lo 
gak kasihan apa ngelihat Seongwoo selalu jadi sasaran 
mantan-mantan lo?! 


Kok lo nyolot sih?! Sungjae berdiri dan langsung 
mencengkeram kerah seragam Chanyeol. Dengan sigap, 
Seongwoo berdiri dan melepaskan cengkeraman Sungjae. 


Gue ngomong kayak gini demi kebaikan Seongwoo. Demi 
kebaikan lo juga. Lo tuh bukan anak kecil lagi Jae. Pikirin 
orang lain di sekitar lo, jangan egois! 


Sungjae tersenyum remeh lalu menatapnya, Gue 
sebenernya gak mau pakai cara ini. Tapi ternyata lo sendiri 
yang minta. Ia berjalan mendekati Chanyeol lalu berbisik, 
Setelah ini, jangan harap lo bisa ketemu sama Seongwoo. 


Sungjae bersungguh-sungguh dengan ucapannya. Saat 
waktu istirahat tiba, mereka langsung menjalankan rencana 
yang telah dibuat. Woojin pergi ke kantin untuk membeli 
makanan untuk Bifend, Daniel menemani Seongwoo di kelas 
dan Sungjae berjaga di depan kelas, ditemani dengan 
beberapa teman sekelasnya. Mengantisipasi jika semisal 
Chanyeol kembali ke sana. 


Bahkan mereka telah menempelkan sebuah kertas di pintu 
kelas yang bertuliskan : 


PARK CHANYEOL DILARANG MASUK 
APALAGI UNTUK MENEMUI SEONG WOO! 


Benar saja. Tak lama kemudian, Chanyeol datang karena 
ingin mengajak Seongwoo untuk makan bersama. Namun 
langkahnya terpaksa terhenti saat melihat Sungjae berdiri 
di depan pintu kelasnya. Dan perlu diingat bahwa Sungjae 
tak sendiri, melainkan bersama dengan beberapa orang 
lainnya. 


Gue mau ketemu sama Seongwoo. 
Buta huruf lo? 


Chanyeol membaca tulisan tersebut lalu tertawa kecil, Lo 
pikir gue bakal nyerah cuma gara-gara tulisan itu? 


We II see. 


Chanyeol langsung berusaha menerobos Sungjae dan 
kawan-kawannya. Namun karena kalah jumlah, ia tak 
sanggup untuk melawan tenaga orang-orang itu. Ia terdiam 
selama beberapa saat lalu kembali berusaha untuk masuk. 
Lagi dan lagi, Chanyeol gagal. 


Gue gak akan biarin lo ketemu sama Seongwoo, sekalipun 
kita harus tonjok-tonjokkan. 


Lo boleh menang sekarang, tapi lihat aja nanti. Gue bakal 
aduin kelakuan lo semua ke Kai! 


Malam ini, Kai sedang berada di basecamp timnya. Namun, 
ada pemandangan yang sedikit berbeda. Jika biasanya Kai 
hanya seorang diri, kali ini ia turut serta membawa sang 
adik. Anak-anak Bifend yang lain tidak bisa menemani 
Seongwoo. Mereka bertiga memiliki urusan mendadak yang 
tidak bisa ditinggalkan. Namun tadi Daniel sempat 
menelpon dan mengatakan bahwa ia akan menyusul 
Seongwoo. 


Seongwoo yang sedang duduk di sebuah kursi sedikit 
terkejut saat tiba-tiba Chanyeol datang dan langsung duduk 
di hadapannya. Ah dia baru ingat bahwa Chanyeol juga 
bagian dari tim ini. Chanyeol memandangnya dalam diam. 
Seongwoo yang ditatap seperti itu langsung merasa salah 
tingkah. 


K-kakak kenapa ngelihatin aku kayak gitu? 
Kangen. 
Tapi kan tadi pagi kita udah ketemu di sekolah? 


Ya sekarang kan kangen lagi. Apalagi pas istirahat tadi aku 
gak dibolehin ketemu sama kamu. 


Hah? Siapa yang gak ngebolehin? Chanyeol menghela 
napas lalu mulai menceritakan kejadian tadi pagi. Kai tak 
bisa menahan tawanya saat sahabatnya itu menyelesaikan 
penjelasannya. 


Hahaha kasihan bat lu! Gue kan udah bilang, gak usah 
banyak tingkah. Lo rasain sendiri dah tuh susahnya 
ngelawan bodyguard adek gue. 


Ya kan gue pikir lo cuma becanda. Mana gue tahu kalau 
mereka beneran mau pisahin gue dari Seongwoo. 


Makanya gak usah sok-sokan nasehatin orang lain. Idup lu 
aja belum beres. 


Tepat saat itu, Daniel tiba di sana. Fokusnya langsung 
tertuju pada Chanyeol yang saat ini duduk di hadapan 
Seongwoo. Chanyeol yang melihat kedatangannya langsung 
berpindah ke samping Seongwoo dan memasangan wajah 
meremehkan. Seperti sedang menantang Daniel. 


Lo lupa kalau sekarang anak-anak Bifend lagi berusah 
ngejauhin lo sama Seongwoo? Tanyanya sambil bersedekap. 


Jujur, Seongwoo ingin menginterupsi percakapan itu. 
Agaknya sikap ketiga sahabatnya sudah sedikit kelewatan. 
Sebenarnya apa yang Chanyeol ucapkan tadi pagi itu ada 
benarnya. Namun waktu yang tidak tepatlah yang membuat 
makna ucapan itu berubah. Bukannya dianggap sebagai 
nasihat, Sungjae justru menganggapnya sebagai ucapan 
provokasi. 


Gue ini kakak kelas lo, yang sopan kalau ngomong. 


Di sini bukan sekolah jadi gak ada yang namanya senioritas. 
Ucapnya dengan nada yang dingin. 


Tapi kan tetap aja- 


Diem! Gue mau nelpon. 


Ucapan itu berhasil membuat nyali Chanyeol menjadi ciut 
yang membuat seisi basecamp menahan tawa. Chanyeol 
yang biasanya sering meledak-ledak, kini hanya terdiam 
saat Daniel membentaknya. Ternyata, Daniel ingin 
menelpon Sungjae dan Woojin untuk menyusulnya ke 
basecamp itu. 


15 menit berselang terlihat Sungjae dan Woojin. Sama 
seperti Daniel, keduanya langsung terfokus pada kehadiran 
Chanyeol yang tidak mereka inginkan. Sungjae berjalan 
mendekati Seongwoo dan langsung memintanya untuk 


menjauh dari si kakak kelas. Tentu saja Chanyeol tak tinggal 
diam. la berniat menarik Seongwoo untuk kembali 
mendekat padanya. Namun gerakannya kalah cepat dengan 
Sungjae yang kini menahan tangannya. 


Gue udah peringatin lo buat jauh-jauh dari Seongwoo! 


Gue tahu lo gak terima sama sikap gue tadi pagi. Tapi bukan 
berarti lo bisa bertindak seenaknya. Lo semua bukan siapa- 
siapanya Seongwoo. 


Sungjae tertawa remeh, Bukan siapa-siapanya lo bilang? 
Kayaknya kalimat itu lebih cocok ditujukan buat lo. Lo itu 
cuma orang asing yang baru kenal sama Seongwoo selama 
beberapa bulan tapi udah ngerasa paling ngertiin 
Seongwoo. 


Sepertinya, suasana di basecamp itu semakin memanas. 
Seongwoo yang mulai merasa takut langsung menatap Kai. 
Sang kakak mengerti dengan tatapan memohon itu. la 
menarik Seongwoo untuk mendekat padanya dan mulai 
menengahi kedua kubu itu. 


Gue tahu kalian bertiga sayang sama adek gue. Tapi 
masalah antara Sungjae dan Chanyeol gak ada 
hubungannya sama hubungan mereka. Gue gak berpihak ke 
siapapun, tapi gue rasa ucapan Chanyeol itu bener 
meskipun mungkin penyampaiannya kurang tepat. Jadi gue 
minta, jangan ngelarang Chanyeol buat ketemu sama 
Seongwoo lagi. 


Tapi kak dia kan- 


Udah Jin. Dengerin aja apa kata kak Kai. 


Sebelum keadaan kembali memanas, Kai segera menyuruh 
Bifend untuk mengantarkan Seongwoo pulang. Ia tahu sang 
adik harus segera beristirahat setelah menghadapi banyak 
kejadian tak mengenakkan hari ini. 


Karena tadi Daniel berangkat lebih dulu, maka saat ini ia 
menaiki kendaraan yang berbeda dengan Sungjae dan 
Woojin. Tapi hal itu malah membawa keuntungan padanya 
karena Seongwoo ingin pulang bersamanya. Katanya, 
kasihan Daniel jika berkendara sendirian. Toh Sungjae sudah 
ditemani oleh Woojin. 


Malam itu, perjalanan Daniel terasa lebih menyenangkan. 
Hanya ada dirinya dan Seongwoo. Ditemani oleh lampu 
jalanan yang seakan mengiringi perjalanan mereka, 
keduanya saling berbincang. Tentang apa saja. Tak jarang 
Daniel menyelipkan lelucon di tengah-tengah ucapannya 
yang berhasil membuat Seongwoo tertawa. 


Rasanya Daniel tak rela jika tawa dan senyum itu ditujukan 
untuk orang lain. Entah mengapa ia menjadi sedikit egois. Ia 
ingin senyuman itu hanya diberikan untuknya. Karena ingin 
menikmati waktu lebih lama bersama dengan Seongwoo, 
Daniel sengaja memacu kendaraannya sedikit lebih lambat 
dari biasanya. 


Sesampainya di rumah Seongwoo, terlihat mobil Sungjae 
yang sudah terparkir dengan rapi. Dalam hati, Daniel 
tertawa. Kedua sahabatnya itu pasti sedang menggerutu 
karena telah lama menunggu. Dan benar saja. Sungjae dan 
Woojin langsung memasang ekspresi kesal sesaat setelah ia 
dan Seongwoo turun dari mobil. 


Cepet amat lu berdua nyampe. Ucap Daniel dengan santai. 


Cepet nenek lu kipper Elu yang kelamaan. Jawab Sungjae 
dengan sewot. 


Seongwoo hanya tersenyum mendengar obrolan ketiga 
sahabatnya. la segera membuka pintu rumahnya dan 
mengajak Daniel, Sungjae dan Woojin untuk langsung 
menuju ke ruangan yang biasa mereka gunakan untuk 
bersantai ketika berkumpul bersama. 


Sebenarnya ruangan itu dulunya dibuat untuk menjadi 
kamar tidur Seongwoo. Namun karena Seongwoo merasa 
takut jika harus tidur berjauhan dari sang kakak, maka 
ruangan itu disulap menjadi ruang belajar sekaligus tempat 
berkumpul anak-anak Bifend. 


Woo, lo beneran sayang gak sih sama kak Chanyeol? Tanya 
Woojin yang sedang fokus bermain ponsel. 


Aku gak bisa jawab sih... 


Jawaban itu sontak membuat ketiga sahabatnya menaruh 
perhatian padanya, "Kok gitu?" 


Seongwoo menghela napas, Aku belum tahu arti sebenernya 
dari kata 'Sayang' ke orang lain selain keluarga dan 
sahabatku sendiri. Kalian tahu sendiri kan kalau aku suka 
ngerasa takut dan gugup kalau lagi sama orang lain selain 
kalian bertiga. Tapi gak tahu kenapa, aku selalu ngerasa 
nyaman dan seneng kalau lagi sama kak Chanyeol. 


"Tapi... lo tahukan kalau dia itu playboy?" 


Kali ini, Seongwoo menjawab sembari tersenyum. "Telingaku 
masih berfungsi dengan baik buat denger gosip anak-anak 
di kantin. Tapi aku percaya kak Chanyeol gak akan nyakitin 
aku. Karena kalau misalnya kak Chanyeol emang bukan 
orang yang baik, gak mungkin kak Kai ngizinin kak 
Chanyeol buat deketin aku. Lagi pula aku yakin kok kalau 
kak Chanyeol bisa berubah jadi lebih baik lagi. Buktinya tadi 
kak Chanyeol nolak ajakan mantannya buat jalan bareng." 


"Mantannya?" 


"Iya mantannya. Kata kak Chanyeol, mantannya itu emang 
sering banget ngajak jalan berdua atau nyamperin ke 
tongkrongan gitu. Tapi gak pernah digubris sama kak 
Chanyeol." 


Seketika Bifend saling berpandangan. Mana mungkin 
playboy ulung seperti Chanyeol bisa berubah hanya dalam 
sekejap mata. Kalaupun ada, hal itu sudah bisa 
dikategorikan sebagai sebuah keajaiban. Namun dalam 
kasus ini, agaknya hal itu sedikit sukar untuk terjadi. 


Seakan sedang bertelepati, dengan kompaknya mereka 
bertiga mengangguk kecil. 


Ada yang gak bener nih. Daniel 
Ini sih udah harus diselidikin. Woojin 


Sabi nih buat alesan berantem. Kali aja bisa sampe putus 
hehe. Sungjae 


Bersambung 
Holla! 


Pertama-tama aku mau ngucapin selamat memperingati 
hari Kenaikan Yesus Kristus dan selamat merayakan hari 
raya Idul Fitri untuk temen-temen yang merayakan. 


Semoga Tuhan selalu memberkati kita semua 


Anyway, chapter 8 sudah direvisi. Terima kasih banyak buat 
kalian yang udah baca dan ngedukung cerita ini. Baik 
sebelum ataupun sesudah direvisi. 


Segitu dulu aja ya. Semoga kalian suka. Kapan-kapan lagi 


9. Basement 


Sudah hampir 4 bulan lamanya Seongwoo dan Chanyeol 
berpacaran. Selama 4 bulan itu pula Bifend mencoba 
menyelidiki Chanyeol. Tentang latar belakang keluarganya, 
percintaannya dan juga teman-temannya. Namun mereka 
tidak berhasil menemukan sesuatu yang mencurigakan, 
apalagi menemukan bukti dan alasan untuk sikap mereka 
selama ini. 


Oleh karena itu mau tidak mau, Bifend menerima kehadiran 
Chanyeol sekaligus menerima hubungannya dengan 
Seongwoo. Kenyataan itu semakin membuat Daniel tidak 
memiliki harapan. Sepertinya, kisah cinta pertama 
Seongwoo berjalan sesuai dengan keinginannya. Yang 
mana, tidak ada celah bagi Daniel untuk masuk dan 
mengambil alih posisi si kakak kelas. 


Saat ini Bifend baru saja selesai menonton sebuah film di 
salah satu pusat perbelanjaan. Mereka sedang berjalan di 
area basement, tepatnya menuju ke mobil Sungjae yang 
telah membawa mereka ke tempat itu. Namun Seongwoo 
menghentikan langkah kakinya secara tiba-tiba. Otomatis 
Daniel, Sungjae dan Woojin yang berada di belakangnya 
juga melakukan hal yang sama. 


Kenapa? Ada yang kelupaan? Tanya Daniel. 


Itu kak Chanyeol kan? Tanyanya dengan suara yang sedikit 
bergetar. 


Daniel, Sungjae dan Woojin mengikuti arah pandangan 
mata Seongwoo. Pandangan itu berhenti di sudut ruangan. 
Dimana ada 2 orang lelaki yang sedang bercumbu? Awalnya 
mereka tidak yakin jika lelaki yang lebih tinggi itu adalah 
Chanyeol karena posisinya yang membelakangi mereka. 
Namun ada suatu gerakan yang dilakukan oleh lelaki itu 
sehingga mereka bisa mengenalinya. 


Lelaki yang bertubuh lebih kecil, menatap ke arah 
Seongwoo dengan tatapan remeh. Sepertinya ia telah 
mengetahui hubungan antara Chanyeol dan Seongwoo. 
Apakah dia orangnya? Mantan dari Chanyeol yang selama 
ini masih sering menghubunginya. 


Slow down babe. Lama gak ketemu kok kamu jadi agresif 
gini sih? Tanyanya sembari mengelus pipi dan dagu 
Chanyeol. 


Salah sendiri kamu makin seksi. Lagian udah lama aku gak 
main. 


Emangnya selingkuhan kamu gak bisa ngasih jatah ke 
kamu? 


He s too innocent baby. Jangankan jatah, nyium pipi aja gak 
pernah. Beda kayak kamu. Jawabnya lalu kembali 
menyambar bibir tebal itu. 


Selingkuhan? 


Awalnya ia mengira jika Chanyeol itu berselingkuh. Ya, lelaki 
itu memang melakukannya. Tapi tidak dengan posisi yang 
Seongwoo bayangkan. la pikir lelaki itu adalah selingkuhan 


Chanyeol. Tapi ternyata dirinyalah yang berperan sebagai 
orang ketiga diantara mereka. 


Seongwoo tak tahu harus bagaimana. Cinta pertamanya 
patah begitu saja. Atau mungkin akan lebih tepat jika 
disebut hancur berantakan. Seongwoo ingin marah, tapi ia 
tidak berhak. Seongwoo ingin menangis, namun rasanya 
menangis pun tidak cukup untuk mengobati luka hatinya. 


Kak Chanyeol Lirihnya. 


Chanyeol langsung membalikkan tubuhnya dan terkejut 
saat mendapati Seongwoo yang sudah berdiri di 
hadapannya. Sayang ka-kamu ngapain di sini? 


A-aku baru selesai nonton bareng Bifend. Kakak lagi sama 
siapa? Seongwoo mati-matian menahan air matanya agar 
tidak terjatuh. 


Gue pacarnya Chanyeol. 
Shut up! 


Why?! Emang bener kan kalau aku itu pacar kamu dan dia 
selingkuhan kamu! Lelaki itu menunjuk Seongwoo dengan 
penuh amarah. 


Aku gak bakalan marah kok kak. Aku gak berhak ngelakuin 
itu. Malah seharusnya aku minta maaf karena aku udah jadi 
orang ketiga diantara kalian. Dengan tangan yang bergetar, 
Seongwoo melepaskan gelang yang sedang ia kenakan. 
Yang dulu Chanyeol berikan saat menyatakan cinta 
padanya. Gelangnya aku balikin lagi ya kak. Aku rasa, aku 
udah gak butuh itu lagi. 


Seongwoo menghapus air mata yang sudah mulai 
membasahi pipinya. la berbalik dan hendak berjalan 
menjauh. Namun Chanyeol lebih dulu menahannya. Lelaki 
itu mencengkeram tangan Seongwoo dengan cukup kuat 
hingga membuat kulitnya memerah. 


Dengerin penjelasan aku dulu Woo! 


Daniel sudah tidak tahan lagi melihat Seongwoo 
diperlakukan seperti itu. la berjalan maju dan langsung 
melayangkan sebuah pukulan keras ke pipi kanan Chanyeol. 
Tenaganya tak main-main. Chanyeol sukses dibuat 
tersungkur. Sungjae dan Woojin juga tak tinggal diam. 
Mereka maju dan ikut membantu menghajar si kakak kelas. 
Sedang Bifend sibuk menghajar Chanyeol, lelaki yang 
merupakan kekasihnya itu telah menghilang. Entah kemana 


perginya. 


Pemandangan itu membuat Seongwoo ketakutan. Ia 
berteriak kepada Bifend untuk menghentikan aksi mereka. 
Namun karena dibutakan oleh amarah, ketiga orang itu 
mengabaikan teriakannya dan terus saja menghajar 
Chanyeol. Tiba-tiba terdengar suara sirine mobil polisi. 


Seongwoo semakin panik saat beberapa orang polisi turun 
dan langsung menghentikan aksi pengeroyokan itu. Daniel, 
Sungjae, Woojin dan Chanyeol dibawa masuk ke dalam 
mobil polisi. Begitu juga dengan Seongwoo. 


Sore ini Kai sedang berada di basecamp untuk melakukan 
latihan guna menghadapi pertandingan malam nanti. Asyik 
memanaskan kendaraannya, tiba-tiba ponselnya berdering. 
Ada sebuah panggilan masuk dari Ilhoon. Alisnya berkerut. 
Tumben sekali Ilhoon menelponnya? 


Paan? Tumben lo nelpon gue? 
Seriusan lo?! 


Oke-oke gue kesana sekarang. Thanks bro. 


Segera ia mengakhiri panggilan itu. Dengan sedikit tergesa, 
ia mengambil kunci motor dan juga jaketnya. Kai bergegas 
keluar dari tempat itu sambil mengenakan jaket miliknya. 
Gerak-geriknya sontak saja mengundang rasa penasaran 


dari anggota timnya. 


Mau kemana lu? Latihan kita belum selesai. 


Adek gue. Jawaban singkat itu sudah cukup untuk 
mengatasi rasa penasaran mereka. Gerak-geriknya yang 
begitu tergesa menandakan bahwa sesuatu yang buruk 
sedang terjadi pada adiknya. 


Sementara di tempat lain, Daniel, Sungjae dan Woojin 
tengah duduk di hadapan salah satu polisi yang sedang 
menginterogasi mereka. Tak ada raut penyesalan apalagi 
rasa takut. Jujur saja, mereka tidak takut jika harus 
berurusan dengan polisi seperti ini. Apalagi jika 
menyangkut tentang si berengsek Chanyeol. Yang ada, 
mereka merasa puas karena sudah berhasil menghajar 
Chanyeol hingga nyaris pingsan. 


Berbeda jauh dengan Seongwoo yang saat ini berusaha 
keras untuk mengatasi rasa takut dan kepanikannya. 
Berulang kali ia menarik dan mengembuskan napas untuk 
menenangkan diri. Perasaannya sungguh tak karuan. Takut, 
panik, sedih, marah, kecewa, semua menjadi satu. Situasi 
itu benar-benar menyiksanya. 


Tak lama, kepalanya mulai terasa sakit. Sesak di dadanya 
juga mengakibatkan ia semakin sulit untuk bernapas. 
Dengan sisa tenaganya, ia berdiri dan hendak menghampiri 
Bifend. Tapi karena rasa sakit itu semakin menjadi, ia 
berhenti di tengah jalan dan mencoba untuk memanggil 
Daniel. 


Niel Lirihan itu berhasil sampai ke telinga Daniel. Ia 
langsung berdiri dan menghampiri Seongwoo. 
Kepanikannya semakin menjadi saat melihat wajah 
Seongwoo yang berubah menjadi sangat pucat dan 
dipenuhi dengan keringat. 


Woo? Hey? Yang mana yang sakit? 


Tangan kanannya bergerak ke arah dadanya lalu 
meremasnya. Mencoba untuk mengalihkan rasa sakit itu, 
Dadanya sakit Niel. 


K-kita ke rumah sakit sekarang ya. Jae, Jin gue harus bawa 
Seongwoo ke rumah sakit sekarang. 


Baru saja Daniel ingin memapah Seongwoo namun lelaki itu 
lebih dulu jatuh pingsan. Beruntung Daniel sigap 
menahannya dan langsung menggendongnya menuju 
mobil. la bahkan tidak mempedulikan teriakan polisi yang 
menyuruhnya untuk kembali. Yang ada di pikirannya saat ini 
hanyalah sampai ke rumah sakit dengan secepat mungkin 
sehingga Seongwoo bisa segera ditangani. 


Tak berselang lama, Kai datang dengan napas terengah- 
engah. Pandangannya menyapu seisi ruangan itu untuk 
mencari keberadaan sang adik. Namun nihil. Adiknya tidak 


ada di sana. Perhatiannya beralih pada kedua sahabat 
Seongwoo yang saat ini tidak berani menatapnya. 


Mana adek gue? 


Seongwoo lagi dibawa ke rumah sakit kak soalnya Sungjae 
merasa ragu untuk melanjutkan kata-katanya. 


Adek gue kenapa Jae?! 


Seongwoo pingsan karena kambuh kak. 


Seketika amarahnya memuncak. Sore ini, ia tidak 
menyangka akan mendapatkan telepon dari Ilhoon. Yang 
mengatakan bahwa Bifend terlibat perkelahian di sebuah 
basement. Pada saat itu Ilhoon baru saja selesai membeli 
hadiah untuk sang ibu. Saat hendak pulang, ia melihat 
suatu keributan yang ternyata disebabkan oleh Bifend. 
Langsung saja ia menghubungi Kai untuk memberitahukan 
hal itu lalu melapor pada polisi. 


Bau obat-obatan khas rumah sakit segera menyambut 
Seongwoo sesaat setelah ia tersadar. Matanya mulai 
mengerjap perlahan untuk membiasakan pencahayaan di 
ruangan itu. Hal pertama yang ia lihat adalah Daniel yang 
tertidur di sebelahnya dengan posisi duduk di sebuah kursi 
sedang kepalanya berbaring di pinggiran tempat tidur 
Seongwoo. 


Seongwoo tersenyum tipis saat melihat kedua tangan Daniel 
yang menggenggam tangannya kirinya yang dipasangi 
selang infus. la bersyukur karena di saat terpuruknya seperti 
ini, Daniel dan anak-anak Bifend yang lain selalu ada 
untuknya. Tangan kanannya yang terbebas bergerak untuk 
mengelus rambut Daniel. 


Ternyata, gerakan kecil itu berhasil mengusik tidur sang 
sahabat. 


Maaf gue jadi ketiduran gini. Daniel menggaruk bagian 
belakang kepalanya. Sebenarnya ucapan itu hanyalah 
alasan belaka untuk menutupi rasa malunya karena telah 
kepergok memegangi tangan Seongwoo. 


Gak apa-apa. Kamu pasti capek kan? Seongwoo terdiam lalu 
menghela napas, Makasih karena udah nganterin aku ke 
rumah sakit. 


It s okay. Itu udah masuk ke job desc gue sebagai 
bodyguard lo. Ucapnya lalu tertawa kecil. 


Makasih juga karena tadi kamu udah bantuin aku ngadepin 
kak Chanyeol. Daniel bisa melihat hal itu. Raut wajah 
Seongwoo langsung berubah saat menyebutkan nama 
Chanyeol. 


Udah ah gak usah dipikirin lagi. Gue tahu sekarang lo pasti 
hancur banget. Daniel mengusap air mata Seongwoo yang 
kembali menetes, Tapi lo berharga Woo, dan air mata 
berharga lo ini, gak pantes lo keluarin buat cowok 
berengsek kayak dia. 


Tepat saat itu pintu terbuka dan menampilkan Kai yang 
sedang menampilkan raut kekhawatiran. la mendekat ke 
arah Seongwoo dan dengan perlahan memeluk tubuh itu. 
Air matanya nyaris jatuh saat melihat kondisi Seongwoo. Kai 
merasa bodoh karena telah lalai menjaga Seongwoo hingga 
anak itu disakiti oleh sahabatnya sendiri. 


Kai melepaskan pelukannya dan mulai mengusap wajah 
adik satu-satunya itu. Maafin kakak. Kakak gak becus jagain 
kamu. Maafin kakak 


Kakak gak pernah gagal jagain aku. Kakak selalu ngasih 
yang terbaik dan selalu berkorban buat aku. Kakak itu 
adalah kakak terbaik di seluruh dunia hehe. 


Kai mengalihkan pandangannya kepada Daniel dan 
menepuk pundak lelaki itu, Makasih udah nganterin adek 
gue ke rumah sakit. 


Sama-sama kak. Gue minta maaf karena Seongwoo harus 
ikutan dibawa sama polisi gara-gara ulah gue. 


Santai. Gue malah pengen berterima kasih ke lo karena lo 
udah jagain adek gue. Sekaligus ngewakilin gue buat 
ngehajar Chanyeol. Thanks ya Sekali lagi, Kai menepuk 
pelan pundak Daniel. Kok tiba-tuba gue ngerasa ada yang 
kurang ya? 


Gue juga ngerasa gitu kak. 


Sungjae sama Woojin mana? Seongwoo menatap Kai dan 
Daniel secara bergantian. 


ASTAGA!! Teriak Kai dan Daniel bersamaan. 


Sementara itu di kantor polisi tersisa 2 anak adam yang 
sedang gelisah. Ribuan sumpah serapah telah keluar dari 
mulut keduanya. Ya mereka adalah Sungjae dan Woojin. 
Daniel dan Kai melupakan mereka begitu saja. Keduanya 
berdecak kesal sembari terus mencoba menghubungi ponsel 


Daniel maupun Kai. Pasalnya, polisi tidak akan 
memperbolehkan mereka untuk pergi sebelum Daniel dan 
Kai kembali. 


Bangsatlah kita yang dijadiin tumbal sama mereka. 


Udah tuh ditinggal pula. Kurang bangsat apa lagi coba. 


Tak lama pintu ruangan itu terbuka. Daniel muncul dari 
baliknya dan langsung tertawa saat melihat kedua 
temannya sedang menggerutu. Sungjae dan Woojin yang 
melihat kedatangan Daniel langsung berdiri dan 
menatapnya dengan tatapan tajam. 


Daniel tidak mempedulikan tatapan tajam itu dan segera 
menghampiri petugas kepolisian untuk mengurus masalah 
mereka. Bifend seharusnya ditahan selama beberapa hari 
atas tuduhan pengeroyokan namun Daniel berhasil 
membujuk pihak kepolisian untuk melepaskan mereka. 
Tentunya dengan sebuah surat perjanjian dan sejumlah 
uang sebagai jaminannya. 


Setelah selesai mengurus segala keperluan untuk jaminan, 
Daniel keluar dari ruangan itu diikuti oleh Sungjae dan 
Woojin. Begitu sampai di parkiran Daniel langsung 
memasuk ke mobilnya. Dua lelaki lainnya juga turut 
membuka pintu mobil itu namun Daniel buru-buru 
menghentikannya. 


Ada apa lagi sih Dan? Gue udah capek banget nih. Ucap 
Woojin yang ditimpali dengan anggukkan lemah oleh 


Sungjae. 
"Lo berdua balik sendiri aja gue masih ada urusan abis ini." 


"Heh manusia kelebihan pundak! Lo gak inget siapa tadi 
yang jemput gue sama Woojin?!" 


"Daddy masih ada urusan sayang. Nih daddy kasih ongkos 
buat naik angkot. See you baby..." Daniel memberikan 2 
lembar uang pada Sungjae dan Woojin dan langsung tancap 
gas untuk pergi dari tempat itu. 


"BANGSAT LO DAN!" 


Bersambung 
Holla! 


Chapter 9 sudah direvisi. Maaf kalau kalian ngerasa chapter 
ini pendek banget soalnya isinya cuma 1.8k gak sampai 2k 
kayak biasanya. 


Segitu dulu aja ya, semoga kalian suka. Kapan-kapan lagi 


10. Broken Home 


Setelah 5 hari dirawat di rumah sakit akhirnya Seongwoo 
diperbolehkan untuk pulang. Sekarang ini Kai sedang sibuk 
mengemasi barang-barang yang digunakan oleh sang adik 
selama ia dirawat, dibantu oleh anak-anak Bifend. 
Seongwoo sudah pulih walau terkadang masih merasa 
lemas. Dirinya pun sudah kembali ceria seperti dulu. 


Sepertinya, ia sudah tidak lagi bersedih tentang kejadian 
hari itu. Meskipun terkadang Seongwoo kembali diingatkan 
oleh kenangan pahit itu, namun secara keseluruhan, ia 
sudah bisa memaafkan dan mengikhlaskannya. Berterima 
kasih kepada Kai dan Bifend yang selalu berada di 
sampingnya dan membantunya untuk melupakan kejadian 
itu. 


Sesampainya di rumah, Kai langsung membawa Seongwoo 
menuju ke kamarnya sementara Bifend mengeluarkan 
barang bawaan mereka dari mobil dan memindahkannya ke 
dalam rumah. Sebenarnya barang bawaan Seongwoo tidak 
begitu banyak. Yang banyak ialah pemberian dari teman- 
teman tongkrongan Kai dan teman-teman sekelas Seongwoo 
yang telah menjenguknya. 


Di kamar, Seongwoo langsung terlelap sesaat setelah 
berbaring di tempat tidurnya. Sepertinya efek dari obat 
yang ia konsumsi masih bereaksi. Setelah memastikan sang 
adik tertidur lelap, Kai keluar dari kamar itu dan menutup 
pintu dengan sangat hati-hati agar tidak menimbulkan 
suara. Di luar, ia bertemu dengan Daniel yang sepertinya ia 
bertemu dengan Seongwoo. 


Adek gue udah tidur. 


Tahu aja kalau gue mau ketemu sama Seongwoo. Ucap 
Daniel sembari tertawa kecil. 


Dan? 
Ya kak? 


Lo suka sama adek gue? 


Deg! 


Seketika langkahnya terhenti. Daniel berusaha keras untuk 
mengontrol ekspresi wajahnya. Sebisa mungkin ia 
menampilkan raut wajah seperti biasanya, walau saat ini 
jantungnya berdegup dengan kencang. la takut Kai tidak 
menyetujui perasaannya jika semisal ia menjawab dengan 
jujur. 


Lo ngomong apaan sih kak. Gue sama Seongwoo kan 
sahabatan, sama kayak anak Bifend yang lain. 


Dan, gue udah khatam banget sama kelakuan anak-anak 
Bifend. Gue bisa lihat kalau selama ini lo selalu ngasih 
perhatian dan perlakuan lebih ke adek gue. Lo gak bakal 
ngelakuin hal itu semata-mata karena Seongwoo satu- 
satunya yang didominasi diantara kalian berempat. 


Itu mah perasaan lo aja kak. Ucap Daniel yang masih 
berusaha untuk berkilah. 


Mata gak bisa bohong Dan. Tatapan lo ke Seongwoo, jauh 
beda sama tatapan lo ke orang lain. Lo mungkin bisa 
bohong ke gue atau ke orang lain, tapi lo gak bisa bohongin 
hati lo sendiri. 


Setelah berbicara panjang lebar, Kai kembali melangkahkan 
kakinya. Daniel sendiri masih terdiam di tempatnya. 
Berusaha mengatasi peperangan yang terjadi di dalam 
hatinya. Haruskah ia jujur? Atau haruskah ia terus menutupi 
perasaannya, seperti yang selama ini ia lakukan? 


Kalau gue bilang gue jatuh cinta sama Seongwoo, apa lo 
bakal terima kak? tanya Daniel yang berhasil menghentikan 
langkah Kai. 


Kai berbalik dan melipat kedua tangannya di depan dada, 
Why not? Tapi gue minta tolong untuk sekarang ini, lo 
bersikap seperti biasanya aja ke Seongwoo. Dia masih butuh 
waktu buat nyembuhin hatinya. Lo tahu sendirikan kalau si 
brengsek itu cinta pertamanya adek gue. Kalau lo emang 
orang yang tepat buat Seongwoo, gue yakin lo bisa jadi obat 
penyembuh buat dia. Kai tersenyum lalu pergi dari sana. 
Meninggalkan Daniel yang masih termenung, berusaha 
mencerna ucapan Kai. 


Waktu menunjukkan pukul 16.30 saat Seongwoo terbangun 
dari tidurnya. la mengedarkan pandangannya ke sekeliling 
kamar dan tidak mendapati siapapun. la kemudian 
melangkahkan kakinya menuju kamar sang kakak yang 
berada tepat disamping kamarnya namun lagi-lagi tidak ada 
siapapun di sana. Seongwoo beralih ke attic room yang 
biasa menjadi tempat berkumpulnya Bifend. Hasilnya masih 
sama, ia tidak menemukan siapapun. 


Lelah mencari keberadaan Kai dan Bifend, Seongwoo turun 
ke lantai bawah, tepatnya menuju ke arah dapur. 
Tenggorokannya terasa begitu kering, seperti orang yang 
tidak minum selama berhari-hari. Alisnya tertaut saat 
melihat keadaan di lantai bawah rumahnya. Sangat gelap. 
Bahkan semua jendela tertutup rapat dan tidak lupa 
ditutupi oleh tirai. 


Pikiran negatif mulai menggerayanginya. Berpikir bahwa 
semua orang meninggalkan dirinya sendirian. Memikirkan 
hal itu, Seongwoo menjadi takut dan mulai menangis. Ia 
memilih duduk di tangga sembari menutupi wajahnya yang 
basah akibat air mata. Kondisi rumah yang sunyi membuat 
suara tangisnya terdengar dengan begitu jelas. 


Tiba-tiba 


SURPRISE! 


Tubuhnya tersentak saat mendengar suara itu. la membuka 
matanya dan mendapati Bifend berdiri di bawah tangga. 
Sungjae dan Woojin memegang sebuah confetti popper dan 
Daniel memegang sebuah kue. Di sampingnya, ada Kai yang 
sedang tersenyum padanya. Langsung saja Seongwoo 
menghambur ke dalam pelukan sang kakak, masih dengan 
keadaan menangis. 


Adek kok nangis sih, kenapa hm? 
A-aku pikir, kalian ninggalin aku sendirian hiks. 


Kai tersenyum melihat tingkah gemas sang adik. Ibu jarinya 
mengusap lembut wajah Seongwoo untuk menghapus jejak 
air matanya, Udah ah gak usah nangis lagi. Ini kejutan dari 
kakak sama anak-anak Bifend buat ngerayain kesembuhan 
kamu. 


Ucapan itu membuat Seongwoo melepaskan pelukannya 
dan beralih menatap Bifend, Aku pikir kalian ninggalin aku 
sendirian tahu gak. 


Mana mungkin kita ninggalin lo sendirian. Lo kan cengeng. 
Baru dikerjain gini aja udah nangis, apalagi kalau beneran. 
Ucapan jahil dari Daniel langsung membuatnya dihadiahi 
tatapan tajam dari Seongwoo. 


Udahan ya ngobrolnya, gue udah laper nih. Pengen makan 
kuenya. Celetuk Woojin. 


Eh buntelan kentut! Ngerusak suasana aja lu. Timpal 
Sungjae sembari memukul kepala Woojin dengan pelan. 


Gue usah ngegeplak juga sat! Woojin balas memukul 
Sungjae. 


Dih kok lu mukulnya kenceng sih?! Tadi kan gue mukulnya 
pelan. Gak pake tenaga kayak lo. Balas Sungjae dengan 
sewot. 


Gue gak bakal ngegas kalau lo gak mulai dulu- 


Kalau mau berantem, di taman belakang aja. Luas kok, 
cukup buat tonjok-tonjokkan. Kai langsung memotong 
perdebatan itu. Sedikit jenuh melihat hubungan antara 
Sungjae dan Woojin yang sudah seperti salah satu serial 
kartun terkenal, Tom & Jerry. 


Sungjae dan Woojin langsung menghentikan perdebatan 
mereka dan menyusul yang lain menuju ke ruang makan. Di 
sana sudah tersedia berbagai jenis makanan yang tersusun 
dengan rapi di atas meja. Kedua mata Seongwoo langsung 
berbinar begitu mendapati camilan kesukaannya yang 
memang disiapkan khusus untuknya. 


Kai mempersilahkan mereka semua untuk duduk serta 
mengambil makanan yang mereka inginkan. Sungjae dan 
Woojin langsung berlomba-lomba untuk meraih makanan 
sebanyak mungkin. Seongwoo yang melihatnya hanya bisa 
tertawa, berbeda dengan Daniel yang melemparkan tatapan 
aneh sembari menggelengkan kepalanya dengan pelan. 


Lo mau makan apa? Biar gue ambilin. Tanya Daniel seraya 
mengambil sebuah piring. 


Uhm aku pengen ayam crispy aja deh. 
Sambelnya pake gak? 
Pake, tapi dikit aja. 


Daniel mengangguk lalu mengambil lauk yang Seongwoo 
inginkan, Makan sayur juga biar gak cepet sakit. 


Iya Nieeel 


Daniel, Sungjae dan Woojin memang bukanlah seorang 
yang ramah. Namun, sebenarnya mereka cukup mudah 
untuk berbaur dengan orang lain jika merasa bahwa orang 
itu cocok dengan mereka. Aura dingin dan tajam yang 
sering kali mereka pancarkan bukanlah tanpa alasan. 


Kehidupan pahit yang mereka jalani membuat ketiganya 
membentengi diri dengan selalu bersikap kuat dalam segala 
situasi. 


Satu kesamaan Bifend, tumbuh dan besar sebagai anak 
broken home. 


Saat menginjakkan kaki di ruang tengah rumahnya, Daniel 
disambut oleh pemandangan sang ayah yang sedang 
membaca kertas-kertas yang disatukan di dalam sebuah 
map. Yang Daniel yakini sebagai berkas laporan dari 
perusahaan sang kepala keluarga. Tak ada sapaan yang 
lelaki itu keluarkan. Selalu ada jarak dan keheningan 
diantara mereka. 


Daniel tersenyum sinis dan langsung bergegas menuju 
kamarnya. Sengaja ia menutup pintu kamarnya dengan 
cukup kuat untuk melampiaskan kekesalannya. Tanpa 
mengganti pakaiannya, Daniel langsung menghempaskan 
tubuhnya ke tempat tidur. la memejamkan kedua matanya 
sembari menghela napas. 


Gue capek 


Begitulah, kehidupan yang telah Daniel jalani selama 
belasan tahun ini. la tak pernah membayangkan bahwa 
kehidupannya akan berubah 180 derajat. Daniel hanyalah 
remaja biasa yang masih sangat membutuhkan perhatian 
dan kasih sayang kedua orangtuanya. Tapi hal itu seakan 
sudah menjadi sebuah impian yang sangat sulit untuk 
digapai. 


Dulu kehidupannya sangat bahagia. Memiliki kedua 
orangtua yang selalu mencurahkan cinta kepadanya. 
Namun semuanya berubah saat usianya menginjak 8 tahun. 
Kala itu, Daniel kecil sedang bermain bola dengan sang ibu. 
Karena terlalu bersemangat, bola yang Daniel tendang 
melambung terlalu jauh dan jatuh ke tengah jalan. Refleks, 
Daniel berlari untuk mengambil kembali bolanya. 


Malang tak berbau. Tiba-tiba saja ada sebuah mobil 
berwarna hitam yang melaju dengan sangat kencang ke 
arah Daniel. Sang ibu yang panik langsung berlari menuju 
Daniel dan mendorong tubuh kecilnya ke tepi jalan. Alhasil, 
mobil itu pun menabrak tubuh sang ibu. 


Daniel kecil hanya bisa menangis sembari mengguncang 
tubuh ibunya yang sudah bersimbah darah. Beruntung saat 
itu ada sebuah mobil bak terbuka yang sedang melintas 
yang akhirnya membantu Daniel untuk membawa ibunya ke 
rumah sakit. 


Namun takdir berkata lain. Sang ibu meninggalkan dalam 
perjalanan menuju rumah sakit karena kehabisan darah. 
Daniel masih mengingat dengan jelas saat sang ayah tiba 
dengan napas terengah, masih dengan mengenakan 
pakaian kantornya. Untuk pertama kalinya, ia melihat lelaki 
itu menangis. Daniel yang merasa takut hanya bisa berdiri 
di sudut ruangan sambil memperhatikan kedua orang 
tuanya. 


Tiba-tiba, sang ayah berbalik dan mulai berjalan mendekat 
ke arahnya. Daniel kecil tersenyum kepada lelaki paruh 
baya itu. Mengira bahwa ayahnya akan menenangkannya 
atau setidaknya memberikan sebuah pelukan. Namun 
ternyata, ia mendapatkan kata-kata yang akan selalu 
membekas dihatinya 


Anak pembawa sial! 


Dulu, Daniel belum begitu memahami maksud dari 
perkataan ayahnya. Namun seiring dengan usianya yang 
semakin bertambah, ia jadi mengerti. Ditambah lagi dengan 
sikap sang ayah padanya yang berubah dengan sangat 
drastis. 


Daniel hancur. 


la bingung harus bersikap seperti apa di usianya yang 
sudah menginjak masa remaja. Sampai akhirnya ia 
memutuskan untuk melakukan segala cara untuk 
mendapatkan perhatian dari ayahnya, sekalipun dengan 
cara berbuat onar. Membuat keributan di sekolah, berkelahi 
dan tawuran, bolos pelajaran dan masih banyak lagi. 


Tapi semua itu belum cukup. Yang ada, ayahnya malah 
menganggapnya sebagai anak yang nakal. 


Namun ternyata Tuhan masih mengasihinya. Tuhan 
mengirimkan seseorang yang seakan mengisi kekosongan 
dalam dirinya. Ya, dia adalah Ong Seongwoo. Yang telah 
menjadi sahabatnya selama kurang lebih 6 tahun ini. Daniel 
tidak menyangka pertemuan tak sengaja itu akan menjadi 
awal dari kebahagiannya. Memang tak sempurna, tapi 
setidaknya Daniel memiliki satu alasan untuk tersenyum. 


Daniel tak mengerti mengapa saat itu, dengan spontannya 
ia mendekati Seongwoo dan mengajak lelaki itu untuk 
berteman. Saat itu, ia hanya tidak suka jika melihat orang 
lain menangis. Dalam benaknya, ia ingin berteman dengan 


Seongwoo agar bisa membela lelaki itu dari teman- 
temannya yang jahat. 


Namun siapa sangka. Kepedulian dan rasa iba yang ia 
berikan pada Seongwoo lambat laun berubah menjadi 
perasaan suka. Bahkan bisa dikatakan Daniel sudah jatuh 
cinta pada lelaki itu. Daniel terlalu larut dalam perhatian 
dan kelembutan Seongwoo. la seakan melihat sosok sang 
ibu di dalam diri lelaki manis itu. 


Drrrt drrrt drrrt 


Halo Niel? 


Daniel berdeham sejenak untuk menormalkan suaranya, Iya 
kenapa Woo? 


Kamu udah sampe rumah? 
Udah. Nih gue lagi baring di kamar. 


Aku sengaja nelpon biar kamu ada temen. Kasihan telinga 
kamu kalau dengerin musik yang kenceng terus tiap hari. 
Ucapnya sembari tertawa kecil. 


Daniel tersenyum. Seongwoo memang sudah hafal betul 
dengan kebiasaannya. Kesunyian yang ada di rumah megah 
itu sering kali membuat Daniel muak. Kesunyian itu semakin 
membuat pikirannya kacau. Maka dari itu, Daniel sering 
memutar lagu bergenre hard rock dengan volume yang 
besar untuk mengusir kesunyian itu. 


Lo jangan terlalu perhatian sama gue. 
Emangnya kenapa? 
Kalau gue baper, lo mau tanggung jawab? 


Sekali lagi Seongwoo tertawa, Gak mau ah, itu kan salah 
kamu sendiri. Baper kok ke sahabat sendiri sih. Eh tapi gak 
tahu sih kalau kamu bapernya ke Sungjae atau Woajin. 
Mungkin ceritanya bisa jadi beda. 


Anjir gak gitu juga Woo. Kalau sama mereka, yang ada gue 
geli. Bukan baper. 


Emangnya kalau sama aku gak geli? 
Gak. 

Kok bisa? 

Lo kan bukan cowok. 

Enak aja. Aku masih cowok ya! 
Alah, punya lo aja kecil gitu. 

Kayak yang udah pernah lihat aja. 


Udah dong. Pas kita mandi bareng berempat yang abis 
mainan hujan. 


Itu kan pas masih kecil, sekarang mah udah gede, dikit. 


Gak ada bukti sama dengan hoax. Coba sini kirim fotonya. 


NIEEEEL! AKU ADUIN KE KAK KAI YA! 


Bersambung 
Holla! 


Chapter sepuluh udah direvisi. Sebenernya aku gak pengen 
repubilsh chapter ini karena menurutku kayak gak penting 
aja gitu. Gak ngaruh ke jalan ceritanya juga. Tapi kalau 
dipikir-pikir sayang sih kalau harus di unpub. Jadi ya udah 
deh aku edit, aku tambahin percakapan dikit terus langsung 
republish. Oh iya chapter ini tuh modelnya sama kayak 2 
chapter mendatang ya. 


Aku rasa segitu dulu aja. Semoga kalian suka ya 


11. Broken Home 


Masa remaja akan selalu menjadi masa yang sulit dilupakan 
oleh setiap manusia. Entah karena kenangan manis atau 
buruk. Di fase ini, biasanya muncul berbagai gesekan dan 
tekanan guna membentuk kesiapan seseorang untuk 
beranjak dewasa. Fase ini bukanlah suatu hal yang mudah. 
Bahkan banyak orang yang menyerah dan gagal saat masuk 
dalam fase ini. 


Di masa ini, anak mulai mencari dan mencoba membentuk 
jati dirinya. Mereka mulai mempertanyakan segala hal yang 
mereka anggap tabu. Juga terjadi peningkatan rasa ingin 
tahu yang kerap kali mendorong mereka untuk mencoba 
beerbagai hal. Namun, karena emosi yang masih belum 
stabil dan pemikiran yang belum matang, terkadang 
keingintahuan mereka justru membawa mereka ke dalam 
lembah yang gelap. 


Di sinilah peran orangtua dan keluarga sangat dibutuhkan. 
Mereka, orang-orang dewasa itu, yang seharusnya 
membimbing dan memperhatikan para remaja. Menjelaskan 
secara perlahan tentang apa yang harus mereka lakukan. 
Memberitahukan mana yang benar dan mana yang salah. 
Tentu para orangtua juga harus memberikan perhatian dan 
kasih sayang yang ekstra untuk anak remajanya. 


Sayangnya, masih banyak orangtua yang acuh tak acuh dan 
bahkan tak peduli akan hal itu. Banyak faktor yang menjadi 
penyebabnya. Contohnya seperti pekerjaan yang menyita 
banyak waktu, gengsi untuk berbicara dan bersikap lembut 
pada anak, keegoisan untuk ingin lepas dari tanggung 
jawab dalam mengurus anak dan masih banyak lagi. 


Karena keadaan dan suasana rumah yang dianggap tidak 
nyaman dan membosankan, terkadang anak remaja sering 
memilih berada di luar rumah. Mencari kesenangan dan 
ketenangan yang tidak mereka dapatkan di dalam keluarga. 
Bertemu dengan orang-orang yang memiliki nasib yang 
sama sehingga bisa saling menguatkan satu sama lain. 


Sama seperti yang dialami oleh Bifend selama beberapa 
tahun ini. 


Saat ini mereka berempat sedang berjalan menuju kantin 
untuk makan bersama. Hari ini kantin terlihat cukup ramai. 
Hampir tidak ada kursi yang kosong. Karena hal itu, Bifend 
berinisiatif untuk membagi tugas. Daniel dan Seongwoo 
mencari kursi kosong, sedang Sungjae dan Woojin memesan 
makanan untuk mereka berempat. 


Setelah beberapa menit berjalan mengelilingi kantin, 
akhirnya mereka berhasil menemukan meja kosong yang 
berada di sudut ruangan. Tempat yang sangat strategis 
untuk orang seperti Seongwoo yang tidak suka menjadi 
pusat perhatian. Setelah duduk, keduanya berbincang kecil 
sembari menunggu kembalinya Sungjae dan Woojin. 


Sedetik kemudian, mata tajam Daniel menangkap kehadiran 
seseorang yang tak ia inginkan. Daniel terus 
memperhatikannya, hingga lelaki itu berjalan mendekati 
meja mereka. Secara otomatis Daniel berdiri dan langsung 


melayangkan tatapan bengis pada lelaki itu. 


"Woo?" Panggilnya dengan sedikit ragu. 


"K-kak Chanyeol?" Seongwoo sedikit terkejut saat si kakak 
kelas, yang merupakan mantan kekasihnya, datang dan 
menghampirinya. Ia pikir, lelaki itu tidak akan datang. 


"Ngapain lo ke sini? Mau nyakitin Seongwoo lagi?" Tanya 
Daniel dengan dinginnya. 


"Niel, udah. Aku yang minta kak Chanyeol dateng ke sini." 
Ucap Seongwoo sembari menarik Daniel untuk kembali 
duduk di sebelahnya. 


"Lo mau ngapain lagi sih Woo? Urusan lo sama dia tuh udah 
selesai." 


"Iya, tapi ada sesuatu yang pengen aku ngomongin sama 
kak Chanyeol. Kamu tenang dulu ya." Seongwoo 
mengalihkan pandangannya kepada Chanyeol, "Duduk dulu 
kak." 


Sikap tenang dan lembut Seongwoo membuat Chanyeol 
terkejut dan semakin merasa bersalah. Setelah apa yang ia 
lakukan, lelaki itu masih bisa bersikap biasa saja seakan 
tidak terjadi apapun. Tidak ada rasa amarah dan dendam 
yang terpancar dari nada bicara dan tatapan mata polos itu. 
Seketika, ada sedikit rasa menyesal di dalam hatinya karena 
telah menyia-nyiakan orang yang tulus seperti Seongwoo. 


"Makasih Woo." 


Setelah Chanyeol duduk, Seongwoo mengambil sesuatu dari 
saku jaketnya. Benda itu ia letakkan di atas meja lalu 
disodorkan pada Chanyeol. Raut kebingungan terlihat jelas 
di wajah Chanyeol. Pasalnya, Seongwoo memberikan sebuah 
kotak yang bentuk dan warnanya sama persis dengan 
hadiah yang ia berikan hari itu. 


"Ini kan..." 


"Iya. Itu pemberian dari kakak, yang pengen aku balikin 
lagi. Bukan karena aku gak menghargai. Tapi, karena kita 
udah gak ada hubungan apapun lagi, jadi aku rasa aku udah 
gak berhak buat nyimpen itu. Aku juga gak mau terus- 
terusan keinget sama kakak tiap kali aku lihat jam itu. 
Mungkin emang hubungan kita gak berjalan dengan baik, 
tapi aku pengen kita berpisah secara baik-baik. Tanpa rasa 
benci, apalagi dendam. 


Aku juga pengen minta tolong ke kakak. Tolong sampein 
permintaan maaf ku ke pacar kakak. Aku pasti gak akan 
mau nerima kakak kalau aku tahu kakak udah punya pacar. 
Kakak juga gak perlu khawatirin aku. Jujur, aku sempet 
nangisin kakak selama beberapa hari, bahkan sampai 
sekarang rasa sakitnya masih ada. Tapi gak apa-apa. Aku 
punya kak Kai dan Bifend yang bisa nyembuhin aku. " 
Seongwoo mengakhiri penjelasan dengan senyuman. 


"Aku tahu ini basi, tapi aku bener-bener minta maaf karena 
udah nyakitin kamu." 


Tepat saat itu, Woojin dan Sungjae berjalan mendekat ke 
arah mereka. Awalnya, mereka berdua berpikir bahwa lelaki 
asing yang sedang bersama dengan Daniel dan Seongwoo 
adalah kenalan Daniel. Namun saat mengetahui bahwa 
lelaki itu adalah Chanyeol, langkah keduanya menjadi 
tergesa. Buru-buru Sungjae meletakkan piring makanan 
yang ia bawa lalu melayangkan pukulan pada lelaki itu. 


"Lo mau ngapain lagi hah?! Belum puas lo nyakitin 
Seongwoo!" Teriak Sungjae sembari mencengkeram kerah 
kemeja Chanyeol dengan kuat. 


Buagh! 


"Sungjae, udah!" Seongwoo berusaha menahan tangan 
Sungjae yang siap untuk melayangkan pukulan kedua. 


"Lepasin Woo! Lo ngapain sih masih bela cowok berengsek 
kayak dia?!" 


"Kak Chanyeol udah minta maaf sama aku, udah ya?" 
Sungjae mendengus lalu menghempaskan tubuh Chanyeol 
hingga terjatuh ke lantai. 


Sungjae mengacak-acak rambutnya, "Arrgh berengsek!" 
Setelah mengumpat, Sungjae pergi dari tempat itu. 


Daniel berjalan mendekat ke arah Seongwoo sembari 
melemparkan tatapan tajam ke sekelilingnya. Hal itu sukses 
membuat seisi kantin yang tadinya memperhatikan mereka, 
kini kembali fokus dengan urusannya masing-masing. Daniel 
tahu bahwa situasi itu membuat Seongwoo tidak nyaman. 
Maka dari itu ia meminta Woojin untuk membungkuskan 
makanan pesanan mereka untuk dimakan di kelas, bersama 
dengan Sungjae yang sudah pergi lebih dulu. 


Rumah megah nan mewah itu begitu memanjakan mata. 
Didominasi dengan warna putih, bangunan itu memiliki 
kesan klasik namun tetap elegan. Belum lagi taman besar 
yang berada di samping pekarangan menambah kesan asri 
dan nyaman. Namun seperti pepatah yang mengatakan 
Jangan menilai buku dari sampulnya', rumah itu tak 
seindah penampilannya. 


Tidak ada kehangatan di dalamnya. Tidak ada makan 
bersama di meja makan. Tidak ada perbincangan keluarga. 
Sekadar bertegur sapa saja rasanya jarang. Tidak ada tawa 
yang timbul dari lelucon atau pada saat menonton televisi 
bersama. Mereka seakan orang asing yang hidup dalam satu 
atap. 


Sungjae baru saja memarkirkan mobilnya. Saat masuk ke 
dalam rumah, bukannya disambut dengan sapaan ramah 
atau wangi masakan sang ibu, ia malah disambut dengan 
pemandangan yang benar-benar sudah membuatnya muak. 
Tak ingin mempedulikannya, Sungjae berniat langsung 
berjalan ke kamarnya namun suara seorang wanita berhasil 
menghentikan langkah kakinya. 


"Eh anak Mama udah pulang, kok Mama gak sadar sih." 
Sungjae memperhatikan wanita itu. Dari ujung kaki hingga 
ujung kepala lalu mendengus. Wanita itu, selalu saja 
berpakaian dengan tidak pantas. Sangat tidak sesuai 
dengan usianya. 


"Gimana mau nyadar kalau sibuk sama selingkuhan." 


"Sungjae! Udah berapa kali Mama bilang jangan pernah 
ngomong kayak gitu." 


"Tiap hari selalu bawa pulang laki-laki yang seumuran sama 
anaknya. Mesra-mesraan, berduaan di rumah. Kalau bukan 
selingkuh, terus apa dong namanya?" Tanya Sungjae 
dengan ekspresi meremehkan. 


Plak! 


"Mama ini Mama kandung kamu! Mama yang ngelahirin 
kamu, ngebesarin kamu. Mama gak pernah ngajarin kamu 
buat jadi berandalan kayak gini!" 


"Karena Mama emang gak pernah ngajarin aku!" Wanita itu 
tampak terkejut saat Sungjae berteriak padanya. "Mama gak 
pernah ngedidik aku kayak yang orangtua lain lakuin ke 
anaknya. Seharusnya Mama gak perlu kaget. Terima aja 
kenyataan kalau berandalan ini adalah anak Mama." 


Setelah berhasil membuat sang ibu tak bisa berkata-kata, 
Sungjae bergegas menuju kamarnya. Namun langkahnya 
sempat terhenti di bawah tangga saat mendengar suara dari 
dalam kamar sang ayah. Sungjae menutup matanya lalu 
menghela napas dalam-dalam. la mengusap wajah lelahnya 
lalu naik ke lantai atas menuju kamarnya. 


Jika sang ibu gemar berpacaran dan bermesraan dengan 
lelaki muda, maka ayahnya gemar membawa wanita 
'murahan' ke rumah. Setiap harinya selalu membawa wanita 
yang berbeda. Yang pria itu temukan di club malam yang ia 
kunjungi. Lalu bergulat panas di rumah itu tanpa 
mempedulikan suara menjijikkan yang mereka hasilkan 
terdengar sampai keluar kamar. 


Jengah dengan keadaan di luar, Sungjae bergegas masuk ke 
kamarnya dan tidak lupa membanting pintu dengan kuat. Ia 
meraih remote control speaker miliknya dan langsung 
memutar lagu rock kesukaannya dengan volume besar. 
Bukan tanpa alasan ia melakukan itu. Sungjae, hanya tidak 
ingin mendengar suara apapun dari luar kamarnya. 


Berbeda dengan Daniel, Sungjae telah menjadi anak broken 
home semenjak ia lahir ke dunia ini. Sungjae bukanlah anak 
yang terlahir akibat sebuah 'kecelakaan'. 


Kedua orang tuanya dijodohkan dan menikah atas 
kepentingan bisnis. Sungjae bisa mengatakan bahwa orang 
tuanya adalah aktor dan aktris yang hebat. Mereka bisa 
bersikap bahagia dan harmonis di depan kakek dan 
neneknya dan akan kembali ke sikap semula saat sudah 
pulang ke rumah. 


Sungjae kecil, tak pernah mendapatkan kasih sayang dan 
perhatian dari kedua orang tuanya. Tumbuh kembangnya 
hanya didampingi oleh para pengasuhmya. Bahkan hingga 
ia bersekolah pun, semuanya diurus oleh pengasuh. 


Berulang kali Sungjae mencoba untuk memberitahu kondisi 
keluarganya yang sebenarnya kepada kakek dan neneknya, 
namun kedua orang tuanya selalu punya cara untuk 
menggagalkannya dan merusak bukti yang ia kumpulkan. 


Hingga akhirnya Sungjae pasrah dan membiarkan 
segalanya mengalir. Ia tidak mati, tapi juga tidak hidup. 
Sungjae hanya berusaha menjalani hidup sembari 
menunggu Tuhan untuk menjemputnya. 


Sungjae menatap pergelangan tangannya lalu tersenyum 
tipis. Terdapat sebuah garis yang merupakan bekas luka. 
Yang ia dapatkan pada tahun lalu saat berusaha untuk 
mengakhiri hidupnya. 


Namun ternyata, Tuhan masih belum ingin menjemputnya. 
Seperti sudah dirancangkan, sore itu entah mengapa 
Seongwoo tiba-tiba datang seorang diri ke rumahnya dan 
mendapati dirinya yang sudah berlumuran darah di dalam 
kamarnya. 


Jika bukan karena Seongwoo, mungkin saat ini ia sudah 
tidak ada di dunia ini. Seharusnya Sungjae juga bisa 
bersikap kuat seperti Seongwoo. Berteman dengan lelaki itu 
selama bertahun-tahun, membuat Sungjae tahu bahwa 
terkadang Seongwoo masih sering menangisi kepergian 
orang tuanya secara diam-diam. Namun ketika ditanya, ia 
selalu menjawab bahwa dirinya menangis karena baru saja 
menonton film yang sedih. 


Brak! 


"Lo gak bisa nyalahin gue atas kelakuan dia. Sungjae itu 
juga anak lo, bukan cuma anak gue!" 


"Jerus lo mau nyalahin gue?! Lo itu ibunya, seharusnya lo 
yang ngurusin dia, ngedidik dia. Apa lo gak malu kalau tiap 
hari Sungjae ngelihat lo mesra-mesraan sama cowok yang 
seumuran sama dia?!" 


"Gak usah sok nasehatin gue! Lo pikir hidup lo udah bener? 
Tiap hari selalu bawa pulang cewek murahan buat ditidurin. 
Lo gak sadar kan kalau suara lo berdua sampe keluar kamar 
bahkan nyampe ke kamarnya Sungjae? Gak ada gunanya lo 
jadi kepala keluarga!" 


Prang! 


"Tutup mulut lo! Kalau bukan karena keluarga gue, lo sama 
keluarga lo udah jadi gembel di jalanan!" 


Sungjae yang sudah tidak tahan akhirnya memilih untuk 
bangkit dan keluar dari kamar tanpa mengganti 
seragamnya. Di lantai bawah, keadaan sangat kacau. 
Banyak pecahan dari vas bunga yang berserakkan di lantai. 
Sang ibu duduk di ruang tengah sembari ditemani oleh 
kekasih mudanya, sedang ayahnya entah pergi kemana. 


Sungjae bahkan tak mempedulikan kakinya yang berdarah 
karena terkena salah satu pecahan vas bunga. Luka itu tak 
sebanding dengan rasa sakit yang ia rasakan dalam hatinya. 
Ibunya berusaha untuk memanggilnya, namun Sungjae 
terus berjalan keluar untuk menuju mobilnya. 


Dengan semua penjelasan ini, sepertinya kalian sudah bisa 
menyimpulkan mengapa Sungjae suka bergonta-ganti 
pasangan, namun sangat membenci perselingkuhan. 
Semuanya tak lepas dari perangai kedua orang tuanya. 


Sungjae memacu kendaraannya dengan kecepatan tinggi. Ia 
bahkan tidak mempedulikan bunyi klakson dari kendaraan 
lain yang geram atas ulahnya. la hanya ingin cepat-cepat 
sampai di tujuan untuk menenangkan dirinya. 


Kemana lagi jika bukan ke rumah sahabatnya, Ong 
Seongwoo. 


Bersambung 
Holla! 


Chapter sebelas sudah direvisi. Sama kayak chapter 
sebelumnya, chapter ini berisi tentang kehidupan broken 
home Sungjae. Dan ya, di chapter depan bakal jadi 
gilirannya Woojin hehe. 


Segitu dulu aja ya. Semoga kalian suka 


Anyway, aku sengaja gak ngehapus notes yang lama 
(dibawah tulisan ini) soalnya ada kenangan tentang Daniel 
di sini 


Finally Kang Daniel ada kabar setelah 5 bulan ngilang 
huhu. 


Masih kobam sama live dia yang semalem, kalian tim 
nonton apa tim ketinggalan nih 


Kang Daepyonim !! Padahal kemarin-kemarin banyak 
yang nyuruh si akang masuk agensi ini itu, then 
akang be like : Sans gue buat agensi sendiri aja biar 
gak ribet 


And the last but not least 


Silahkan berteori riaaaa 


12. Broken Home 


Pelajaran matematikan sering kali berada di posisi pertama 
dalam daftar pelajaran yang tidak disukai oleh pelajar. 
Banyak faktor yang menjadi penyebabnya. Mulai dari 
kesulitan dalam berhitung sampai ketidaktahuan dalam 
mengaplikasikan rumus-rumusnya. Belum lagi jika soal 
ulangan yang keluar, berbeda dengan soal-soal yang 
dikerjakan untuk berlatih. 


Hal itulah yang kini dirasakan oleh Woojin. Guru matematika 
yang harusnya mengajar, tiba-tiba pamit untuk menyudahi 
kelas karena ada urusan mendadak. Saat mendengar berita 
itu, awalnya para murid bersorak gembira. Namun saat sang 
guru memberikan soal latihan, seketika sorakan itu berubah 
menjadi gerutuan kecil. 


Beruntung sang guru masih berbaik hati untuk 
memperbolehkan mereka mengerjakannya secara 
berkelompok supaya murid yang mengerti bisa menolong 
temannya yang lain yang mungkin saja belum mengerti. 
Dengan catatan, mereka tidak boleh ribut apalagi sampai 
mengganggu kelas tetangga. 


Woo, ini gimana cara ngerjainnya? Gue udah ngerjain dari 
tadi tapi gak dapet jawabannya. Woojin mengacak 
rambutnya dengan frustasi. Saking kesalnya, ingin sekali 
rasanya ia mencabik-cabik buku berisi angka itu. 


Soal yang mana sih? Woojin menyodorkan buku latihannya. 
Ya ampun aku kan udah sering ngasih tahu kamu kalau 
rumus yang ini tuh bukan buat soal yang kayak gini. 
Makanya kalau aku ngomong tuh diperhatiin, diinget, 


jangan mainan hp terus. Jadi gak ngerti kan. 


Woojin hanya bisa terdiam saat Seongwoo mengomelinya. 
Ya mau bagaimana lagi, ingin mengelak pun rasanya tidak 
mungkin karena memang seperti itu yang terjadi. Bukan 
sekali dua kali Seongwoo mengajarinya namun tidak pernah 
diperhatikan dengan baik. Woojin hanya asyik bermain 
game pada ponselnya, namun akan mengatakan Ya saat 
Seongwoo bertanya apakah ia sudah paham. 


Hehe sorry sayang. Gue kan itungannya masih manusia jadi 
wajar aja kalau sering buat kesalahan. 


Sayang ya Jin ya? Woojin memutar tubuhnya dengan kaku 
dan mendapati Daniel, yang entah sejak kapan sudah 
berdiri di belakangnya. 


Becanda bro, Seongwoo maksud gue. Seongwoo hanya 
menggeleng pelan melihat tingkah kedua sahabatnya. 
Daniel memang sering seperti itu. Tidak suka jika Woojin 
atau Sungjae memanggilnya dengan panggilan sayang. 
Entahlah, ia pun tidak tahu alasannya. 


Udah udah ah jangan berantem. Jadi ini tuh kamu hitung 
dul- 


Brak! 


Ucapan Seongwoo terputus saat tiba-tiba pintu kelas 
mereka dibuka paksa oleh seorang gadis. Gadis tersebut 
tampak terengah-engah, dengan pandangan mata yang 
menyapu ke seluruh ruangan kelas. Tatapannya berhenti 
tepat ke arah seorang lelaki yang sibuk mengerjakan tugas 
dengan earphone yang terpasang di kedua telinganya. 
Entah seberapa besar volume musiknya hingga ia tak 
terganggu dengan kegaduhan yang gadis itu timbulkan. 


Sret! 


Buku latihan yang sedang ditulisi lelaki itu, ditarik paksa 
oleh gadis tadi. Tak sampai di situ, ia pun langsung 
merobek-robek buku itu dengan penuh amarah. Si empunya 
buku tentu saja tidak terima dan langsung bangkit berdiri 
sembari menatapnya dengan tatapan tajam. Jika saja gadis 
itu adalah seorang lelaki, maka sebuah pukulan sudah pasti 
mendarat di pipinya. 


Get the fuck out of here! Ucapnya dengan tatapan dingin 
yang mengintimidasi. Namun gadis itu sama sekali tidak 
terpengaruh. 


Yook Sungjae, you re a fucking bastard! 


Sungjae mendengus lalu mengubah tatapan tajamnya 
menjadi tatapan meremehkan, Hey lil girl, zip your mouth 
and get out of here. Setelah mengucapkannya, Sungjae 
kembali duduk di bangkunya. la mengambil buku tulis yang 


baru kemudian lanjut mengerjakan soal latihan. Tidak 
mempedulikan gadis yang masih berada di hadapannya itu. 


What the heck?! Lo emang cowok bangsat ya. Nyesel gue 
pernah pacaran sama lo! 


Oh ya? Terus kenapa dulu lo ngebet banget pengen pacaran 
sama cowok berengsek ini, bahkan sampai ngemis-ngemis? 
Tanya Sungjae sembari menatap gadis itu dengan tatapan 
merendahkan. 


Keterlaluan lo! Gue pikir lo udah berubah, tapi ternyata gue 
salah. Gue benci sama lo! Setelah mengeluarkan isi hatinya, 
gadis tadi pergi meninggalkan kelas itu. 


Jika kalian berpikiran bahwa teman sekelasnya akan merasa 
terkejut, maka kalian salah. Justru mereka sudah sangat 
terbiasa dengan hal itu. Sungjae dan segala perangainya 
memang sering kali membuat mantan-mantannya kesal dan 
berakhir membuat keributan di kelas itu. Bahkan si ketua 
kelas sudah angkat tangan. la sudah kehabisan cara untuk 
mengubah kelakukan salah satu temannya itu. 


Namun, ada satu orang yang selama ini masih sering 
komplain terhadap kelakuan Sungjae. Terhadap keributan 
yang sering terjadi di kelas mereka. Dia berjalan mendekati 
Sungjae lalu menepuk bahu lelaki itu dengan perlahan. 


Bro, sampe kapan lo mau kayak gini? 
Maksud lo? 


Gue tahu lo cukup pinter buat ngertiin pertanyaan gue. 


Jin, lo itu sahabat gue. Jadi gue rasa gue gak perlu 
ngejelasin apa-apa lagi ke lo. 


Woojin menghela nafas panjang. Denger Jae, gue gak 
masalah sama sikap lo yang suka gonta-ganti pacar. Gue 
ngerti dan paham sama alesan lo. Tapi lo juga tahu alesan 
dibalik pertanyaan gue tadi kan. I mean, you know my 
situation right? Ekspresi wajah Woojin berubah menjadi 
sedikit sendu saat mengucapkan bagian akhir dari 
kalimatnya. 


Gue ngerti apa maksud lo. Sorry ya, gue terlalu kebawa 
emosi tadi. Woojin mengangguk sembari tersenyum tipis. 


Kamu gak apa-apa? Tanya Seongwoo yang menyadari 
perubahan ekspresi wajah Woaojin. 


[l'm fine Woo. 


Udah ah gak usah sendu gitu. Kayak anak perawan yang 
abis diputusin aja. 


Bangsat lo. Woojin mengumpat sambil tertawa kecil. Ketiga 
orang itu, memang selalu bisa membuatnya lupa akan 
permasalahan hidupnya. 


Woojin menghempaskan tubuhnya yang lelah di atas 
tempat tidurnya yang empuk. Perlahan kedua matanya 
mulai terpejam, diiringi dengan helaan napas yang 
terdengar selama beberapa saat. Woojin berusaha 
menenangkan diri. Namun tidak berhasil. Perasaannya 
masih tak karuan. Pikirannya sibuk memikirkan segala 
skenario buruk dalam hidupnya. Dengan tergesa ia 
membuka laci nakasnya dan mengeluarkan sebuah botol 
obat dan langsung memakan 3 butir dari isinya. 


Ya, itu adalah obat penenang. 


Obat yang telah ia konsumsi selama kurang lebih 3 tahun 
ini. Yang berhasil membantunya untuk mengurangi 
kecemasannya. Juga membantunya untuk terlelap. Ia tahu, 
sampai kapanpun, obat itu tidak akan benar-benar bisa 
untuk membantunya. Sebaliknya, obat itu justru akan 
membunuhnya dengan perlahan. Tapi mau bagaimana lagi, 
Woojin tidak bisa melepaskannya begitu saja. 


Dulu, Woojin pernah dilarikan ke rumah sakit karena 
overdosis. Saat itu, Woojin merasa bersyukur sekaligus 
menyesal. la bersyukur karena masih diberi kesempatan 
untuk hidup di dunia ini. Tapi dalam waktu yang bersamaan 
ia juga merasa menyesal karena ketika membuka mata, hal 
pertama yang ia lihat adalah kedua orang tuanya yang 
bertengkar. 


Saat dirinya terbaring lemah, ayah dan ibunya malah saling 
melempar cacian dan kalimat penuh kebencian. Bahkan, 
Woojin yang baru saja siuman pun tak luput dari amarah 
keduanya. Sang ayah menyebutnya sebagai anak 
pembangkang yang selalu membawa masalah ke dalam 
kehidupannya. 


Fakta itu, sempat membuat Woojin membenci dirinya 
sendiri. Saat itu, hanya Seongwoo lah yang merawatnya. 
Menjenguknya setiap hari, mengajaknya untuk bercerita, 
menyuapinya hingga Woojin benar-benar sembuh. 


Woojin pun tidak tahu apa yang sebenarnya menjadi 
penyebab kehancuran keluarga mereka. Setahunya semua 
itu berawal saat dia duduk dibangku kelas 3 sekolah dasar. 
Saat itu untuk pertama kalinya dirinya menyaksikan 
pertengkaran orang tuanya, tepat di depan matanya. 


Woojin kecil yang menangis tersedu-sedu tidak berhasil 
membuat emosi ayah dan ibunya mereda. Bahkan saat ia 
berteriak dan memohon kepada mereka untuk berhenti, 
dirinya tetap diabaikan. Satu kalimat sang ayah yang 
sampai saat ini masih diingatnya, ialah saat sang ayah 
mengatai ibunya dengan kalimat Dasar perempuan 
murahan!' 


Semenjak kejadian itu suasana rumahnya tak lagi seperti 
dulu. Tak ada lagi kehangatan yang selalu ia rasakan. Tidak 
ada lagi canda tawa maupun saling bercengkerama. Kedua 
orang tuanya seakan sibuk dengan dunia masing-masing 
dan melupakan kehadirannya. Sama seperti Daniel dan 
Sungjae, tumbuh kembang serta pendidikannya, 
sepenuhnya diserahkan kepada pengasuh. 


Woojin, cepat ke sini! Teriak sang ayah dari lantai bawah. 


Dengan terpaksa Woojin turun dari tempat tidurnya. Entah 
mengapa langkah kakinya selalu terasa berat jika harus 
menghampiri sang kepala keluarga. Sebenarnya jika 
mendengar dari nada bicaranya, Woojin sudah mengetahui 
alasan mengapa ayahnya memanggilnya. Sudah pasti ada 
sesuatu yang tidak berjalan sesuai dengan kehendak lelaki 
paruh baya itu. 


Kenapa? Tanyanya tanpa basa-basi. 


Kamu masih tanya kenapa? Ini apa! Lelaki itu melemparkan 
selembar kertas pada Woaojin. 


Hasil ulanganku. 
Dan kamu gak merasa bersalah sama sekali? 
Woojin mendengus lalu tersenyum remeh, Buat apa? 


Otak kamu gak ada atau gimana?! Bisa-bisanya kamu dapat 
nilai 85 di ulangan sepenting ini! Mau ngikutin jejak 
Mamamu yang gak tahu apa-apa?! 


Woojin memandang sang ayah dengan tatapan penuh 
kebencian. Coba tanyakan pada seluruh siswa di dunia ini. 
Pasti mereka akan menjawab bahwa nilai 85 sudah 
tergolong ke dalam nilai yang bagus. Tapi lelaki dengan 
kesempurnaan dan kediktatoran itu, tidak pernah 
mengapresiasi apapun yang ia peroleh. Yang ada hanyalah 


ketidakpuasan. 


Kalau Papa gak suka sama nilaiku, itu urusan Papa. Bukan 
aku. 


Kamu mau jadi apa kalau terus-terusan ngelawan kayak 
gini?! Apa kamu bener-bener pengen jadi kayak wanita itu? 
Jadi orang yang gak berguna? 


Berhenti nyebut Mama dengan sebutan kayak gitu! 


Oh jadi sekarang kamu lebih milih Mama kamu dibanding 
Papa? Denger ya. Dari dulu, Papa yang ngebiayain hidup 
kamu. Beliin ini itu yang kamu mau. Nyediain semua yang 
kamu butuhin. Tapi apa yang Papa dapat? Kamu malah lebih 
milih perempuan murahan itu. 


Woojin memalingkan wajahnya sembari tersenyum sinis. 
Setelahnya ia kembali menatap sang ayah dengan tatapan 
serius, Kalau Mama perempuan murahan, terus apa sebutan 
yang tepat untuk Papa? 


Apa maksud kamu? 


Apa Papa gak sadar kalau selama ini Papa sama sekali gak 
pernah mencerminkan sikap seorang ayah? Papa selalu 
menuntut aku untuk selalu sempurna. Papa selalu nyudutin 
Mama, ngata-ngatain Mama. Tapi apa Papa pernah ngelihat 
keburukan Papa sendiri? Papa terlalu sibuk ngurusin 
keburukan orang lain sampai Papa lupa ngelihat diri Papa 
sendiri. Kenapa Papa selalu nuntut aku buat jadi anak yang 
sempurna di saat Papa gak pernah sama sekali ngajarin 
aku? 


Meski Woojin hampir meneteskan air matanya, sang ayah 
tetap mengeraskan hati dan berlalu begitu saja dari 
hadapannya. Woojin menengadahkan wajahnya ke atas lalu 
tertawa. la kembali berjalan ke lantai atas, menuju 
kamarnya. Setelah menutup pintu, Woojin menjatuhkan 
dirinya di lantai sembari bersandar pada daun pintu. 


Woojin menangis tanpa suara. Beberapa kali tangannya 
memukul dada dan kepalanya untuk mengalihkan rasa sakit 
yang ia rasakan. Woojin berdiri dan berjalan perlahan 
menuju nakas. Tangan gemetarnya berusaha mengeluarkan 
obat penenang miliknya. Dengan jumlah yang banyak, 
Woojin langsung mengkonsunssi obat itu. 


Tanpa sengaja matanya memandang deretan foto yang ia 
tempelkan pada salah satu sisi dinding kamarnya. Woojin 
tersenyum memandangi ketiga orang yang sedang berpose 
bersama dirinya. Foto orang-orang yang lebih peduli pada 
dirinya, lebih dari pada keluarganya sendiri. 


Mereka adalah Bifend. 


Senyumnya semakin mengembang saat melihat lelaki yang 
memiliki tiga tahi lalat di pipinya. Siapa lagi kalau bukan 
Ong Seongwoo, lelaki manis yang Tuhan utus untuk menjadi 
malaikat penolongnya. Bukan tanpa alasan Woojin ingin 
bersahabat dengannya. Padahal dulu ia sangat tidak 
menyukai lelaki yang berdandan dan bertindak lemah 
lembut seperti seorang perempuan. 


Tapi setelah bertemu dengan Seongwoo, pemikiran seperti 
itu berhasil dipatahkan. Malah, Seongwoo banyak 
membantunya dan ia belajar banyak dari lelaki itu. 
Seongwoo selalu peduli padanya, bahkan pada hal kecil 
sekalipun. Seongwoo bisa memahami apa yang Woojin 


rasakan. Bahkan, ia bisa menenangkan Woojin dengan kata- 
kata yang sederhana dan ketulusan hatinya. 


Woojin, merasa bersyukur karena memiliki Seongwoo di 
dalam hidupnya. 


Bersambung 
Holla! 


Chapter 12 sudah direvisi. Sampai sini, aku rasa kalian udah 
tau ya alasan kenapa Bifend sayang banget sama 
Seongwoo. Intinya Seongwoo itu orang yang selalu ada buat 
mereka, selalu ngasih perhatian ke mereka lebih dari 
keluarga sendiri. 


Aku rasa segitu dulu aja ya. Semoga kalian suka. Kapan- 
kapan lagi 


